Part 1 


Dua orang perempuan sedang berjalan menuju kantin. 
Perempuan dengan rambut yang di kuncir kuda menanggapi 
guyonan temannya dengan senyum tipis. Bisa dilihat di 
name tag nya jika gadis itu bernama Amara Felicia 
Alexandria. Dilihat dari wajahnya, terlihat sekali jika 
pembawaan cewek itu cuek. Sedangkan temannya, dilihat 
dari wajahnya saja ia sudah menunjukkan wajah ramah. 
Nama cewek itu adalah Salsabilla Kirana Devi. 


"Salsa! Di sini!" sapa Gavin saat kedua cewek itu sampai di 
dalam kantin. 


"Ayo Ra kita kesana," ajak Salsabilla, yang biasa dipanggil 
dengan Salsa 


"Lo kesana aja Sa, gue mau cari meja lain aja." Dahi Amara 
mengerut, matanya memandang lurus ke meja Gavin. Lebih 
tepatnya ke salah satu cowok di meja tersebut. 


"Kenapa lagi sih, udahlah ayo kesana. Lagian meja juga 
udah pada penuh." tanpa menunggu persetujuan Amara, 
Salsa menarik lengan cewek itu. 


"Lama banget sih yang," kata Gavin saat Salsa dan Amara 
sudah duduk di sana. 


"Maaf ya yang." 

"Temen lo mukanya jutek banget sih Sa. Mending suruh 
pergi aja sana, gk ngenak ngenakin pemandangan aja," kata 
salah satu cowok disitu 


"Wah si Devan mancing perkara," kata Mario malas 


"Ngaca dong. Muka lo juga gak enak banget dipandang. 
Bikin gue pengen muntah," balas Amara tak kalah tajamnya. 
Faktanya, wajah Devan jauh dengan apa yang dikatakan 
Amara. Wajah dengan rahang tegas, alis mata tebal, mata 
hitam legam dan bibir pink alami itu sungguh bisa menarik 
perhatian para perempuan. 


"Wah ni anak ngeselin. Muka lo tuh yang gk enak 
dipandang!" kata Devan yang sudah mulai tersulut emosi. 
Cowok ini memang susah sekali mengendalikan emosinya. 
Apalagi jika lawan bicaranya adalah Amara. 


Amara, dengan wajah cueknya tidak menanggapi ucapan 
Devan, ia malah memesan makanan. Hal itu membuat 
Devan semakin emosi. 


"Udahlah Dev gausah cari masalah," kata Reyhan 


"Eh eh, besok kan libur,kita jalan jalan yuk. Gue bosen kalau 
dirumah terus." Salsa berusaha membelokkan pembicaraan. 
Karena jika Devan dibiarkan berlanjut,bisa heboh satu 
kantin nanti. 


"Bener tuh! Kita liburan sama-sama yuk." Gavin yang cepat 
tanggap pun langsung menimpali perkataan pacarnya. 
Devan yang awalnya duduk dengan tegak pun menurunkan 
bahunya. Walaupun matanya masih menatap Amara dengan 
pandangan tak suka. 


"Nonton yuk. Ada film yang baru rilis kan, katanya sih 
bagus." 


"Ayo dah. Lo yang bayarin kan Yo," kata Reyhan dengan 
senyum usilnya. 


"Enak aja. Bayar sendiri sendiri lah ya. Tekor gue bayarin lo 
lo pada," kata Mario sewot 


"Bercanda bro." 


"Garing Rey. Lo kalau mau ngelucu belajar dulu dong sama 
pakarnya," kata Mario ketus 


"Emang siapa pakarnya?" tanya Gavin bingung. 


"Ya gue lah. Profesor doktor andes Mario Adhiyasta," kata 
Mario dengan membusungkan dadanya. 


"Dih, gelar lo panjang amat. Malu sama kelakuan bro, 
hahaha." cibir Devan 


"Setuju!" kata Reyhan dengan cepat 
"Gue juga sangat sangat setuju! " 


"Teruus, terusin aja, masih gue liatin," balas Mario dengan 
sinis. 


"Eh ini jadi jalan-jalan kan besok?" tanya Salsa memastikan, 
karena jika tidak begitu percakapan empat cowok ganteng 
itu gak akan ada habisnya. 


"Jadi lah yang." 
"Ra, lo besok ikut kan? Ikut ya" pinta Salsa 


"Gak. Gue ada acara," kata Amara dengan cueknya. Ia 
malah sibuk dengan makanannya yang baru saja datang. 


"Si muka datar mah gak usah diajak. Gak ada gunanya juga 
kan dia ikut. Nanti malah jadi pajangan doang," kata Devan 
dengan sinisnya. 'Si muka datar itu julukan Devan buat 
Amara, karena menurutnya, muka cewek itu terlalu cuek, 
dan lagi, Devan gk pernah lihat Amara senyum. Jadilah 
julukan itu muncul. Uniknya, gk ada yang boleh manggil 
Amara dengan panggilan itu kecuali Devan. 


"Mulai lagi deh. Lo kenapa sih Dev, sinis banget sama 
Amara," kata Reyhan 


"Biarin aja Rey orang kayak gitu. Kalau di ladenin malah 
makin ngegonggong." Amara memandang Devan dengan 
mata tajamnya. 


"Ngegonggong. Lo kira gue anjing apa." 


"Lo sendiri yang bilang." katanya setelah menelan suapan 
terakrinya. Belum sempat Devan membalas,Amara sudah 
membuka mulutnya lagi. "Gue udah selesai makan, jadi gue 
mau ke kelas. Kalau acara jalan jalan besok, sorry gue gak 
bisa. Lain kali aja." Kemudian cewek itu berlalu 
meninggalkan lima orang itu. Amara tidak menunggu Salsa, 
karena ia tau, cewek itu akan kembali ke kelas jika sudah 
bel masuk berbunyi. 


"Ada ya, cewek ngeselin banget kayak gitu." gerutu Devan 


Keesokan harinya. Pagi-pagi sekali Amara sudah siap 
dengan baju casualnya. la memakai celana jeans hitam 
panjang, kaos pendek berwaran abu-abu gelap dipadu 
dengan jaket hitamnya. la siap pergi ke luar. Setelah 
berpamitan kepada Ibunya, ia mengendarai mobilnya 
membelah jalanan ibu kota. Beberapa saat kemudian ia 
samapi ke markas. Iya, markas. Bukan markas anak nakal 
gitu. Tapi markas badan intelijen. 


Amara langsung menuju ke ruangan pimpinan disana. 
Selama perjalanan banyak yang menyapa Amara, dan 
Amara hanya mengangguk kearah mereka. Jika di sekolah 
Amara terlihat cuek, di sini Amara lebih parah dari itu. 
Wajahnya dingin, tanpa ada senyuman setipis apapun 
diwajahnya yang cantik itu. 


Dia melakukan ini bukan karena apa apa. Ini hanya 
semacam perlindungan diri. Di sini Amara termasuk agen 
muda. Yah walaupun di sini ada agen yang seusia Amara, 
tapi rata rata yang bekerja di sini adalah umur 20 tahun 
keatas. Perbedaan umur itu yang memaksa Amara 
melakukan ini, agar ia terlihat kuat, agar tak ada yang 
meremehkannya. 


Nyatanya, walaupun Amara terbilang muda di sini, 
prestasinya bisa dibanggakan. Karena di misi pertamanya 
pun ia menjalaninya dengan sempurna. Dan misi-misi 
selanjutnya pun Amara melakukannya dengan baik. Dan itu 
menjadikannya seorang agen yang dikenal kompeten di 
markas ini terlepas dari umurnya. 


"Masuk." sautan dari dalam menghentikan aktifitas Amara 
mengetuk pintu. la membuka pintu dan masuk ke dalam. 
Setelah dipersilahkan, ia duduk di depan pria paruhbaya itu, 
terbatasan oleh meja. Pria itu walaupaun sudah memasuki 
kepala empat, tapi ia masih terlihat sehat bugar. Bahunya 
masih tegap. 


"Saya akan to the point saja. Kamu dipanggil di sini karena 
saya memerlukanmu menjalankan misi. Misi kali ini datang 
dari salah seorang pengusaha kaya. la meminta kita untuk 
menjaga anaknya. Karena baru-baru ini ia diancam oleh 
rekan kerjanya, dan rekan kerja ini juga bisa mencelakai 
anaknya." Pria itu memberikan berkas kepada Amara. Amara 
membukanya. Itu berisi misi apa yang harus Amara lakukan. 
Intinya, ia harus menjaga seorang anak orang kaya, dan ia 
masih SMA. Amara membalik berkas itu. Dan disana tertulis 
data diri lengkap orang yang akan ia jaga. 


Devan Rafandra Darka. 18 Tahun. SMA Pelita 
Bangsa. 


Amara mendongak, menatap pria itu. "Saya tidak yakin saya 
bisa menjaga anak ini. Kalau bisa, anda pindahkan saja misi 
ini untuk agen yang lain," kata Amara dengan wajah datar. 
Walau dalam hatinya ia merasa kesal karna ia harus 
menjaga Devan, musuhnya! 


"Saya memberikan misi ini ke kamu karena saya merasa 
kamu bisa melakukannya. Lagian kamu satu sekolah kan 
dengan dia. Jadi tidak perlu susah," kata pria itu. "Dan 
jangan minta saya memberikan misi ini ke agen lain. Karena 
saya sudah memberikan misi lain kepada mereka." 


"Tapi, belum terbukti kan jika rekan kerjanya itu bisa 
mencelakai anaknya, jadi tidak perlu memakai jasa agen." 


"Dia memakai jasa kita, berarti ancaman itu benar benar 
terbukti. Sudah, kamu janngan banyak membantah dan 
lakukan misi ini dengan benar. Saya tidak ingin mendengar 
kalau kamu melalaikan misi ini." Dan ya, kalimat itu menjadi 
kalimat terakhir pembicaraan mereka. Karena setelah itu 
Amara pamit undur diri dengan membawa dokumen itu ikut 
serta bersamanya. 


Amara melangkahkan kakinya menuju ruang menembak. 
Dengan berbagai pikiran yang berkecamuk di kepalanya, ia 
berlatih menembak. 


"Sial. Mana bisa gue jagain dia. Yang ada gue berantem 
terus sama dia." batin Amara kesal. "Sialan, kenapa harus 
ada orang sesialan dia sih di kehidupan gue. Bikin kesel 
aja." 


Setelah selesai melampiaskan kekesalannya. Amara 
membawa dokumen itu pulang untuk lebih mempelajarinya. 
Yah, mau tak mau Amara harus menerima misi ini. Dan misi 
ini, tak boleh gagal hanya gara gara permusuhan diantara 
mereka. Karena jika ini gagal, itu akan merusak usaha 


Amara selama ini untuk tidak-pernah-melakukan-kesalahan- 
dalam-sebuah-misi. Dan ya, misi ini harus selesai dengan 
baik. Dan Amara harus berpikir keras bagaimana melindungi 
cowok itu tanpa berada didekatnya. 


Hai- Selamat datang di ceritaku, dan terimakasih 
sudah membaca cerita ini. Ikutin terus kehidupan 
Amara dan teman-temannya ya, jangan berhenti di 
sini. Oh ya, jangan lupa vote dan comment nya ya- 


Part 2 


Amara, dengan tampang cueknya berjalan santai di koridor 
sekolah yang mulai ramai. Ada beberapa anak yang Amara 
kenal, tapi dengan cueknya Amara hanya berjalan melewati 
mereka, tanpa ingin menyapa. Jika ada yang menyapa 
Amara, ia hanya mengangguk dengan senyum tipis di 
bibirnya dan menjawab sekenanya saja. 


Sesampainya ia di kelas, ia melihat suasana kelas yang 
sudah ramai. Beberapa anak membuat gerumbulan sendiri 
sendiri dan membahas berbagai macam topik. Tanpa 
memperdulikan mereka, Amara berjalan ke meja paling 
pojok kanan, yang sekarang di duduki oleh sepasang remaja 
yang sedang kasmaran. 


Tempat duduk Amara sangat strategis karena berada di 
pojok belakang. Dari sudut itu Amara bisa memperhatikan 
aktivitas semua murid yang ada di kelas tanpa kesulitan. Di 
sebrang bangku Amara adalah bangku Devan dan Mario, di 
depan bangku mereka ada Reyhan dan Gavin. Jadi, cukup 
mudah bagi Amara untuk memperhatikan Devan. 


"Minggir Vin, gue mau duduk." Tanpa basa basi Amara 
langsung mengusir cowok yang duduk di sana. 


"Ganggu suanana aja sih Ra, gue lagi mesra-mesraan nih 
sama pacar gue." protes cowok itu yang hanya ditanggapi 
dengan wajah datar Amara. "Iya iya, gue pindah." ucap 
cowok itu seraya berdiri. "Puas lo." 


"Puas banget. Udah sono." Amara mendorong pelan bahu 
Gavin dan segera duduk di bangkunya. Sedangkan Salsa 
yang melihat itu hanya geleng-geleng saja. 


Sayup-sayup Amara bisa mendengar obrolan Gavin yang 
sekarang menghampiri teman temannya yang bergerumbul 
di meja Reyhan. 


"Udah balik aja lo." itu suara Reyhan 
"Biasalah, diusir sama penjaganya," balas Gavin 


"Udah dateng dia? kayak gitu sih harusnya lo usir balik, 
orang kok bisanya gangguin orang lain aja." Mendengar dari 
nada bicaranya saja Amara tau jika yang sedang berbicara 
adalah Devan, cowok paling sialan di hidupnya dan sialnya 
lagi dia cowok yang harus ia lindungi. 


"Gimana jalan-jalannya, seru?" tanya Amara. Dia memang 
cuek orangnya, tapi pengecualian untuk sahabatnya ini, ia 
masih bisa sedikit tidak cuek. 


"Awalnya sih seru, tapi endingnya enggak," jawab Salsa 
yang kemudian menghela nafas. 


"Kenapa?" 


"Awalnya sih kita seru-seruan. Nonton bareng, makan 
bareng, tapi waktu mau pulang tiba-tiba aja ada cowok yang 
deketin Devan dari belakang, cowok itu mau ngambil 
dompet Devan, untung aja si Devan sadar dan dia noleh ke 
belakang. Hasilnya, si cowok itu gk jadi ngambil dompetnya 
Devan." 


"Bagus dong, tapi kenapa wajah lo lecek gitu" 


"Iya, awalnya gue lega Devan gk jadi kecopetan, tapi tiba- 
tiba aja si cowok itu mau nusuk tangan Devan, untung 
Devan sempet ngelak, jadi lukanya gak terlalu dalam. Tapi 
walau gitu tangannya ngeluarin darah banyak." Mendengar 


itu, Amara menoleh ke arah Devan, dan benar saja, tangan 
devan dibebat oleh perban. 


"Lo tau wajahnya copet itu kayak apa?" 


"Gue gak tau. Kejadiannya aja gue gk tau, itu tadi 
berdasarkan cerita Devan. Gue taunya si Devan nepis 
tangan cowok, trus tangannya Devan kena pisau, udah gitu 
doang." jawab Salsa. "Eh gue sebernya liat dari samping sih, 
tapi tetep aja gue gk bisa liat mukanya, dia pake topi sih." 


"Wajar sih kalau copet pake topi, biar gk ada yang tau 
identitas nya. Tapi, harusnya kalau ketauan kan si copet 
langsung kabur, ini kok nusuk tangan segala." pikir Amara. 
"Atau mungkin ini disengaja? Ancaman rekan kerja 
bokapnya Devan bener-bener terbukti dong, dia gak main 
main." 


"Woi Ra, kenapa diem?" kata Salsa. 


"Gakpapa." Salsa ingin bertanya lebih lanjut, tapi guru mata 
pelajaran datang, sehingga Salsa memilih untuk diam dan 
memperhatikan depan. 


"gue gak bisa biarin Devan dalam bahaya. Tapi itu artinya 
gue harus selalu di samping Devan dong? Bisa mati muda 
gue kalau kayak gitu." batin Amara 


"Tangan lo gimana Dev, udah baikan?" tanya Reyhan. Saat 
ini mereka berenam sedang duduk disalah satu meja kantin. 


Devan membilak balik tangannya yang diperban. "Masih 
perih sih, tapi gakpapa lah, gausah sok khawatir gitu lo 
,hahaha." 


"Yee ni anak, gue khawatirin juga, salah ya." sewot Reyhan 
yang hanya dibalas tawa dari Devan. 


"Gue gak habis pikir deh sama copetnya, harusnya dia lari 
dong ya, kenapa harus nusuk Devan gitu," kata Gavin. Yang 
lain seperti berpikir tapi beberapa saat kemudian 
mengendikan bahu. 


"Ah gue tau!" seru Mario yang mendapat perhatian teman 
temannya. "Mungkin itu karma! Soalnya selama ini kan si 
kutu kupret satu ini sinis banget sama Amara, makanya dia 
kena batunya deh." 


"Sok tau lo!" Devan menonyor kepala Mario. "Gk mungkin 
gue kena karma gara-gara si muka datar, gak lah ya." 


"Gue kan bilangnya mungkin," kata Mario yang saat ini 
mencebikkan bibirnya. "Lagian gk usah nonyor-nonyor 
kepala gue bisa gak sih, sakit tau." 


"Mario, boleh minta tolong gak?" Salsa yang sedari tadi 
hanya diam pun membuka suara. Masih dengan 
mencebikkan bibirnya, Mario mengangguk. "Tolong dong 
mukanya dikondisikan, gue jijik liatnya." sontak, perkataan 
Salsa mengundang gelak tawa di meja itu. Kecuali Mario 
yang saat ini melotot dan Amara yang hanya tersenyum 
tipis. 


"Weeh enak banget lo ngomongnya. Muka gue lebih 
ganteng dari pacar lo ya." 


"Eeh, emangnya ada yang ngakuin kalo wajah lo ganteng 
Yo?" tanya Gavin yang sedang menahan tawanya. 


"Ada! Banyak malahan." kata Mario dengan la gak sombong 


"Wah kasian ya yang bilang lo ganteng, kayaknya mereka 
rabun deh. Yang bener lo tuh cantik, bukan ganteng, 
hahaha." 


"Eh omongan lo ya, emang gue cewek apa," kata Mario 
sewot. 


"Coba lo tanya Devan sama Reyhan, pasti mereka setuju 
sama gue." 


"Kalian bertiga pasti komplotan lah. Gk percaya gue sama 
kalian bertiga." 


"Kalo gitu lo tanya Salsa aja." saran Devan 


"Ogah. Dia pasti udah teracuni sama pacarnya," kata Mario 
dengan melirik Gavin sinis. Merasa di lirik, Gavin hanya 
cengengesan. 


"Banyak banget alasan lo," kata Reyhan. "Tanya Amara gih 
kalau gk percaya." 


Mario langsung memandang Amara yang memainkan 
sedotannya. "Ra, lo kan baik ya, lo jangan termakan sama 
omongan setan-setan ini," kata Mario yang melirik ketiga 
temannya. "Jawab yang jujur sesuai perkataan hati lo, 
menurut lo gue ganteng apa cantik? Pasti ganteng kan." 


Mario menunggu jawaban Amara dengan senyum lebar. 
Bibir penuh miliknya yang selalu terlihat merah muda itu 
tampak seksi. 


"Cantik." Dan, hanya dengan saru patah kata yang keluar 
dari mulut Amara, senyum Mario hilang dalam sekejab yang 
disambut tawa dari teman temannya. 


"Gitu lo Ra sekarang, gak suka gue," kata Mario dengan 
wajah merajuk andalannya. Tapi mereka semua tau, Mario 
tidak benar benar marah. 


Lagipula Amara tidak berbohong. Wajah yang dimiliki Mario 
itu memang cantik, menurut Amara, Mario itu cantik dan 
ganteng secara bersamaan. Dengan wajah nya yang putih 
seperti bule bukan seperti, dia memang bule, alis mata yang 
tebalnya gk ketulungan, bibir penuh yang selalu terlihat 
pink dan rambut lebatnya yang terkadang di jambul itu 
membuat kesan ganteng, tapi juga cantik. Yang pasti, ia 
memiliki proporsi yang pas di wajahnya. Amara bisa bilang 
jika dilihat keseluruhan, Mario itu enak dipandang. 


Jika Devan dan yang lain bilang kalau Mario itu cantik dan 
cocoknya menadi perempuan, itu hanya candaan mereka 
untuk menggoda Mario, mereka tidak benar-benar 
mengucapkannya dari hati, lagian Mario juga santai santai 
saja dibilang seperti itu. 


Selagi mereka larut dalam tawa, Amara mencuri pandang ke 
tangan Devan yang di perban. Kemudian, setelah tawa 
mereka mulai reda, Amara izin untuk pergi terlebih dahulu. 


"Kenapa buru-buru sih, nanti aja Ra," kata Salsa. 


"Gitu ya, habis ngatain gue cantik lo pergi gitu aja, sakit 
tau," kata Mario yang mendramatisir keadaan. Amara hanya 
membalasnya dengan senyum miring. 


"Udah ya gue pergi dulu." Tanpa persetujuan yang lain 
Amara berdiri dari kursinya dan melangkah pergi. Kali ini 
Devan tidak berkata apa apa, ia hanya memandang Amara 
datar entahlah, mungkin ia terpengaruh oleh ucapan Mario 
tadi. Bertepatan dengan Amara yang pergi dari sana, HP 
Reyhan berbunyi, menunjukkan ada notice masuk. 


Temuin gue di taman. Sekarang. 


Pesannya singkat, tapi Reyhan langsung pergi dari meja itu 
dengan alasan pergi ke toilet, padahal ia ingin ke taman. 


Halo ketemu lagi sama aku- gimana nih kelanjutan 
nasib Devan? Siapa ya yang ngirimin Reyhan pesan? 
Dan untuk apa? 

Simak terus ya kisahnya ya. 

Satu lagi, jangan lupa vote dan comment nya ya 


Part 3 


Amara duduk sendirian di bangku taman sekolahnya. Taman 
yang dimiliki sekolah Amara cukup indah, ada kolam 
dengan air mancur yang diisi dengan ikan-ikan lucu. Banyak 
pohon rindah disana, bunga bunga juga tumbuh subur. 
Sayangnya, sama halnya seperti perpustakaan, taman ini 
tidak banyak yang mengunjungi. Paling-paling cuma satu 
dua yang ada di sini, itu pun adalah orang pacaran. 


Beberapa saat kemudian ada seorang cowok yang duduk di 
sebelah Amara tanpa mengucap apapun. Tanpa menoleh ke 
cowok itu Amara berkata, "lama banget." 


"Sorry, gue masih nyari alasan dulu tadi." kata cowok itu 
yang dibalas deheman singkat oleh Amara. "Ada apa nyuruh 
gue kesini?" 


"Ceritain soal kronologi kemarin." 


"Hm? Kronologi apa maksud lo?" tanya cowok itu tidak 
mengerti. 


Amara memang cowok itu malas, "Devan." 


"Oh Devan, bilang dong." katanya setelah mengerti apa 
yang dimaksud oleh Amara. "Gue gak tau pasti sih, kemarin 
gue lagi ngobrol seru sama Mario, trus gue lihat Devan nepis 
tangan seorang cowok, tiba-tiba aja gue lihat darah 
mengucur dari tangan Devan, dan cowok itu lari. Situasi 
mulai gak terkendali, yang lain panik, gue gak tau gimana 
kondisi Devan selanjutnya karena gue hanya lihat sekilas, 
Devan langsung digandeng sama Mario. Gue ngejar cowok 
itu, tapi sayangnya gue kehilangan jejak. Dan gue gak tau 
kemana cowok itu pergi." 


"Lo lihat wajahnya gak Rey?" tanya Amara dengan serius 
"Dia pake topi jadi gue gak bisa lihat wajahnya." 
"Ciri-cirinya lo masih inget?" 


"hm, kurang lebih dia setinggi gue, pake kaos lengan 
pendek biasa, celana jeans panjang, sepatunya terlihat 
lusuh." terang Reyhan. Amara membayangkan cowok itu 
didalam pikirannya, tapi semuanya abu abu karena ia tak 
mengetahui ciri ciri wajahnya. "Btw, lo kenapa nanyain soal 
ini?" 

"Gakpapa, gue cuman penasaran." balas Amara cuek. 
Reyhan memandang Amara dengan curiga, sedangkan 
Amara hanya memandang cuek. "Sering-sering deh lo kayak 


gini, jangan cuek mulu jadi orang." dan Reyhan hanya 
mendengar dengusan dari Amara. 


"Lo ke kelas duluan aja Rey." 


"Loh, lo manggil gue cuma mau nanya itu?" tanya Reyhan 
heran. Amara hanya menganggukkan kepalanya. “Gue kira 
ada apaan Ra, ada yang penting mungkin." 


"Gue cuma mau nanya itu doang kok." sebelum Reyhan 
menjawab, Amara cepat-cepat menambahkan "ke kelas 
duluan aja lo." 


"Kenapa gak barengan aja?" tanya Reyhan yang bingung 
"Gue mau ke toilet dulu." 


"Oh gitu. Yaudah gue duluan ya." setelah Amara 
mengangguk, Reyhan berdiri dan meninggalkan Amara 
sendiri. 


Setelah beberapa saat Reyhan pergi, Amara tetap tidak 
beranjak dari tempatnya. Yang dikatakannya tentang pergi 
ke toilet itu kebohongan belaka, nyatanya ia hanya butuh 
waktu sendiri untuk memikirkan kemungkinan 
kemungkinan di kepala cantiknya itu. 


"Gue gak tau ciri-ciri wajahnya, percuma aja, gue tetep gak 
bisa cari siapa dia." pikir Amara. "apa mungkin cowok itu 
terekam di CCTV Mall ya? gue harus cek nih." 


Amara bangkit dari duduknya karena menyadari beberapa 
menit setelah ini bel masuk akan berbunyi. 


Sesampainya di kelas, Amara melihat Salsa yang mengobrol 
dengan teman-teman perempuannya yang lain. Setelah 
mengetahui Amara kembali ke kelas, Salsa meninggalkan 
obrolan itu dan menghampiri Amara yang duduk di 
bangkunya. 


"Kayaknya lo ke kelas duluan deh, tapi kok baru masuk 
kelas sekarang, dari mana lo?" 


"Dari toilet." balasnya malas. Salsa tau, jika sahabatnya ini 
berkata dengan nada malas, tandanya ia tidak usah 
bertanya macam-macam lagi, karena hasilnya akan ia sesali 
sendiri nanti. Beruntung bel masuk berbunyi dan tak lama 
setelah itu guru mata pelajaran masuk kelas dan memulai 
pelajaran. 


Jam 16.00 tepat, bel pulang sekolah berbunyi yang 
mendapat sambutan senang dari anak-anak kelas Amara. 


"Baiklah anak-anak, pelajaran kita akhiri sampai di sini, 
jangan lupa untuk mengerjakan PR." kata guru itu sebelum 
keluar kelas. 


"Ra, lo ada rencana gak hari ini? Mau main ke rumah gue 
gak? Gue di rumah sendirian hari ini." kata Salsa saat Amara 
ingin pulang. 


"nyokap bokap lo? Bi Surti?" 


"Bokap lagi keluar kota, mungkin lusa baru balik. Kalo 
nyokap sih katanya mau lembur, jadinya pulang telat. Bi 
Surti izin cuti dari kemarin, ibunya sakit katanya." 


"Oh gitu. Sorry gue gk bisa nemenin lo sekarang, mungkin 
nanti agak sorean gue ke rumah lo?" kata Amara menokal, 
karena rencananya ia mau ke mall untuk memeriksa CCTV. 


"Nginep ya?" tanya Salsa dengan mata berbinar binar. "Lo 
udah lama banget kan gak nginep di rumah gue." 


"ya deh gue nginep." kata Amara dengan senyum tipis. 
"Tapi biarin gue pulang sekarang, biar gue bisa cepet ke 
rumah lo." 


"Ok sip, cepetan pulang sana. Gue tunggu di rumah." kata 
Salsa dengan ceria. Masih mempertahankan senyum 
tipisnya, Amara mengangguk kemudian ia berlalu 
meninggalkan Salsa yang masih mengemasi bukunya. 


Amara langsung menuju parkiran, selama berjalan ke 
parkiran mata Amara memansang kesegala arah, mencari 
keberadaan cowok yang harus ia lindungi. Karena terlalu 
asik mengobrol dengan Salsa tadi ia tidak sadar kalau 
Devan sudah pergi terlebih dahulu. 


Saat hampir sampai di parkiran, Amara melihat Devan yang 
berdiri di samping motor gede nya. Ada seorang anak cowok 
lain disana, Amara tidak mengenal cowok itu, yang Amara 
tau, cowok itu memberikan sebuah surat ke Devan. Amara 
mempercepat langkah kakinya, tapi saat Amara tiba disana, 


cowok itu sudah berlalu pergi. Beruntung bagi Amara 
Karena motor cewek itu terparkir tepat disebelah motor 
Devan, jadi ia bisa menghampiri Devan tanpa Devan curigai. 


"Apaan tuh?" tanya Amara yang melihat Devan seperti 
bingung memandang amplop surat tersebut. 


Devan tersentak dan langsung memandang Amara, "lo 
nanya tapi nadanya jutek gitu sih, bikin gue kaget aja." 
katanya. "Lagian ngapain lo kepo sama urusan gue?." 


"Siapa yang kepo, gue cuma nanya doang. Gk mau jawab 
yaudah sih terserah." 


"Ngapain lo sewot gitu." kata Devan yang mulai tersulut 
amarah. 


Amara hanya memandang Devan dengan sebal, ia langsung 
naik ke motornya dan mengendarainya pergi. Sebelum itu ia 
masih sempat memandang surat yang dipegang Devan. 
Suratnya biasa saja, dengan amplop putih bersih tanpa 
coretan apapun, tampak normal, tapi Amara tidak tau 
seperti apa isi surat itu. 


"Udah sewot, nyelonong gitu aja lagi. Dasar cewek 
ngeselin." gerutu Devan. la melihat surat ditangannya 
sekilas dan kemudian memasukkannya kedalam tas. 


Sebelum ke mall yang didatangi Devan dan yang lainnya 
kemarin, Amara memutuskan untuk pulang berganti baju 
terlebih dahulu. Kini Amara sudah siap dengan setelan kaos 
lengan pendek berwarna putih, celana jeans panjang 
berwarna biru dongker dan sepatu keats berwarna hitam. 
Tak lupa Amara memakai jaket kesayangannya yang 
berwarna hitam. 


Jarak mall dan rumah Amara tidak begitu jauh, 15 menit 
saja cukup untuk mencapai mall tersebut. Sesampainya 
disana Amara bertanya kepada petugas keamanan dimana 
ruang CCTV, setelah Amara menjelaskan maksud 
kedatangannya, petugas itu menemani Amara menuju 
ruangan tersebut. 


"Permisi pak." petugas keamanan itu membuka pintu, dan 
ada seorang penjaga yang sedang mengawasi kamera 
disana. 


"Ada apa Pak Rahmat?" tanya orang yang ada di ruang 
CCTV. 


"Maaf pak, boleh saya melihat rekaman CCTV kemarin 
sekitar pukul 14.00?" tanya Amara dengan sopan. 


"Maaf, mbak ini siapa ya?" 


"Jadi begini Pak, Pak Andi ingat kejadian kemarin? Saat ada 
seorang pengunjung yang tangannya terluka?" Pak Andi 
menganggu, ia masih mempertahankan ekspresi 
bingungnya. "Mbak ini temannya, dia ingin melihat siapa 
yang mncelakai temannya kemarin." 


"Ooh jadi gitu." kata Pak Andi yang mulai mengerti. 
"Baiklah, rekaman kemarin sekitar pukul 14.00." 


Bapak itu memutarkan rekaman CCTV kemarin, setelah 
mencari cari, Amara melihat kelima temannya itu. Mereka 
terlihat sedang bahagia. Salsa berjalan bergandengan 
dengan Gavin tanpa memperdulikan sekitar, di belakang 
mereka Devan, Mario, dan Reyhan berjalan bersisihan, Mario 
tampak melempar lelucon ke Reyhan, sedangkan Devan 
memilih diam dan berjalan lurus. Semuanya tampak normal, 
sampai ada sesosok cowok yang terlihat mendekati Devan, 
Amara tau itu cowok yang menusuk tangan Devan, tapi 


Amara tidak bisa melihat wajahnya karena cowok itu 
menunduk dan memakai topi. 


Adegan berlanjut sama seperti yang Salsa ceritakan, Devan 
mencoba menepis pisau yang dijulurkan cowok itu, disitu 
Amara bisa melihat wajahnya samar samar. 


"Berhenti Pak." Pak Andi mem-pause rekaman itu, Amara 
melihatnya dengan seksama begitupun dengan dua orang 
lain yang ada di sana. "Bisa diperbesar?" Pak Andi 
memperbesar gambar itu sehingga Amara bisa lebih 
mengetahui wajah orang tersebut. Amara mengekuarkan hp 
nya dan memfoto wajah cowok itu. Kemudin Amara 
mengucapkan terimakasih dan pulang ke rumahnya. 


Halo- masih ngikutin kehidupan Amara dan yang 
lainnya kan ya. 

Oh ya, Devan tadi dapet surat apaan ya? Apa 
mungkin surat cinta? Wkwkwk. 

Jangan lupa vote ya guys setelah baca. 


Part 4 


Sesampainya di rumah, Amara langsung membuka 
laptopnya dan membuka aplikasi rahasia yang biasa ia 
gunakan untuk mencocokkan wajah. Sebelumnya, Amara 
sudah mengirim gambar yang diambilnya tadi ke laptopnya. 
Beberapa saat menunggu hasilnya keluar juga. 


"Amara, pinjem laptopnya dong." kata seorang cowok yang 
membuka pintu kamarnya tiba tiba. Amara langsung 
menatap adiknya datar, sedangkan yang ditatap hanya 
acuh saja, ia dengan santainya memasuki kamar Amara 
tanpa disuruh. 


Ya, itu memang adiknya, tapi dengan santainya ia 
memanggil kakaknya dengan nama. Ah, itu sih sudah biasa. 
Lagian umur mereka juga cuma beda satu tahun saja, jika 
Amara saat ini kelas 12, adiknya itu berada di kelas 11, tapi 
mereka tidak berada di sekolah yang sama. Amara juga 
tidak keberatan dipanggil dengan nama, malahan ia akan 
merasa aneh jika adik menyebalkannya itu memanggilnya 
dengan sebutan kakak. 


"Ambil aja di meja belajar." kata Amara. Jangan bingung, 
Amara punya dua laptop, satu untuk tugas sekokahnya dan 
satu lagi untuk keperluan misinya. "Laptop lo kemana 
emang." 


"Laptop gue rusak, belom sempet di perbaikin." kata adik 
Amara yang sudah mengambil laptop Amara. 


"Kenapa gak pake yang satunya aja." kata Amara yang 
mulai memandang laptopnya kembali. 


"Gue tinggal di markas." jawab adik Amara. Dengan 
santainya cowok itu duduk di sebelah Amara. "Lihat apa 


sih." 


"Kepo banget sih lo." kata Amara sebal, tapi ia tetap 
memperbolehkan adiknya itu melihat apa yang ditampilkan 
laptop Amara. 


"Pandu Pratama. Lahir tanggal 18 April 1995. 
Pengangguran." adik Amara membaca apa yang tertera 
disana. "Eh ngapain lo nyari informasi pribadinya?" 


"Gue pengen tau aja, soalnya dia udah nyelakain target gue. 
Siapa tau dia emang sengaja nyelakainnya." jelas Amara. 


"Oh tentang misi lo. Yaudah kalau tentang misi sih gue gak 
mau ikut campur. Fighting Amara! ." katanya yang kemudian 
keluar dari kamar Amara. Amara tak masalah jika misinya 
diketahui oleh adiknya, karena keluarga Amara sudah tau 
jika Amara adalah agen dan mereka menyetujuinya, lagian 
adik Amara juga seorang agen, jadi tidak masalah. 


"Pandu Pratama. Lahir tanggal 18 April 1995. 
Pengangguran. Pemakai narkoba. Catatan kriminal, pernah 
masuk penjara karena mencuri, mencopet " Amara terus 
melanjutkan membaca data diri cowok itu. "Gak ada catatan 
kekerasan, semuanya tentang pencurian. Hm, apa feeling 
gue bener kalau dia orang suruhan? Disini tertulis kalau dia 
pengangguran, bisa jadi kan dia disewa dengan bayaran 
mahal buat nyelakain Devan." gumam Amara dengan pelan. 
"Okelah itu bisa dipikirin nanti, sekarang gue udah tau 
gimana wajahnya jadi kalau sewaktu-waktu dia muncul lagi 
gue bisa ngenalin wajahnya." 


Amara melihat jam yang terpajang di dindingnya. Pukul 
18.15 "Gue harus ke rumah Salsa nih, dia pasti ketakutan di 
rumah sendiri." batin Amara. Cewek itu menutup laptopnya 
dan menyiapkan buku-buku pelajaran besok dan 


seragamnya, ia membawa itu semua ke rumah Salsa, agar 
besok ia bisa langsung berangkat. 


Amara melajukan motor matic-nya menyusuri jalanan 
malam. Jarak rumah Amara ke rumah Salsa tidak terlalu 
jauh, mungkin 20 menitan cukup untuk sampai di tempat 
tujuan. Jalanan rumah Salsa terasa sangat sepi, Karena 
memang rumah Salsa berada di komplek perumahan yang 
penghuninya rata-rata orang kaya, jadi jarang ada orang 
yang berada di luar malam-malam begini, mereka pasti 
sibuk dengan aktivitas masing-masing atau mungkin 
mereka belum pulang ke rumah. 


Kedua orangtua Salsa adalah pebisnis, jadi mereka jarang 
sekali berada di rumah. Biasanya Salsa di temani oleh 
seorang pembantu rumah tangga yang memang tidur di 
sana, tapi beberapa hari ini dia meminta cuti karena ibunya 
sedang sakit parah. Dan karena Salsa adalah orang yang 
penakut, ia tidak bisa di tinggal sendirian, walaupun itu di 
rumahnya sendiri. Jadi tak jarang Salsa meminta Amara 
untuk menginap. 


"Lama banget Ra." kata Salsa saat ia membukakan pintu 
untuk Amara 


"Sorry masih ada urusan." jawab Amara sekenanya. "Lo 
takut?" 


"Gk terlalu, tadi gue ditemenin sama Gavin." mereka berdua 
menaiki tangga menuju kamar Salsa. 


"Terus sekarang dimana?" 


"Ditemenin lewat video call kok, hehe." Amara hanya ber oh' 
ria. "Gavin sekarang lagi nongkrong sama Devan sih, jadi 
dia gak nemenin gue. Eh tapi tadi dia nawarin mau kesini, 
sama Devan juga, tapi gak jadi." 


"Kenapa?" Amara meletakkan kopernya disebelah lemari 
Salsa. la sudah biasa nginep di rumah ini, jadi dia tidak 
sungkan lagi ingin berbuat apa. 


"Ada lo." kata Salsa dengan polosnya, sedangkan Amara 
mengerutkan alisnya tak mengerti. "Devan tuh yang gak 
mau diajak kesini setelah tau lo nginep sini. Kalau gitu sih 
mending gue gak ngasih tau mereka kalau lo di sini." 


Amara hanya mendengus mengetahui alasan mereka tidak 
jadi ke rumah Salsa. 


"Ternyata cowok sialan itu yang rewel." batin Amara 


"Lagian lo kenapa sih gak pernah akur sama Devan." Amara 
hanya mengangkat bahu tak peduli. "Padahal dulu kalian 
gak kayak gini deh." 


"Dulu ya dulu, sekarang ya sekarang." kata Amara dengan 
melirik Salsa. 


"Biasa aja dong buk matanya." kata Salsa dengan senyum 
usil. 


"Lagian lo bahas masalah itu sih." 


"Hahaha kan lucu Ra." seru Salsa, apalagi setelah melihat 
wajah Amara yang menandakan Amara tak suka, Salsa 
malah melanjutkan omongannya. "Dulu rasanya si Devan 
ngebet banget pengen deket sama lo, eh sekarang malah 
sinis banget ke lo. Lucu ya kalian berdua" 


"Udahlah Sa, sebel gue nginget masalah itu." Amara 
beranjak dari kamar Salsa. 


"Eh eh mau kemana Ra." kata Salsa yang buru buru 
mengejar Amara. 


"Nonton TV. Males gue ngobrol sama lo." 


"ya iya maaf Ra, gak lagi deh." Salsa menggandeng 
lengaan Amara dan mengiringinya ke ruang keluarga untuk 
menonton TV. 


Dengan santainya Amara duduk di sofa dan menyalakan 
televisi. 


"Gak ada camilan nih?" 


"Adaa. Tenang aja gue udah nyiapin cemilan yang banyak 
buat sahabat gue yang satu ini." Salsa mencubit pipi Amara 
yang sedikit chubby itu kemudian ia buru-buru berlari ke 
dapur menghindari cercaan Amara. Karena Amara paling 
tidak suka pipinya yang chubby itu dicubit orang. 


Melihat kelakuan sahabatnya yang kadang menyebalkan itu 
ia hanya mendengus sebal. Beberapa saat kemudian Salsa 
kembali dengan membawa berbagai macam camilan. Lebih 
tepatnya ia membawa setoples cookies, setoples permen 
coklat, beberapa snack yang tadi sengaja ia beli, dan dua 
botol minuman rasa jeruk. 


"Sesajen gue lengkap noh, jangan ditekuk gitu mukanya." 
Salsa kembali menghempaskan tubuhnya di sebelah Amara. 


"Siapa juga yang mukanya ditekuk." Amara dengan cueknya 
mengambil toples berisi permen coklat dan memakannya 
seorang diri. "Nyokap lo kapan pulangnya?" 


"Gak tau, tadi katanya pulang telat, mungkin tengah malam 
nanti." 


"Huh untung aja gue temen yang baik, kalo enggak, gue 
gak mau disuruh nemenin lo yang penakut setiap ditinggal 
dirumah sendiri." 


"Lo kan sahabat terbaik gue Ra, hehe." Salsa memeluk 
Amara dengan erat. 


"Ish gausah peluk-peluk, risih gue." Amara mendorong 
tubuh Salsa menjauh. 


"Pelit lo!" seru Salsa yang mencebikkan bibirnya sebal. Tapi 
sayangnya ia tidak mendapat respon apa apa dari Amara, 
temannya itu malah asik menonton TV. 


"Lo gak asik ah, mending gue nyuruh Gavin kesini, sekalian 
sama Devan." 


Amara langsung menoleh kearah Salsa. "Awas lo kalau 
nyuruh Devan kesini. Eneg gue ngeliat muka setan satu itu." 
ancam Amara dengan tatapan tajamnya. 


"Huft iya deh iyaa, untung gue sahabat yang baik." Salsa 
menyimpan HP nya kembali. 


"Eh lo bilang Gavin lagi nongkrong sama Devan. Dimana?" 
"Tuh tuh, katanya eneg tapi kok nanyain gitu." 
"Tinggal jawab aja ribet sih." 


"Uh iyaa, gausah marah dong" kata Salsa. "Biasalah Ra yang 
namanya cowok, gak jauh-jauh dari nongkrong sambil 
ngopi-ngopi." Amara hanya mengangguk-angguk 
menanggapi jawaban Salsa. 


Part 5 


Flashback saat kelas 10 


"Amara lo mau ke kantin? Mau bareng sama gue gak?" 
tanya Devan saat melihat Amara berdiri dari bangkunya. 


"Nggak," jawab Amara singkat. 


"Nggak apaan nih? Gk nolak kan ya," kata Devan dengan 
senyum manisnya. 


Setelah berhari hari diganggu cowok itu, kini Amara merasa 
terganggu. Amara menatap Devan, ia seperti menilai cowok 
itu. "Lo siapa sih." 


Devan yang mendapat pertanyaan seperti itu terkejut. "Lo 
gak tau nama gue Ra?" Amara hanya memandang datar. 
"Beneran gk tau?" 


"Hm" 


"Astaga Ra, kita udah sekelas berapa minggu sih?" Amara 
hanya mengangkat bahu cuek. "Udah tiga minggu Ra. Lo 
beneran gk tau nama gue?" 


"Iya." 


Devan menarik nafasnya panjang. Dari belakang Devan 
terdengar cekikikan temannya yang menertawakan momen 
lucu itu. 


"Tahan emosi lo Dev. Tahan. Tahan bentar atau lo bakalan 
kehilangan cewek ini," batin Devan yang sedang mengatur 
emosinya. 


"Ok deh kalo gitu kenalin, gue Devan, Devan Rafandra 
Darka." Devan mengulurkan tangannya mengajak salaman. 


Beberapa saat setelah menatap uluran tanan itu, Amara 
akhirnya menyambutnya. "Gue Amara." 


"Oke sekarang lo udah tau nama gue kan?" Amara 
mengangguk. "Kalo gitu lo mau kan gue ajak ke kantin 
bareng?" 


"Nggak," jawab Amara yang masih konsisten dengan 
jawabannya tadi. "Gue mau ke perpustakaan." 


"Mau gue temenin?" tawar Devan dengan senyum ramah. 


"Gausah." Setelah berkata seperti itu Amara langsung pergi 
meninggalkan Devan yang amarahnya seperti sudah di 
ubun-ubun. 


"Serius bro lo bisa naklukin cewek kayak gitu." Tepukan 
ringan mendarat di bahunya. 


"Harus lah," jawab Devan mantap. 


"Ati-ati loh, nanti lo sendiri yang bakalan malu kalo ditolak," 
kata Mario dengan tawa kecilnya. 


"Gue bakal bikin dia gk bisa nolak gue." 


"Awas nyesel Dev." peringat Reyhan yang di abaikan oleh 
Devan. 


"Hey, sendirian aja, gak kumpul sama yang lain?" Devan 
menghampiri Amara yang duduk sendiri di bangkunya. Saat 
ini sedang jamkos, dan seperti biasanya jika kelas jamkos 
mereka akan membuat kerumunan kerumunan sendiri dan 


membahas berbagai topik. Tapi tidak dengan Amara, ia 
malah duduk manis di bangkunya sambil memakai handset. 


Merasa tak ada balasan dari Amara, Devan melepas handset 
yang berada di telinga kiri Amara. Hasilnya, Amara 
memandangnya sengan kesal. 


"Sendirian aja, kenapa gak kumpul sama yang lain?" tanya 
Devan lagi 


Amara memandang kerumunan cewek yang sedang 
bergosip ria, kemudian langsung mengalihkan pandangan. 
"Nggak." 


"Kenapa?" 


"Gak kenal," jawab Amara dengan polosnya. Devan sampai 
terkekeh pelan mendengar jawaban Amara. 


"Ya kenalan dong Ra kalo gak kenal," kata Devan yang tidak 
ditanggapi oleh Amara. "Tapi lo kenal sama temen sebangku 
lo kan? Jangan bilang lo gak kenal." 


"Kenal kok." 
"Siapa namanya?" 
"Salsabilla." 


"Bagus deh kalo lo kenal," kata Devan. "Btw lo harusnya 
lebih berbaur sama yang lain supaya lo banyak temen, kalo 
lo menyendiri dan cuek gini gimana bisa ada yang kenal." 


"Ya biarin aja. Kenapa sih lo ngurusin hidup gue," kata 
Amara yang mulai kesal. 


"Bukannya gitu, gue cuman saran aja." Amara hanya 
terdiam. "Eh kayaknya kita udah makin akrab ya. Boleh 


minta momer hp lo gak?" 


Amara memandang Devan yang sedang tersenyum manis 
dengan pandangan aneh. "Gak. Udah sana lo, ganggu gue 
aja." tanpa memperdulian Devan lebih lama lagi ia langsung 
memasang kembali handset nya. Karena merasa terabaikan, 
Devan pergi menghampiri teman temannya dengan 
perasaan dongkol. Tapi bagaimana pun ia ingin 
mendapatkan cewek cuek itu. 


Hari berikutnya, Amara yang sedang duduk santai di 
bangkunya dikagetkan oleh Devan yang tiba-tiba datang 
membawa sebatang coklat. 


"Buat lo," katanya dengan senyum semanis gula. 
"Gak suka coklat," kata Amara dengan cuek 


"Eh beneran gak suka coklat?" tanya Devan dengan 
memang coklat ditangannya. 


"Hm." 


"Kalau gue? Suka gak?" Amara yang tadi tidak memandang 
Devan langsung memang cowok itu yang ini menunjukkan 
cengirannya. "Bercanda Ra, hehe." 


"Gak lucu." 


"Emang. Kata siapa gue lucu? Gue kan ganteng." kata 
Devan dengan penuh percaya diri. 


"Kalau udah gak ada urusan mending lo pergi sana." 


"Tapi coklat gue lo terima ya." Devan menyodorkan coklat 
itu, Amara tidak mau mengambilnya tapi Devan meletakkan 
coklat itu didepan Amara. "Dimakan ya" 


Setelah Devan berlalu dari hadapan Amara, Amara 
mengambil coklat itu dan ia berfikir akan ia apakan coklat 
itu. Kemudian ia sadar jika sedari tadi ada Salsa 
disebelahnya. 


"Nih, buat lo aja." 


"Eh, buat gue?" tanya Salsa yang kebingungan. Amara 
hanya mengangguk. "Tapi ini kan dari Devan buat lo?" 


"Ambil aja sih." Salsa masih terdiam tanpa mengambil 
coklat itu. "Yaudah kalo gak mau, biar gue buang aja." 


"Buat gue aja deh kalau gitu." Salsa kemudian mengambil 
coklat ditangan Amara. "Btw kayaknya si Devan suka deh 
sama lo." 


"Gak tau," jawab Amara cuek. la sudah sibuk dengan HP 
nya. 


"Lo sih terlalu cuek. Harusnya lo gausah cuek ke dia." 


"Trus lo nyuruh gue buat ladenin cowok kayak gitu? Lo aja 
sana gue sih gak mau," kata Amara dengan judesnya. 


"jude banget sih," gumam Salsa dengan pelan, tapi masih 
bisa didengar oleh Amara. Walau begitu Amara hanya diam 
seakan tidak mendengar apa-apa. 


"Ke kantin Ra?" tawar Salsa. 


"Duluan aja," jawab Amara yang sedang merapikan 
bukunya. 


"Yaudah gue ke kantin dulu ya." Amara hanya menjawab 
dengan deheman saja. Beberapa saat setelah kepergian 
Salsa, Devan datang menghampiri meja Amara. 


"Hey. Mau ke perpustakaan lagi?" tanya Devan 
"Gue mau ke kantin." 


"Eh beneran? Gue juga mau ke kantin, barengan aja yuk," 
ajak Devan yang seperti tak mau meninggalkan kesempatan 
bagus itu. 


"Terserah," jawab Amara yang langsung berlalu dari 
bangkunya. Devan memandang teman temannya dan 
mengirim kode, teman temannya seperti menyemangati 
nya. Devan buru buru mengejar Amara dan berjalan di 
sampingnya. 


"Salsa mana?" 
"Ke kantin." 


"Oh" Hening tercipta karena Devan bingung ingin 
membahas apa, Amara juga tidak membantu, ia hanya terus 
berjalan tanpa berniat berbincang dengan Devan. "Tumben 
lo ke kantin Ra, biasanya ke perpustakaan mulu." 


"Gue sebebernya males sih ke kantin, tapi gue laper." 
"Kenapa males ke kantin?" tanya Devan 
"Rame. Desek desekan. Ricuh." 


"Oowh gitu. Kenapa gak bilang, harusnya lo kan bilang, 
nanti biar gue beliin lo makanan, lo tinggal duduk manis di 
dalam kelas." Amara memandang Devan yang menampilkan 
senyum manisnya. 


"Gak perlu." 


"Apa sih yang enggak buat lo Ra," kata Devan dengan 
senyum senang nya. la senang, karena ia sudah mulai bisa 


berbincang cukup lama dengan Amara. la menganggap ini 
kemajuan yang baik. "oh ya, lo tadi berangkat naik apa?" 


"Motor. Kenapa?" 


"Kirain diantar. Kan kalau diantar lo bisa pulang sama gue 
aja," kata Devan. Amara memang Devan sekilas kemudan 
fokus menatap jalan tanpa menjawab perkataan Devan tadi. 


Detik berganti menit, menit berganti jam, jam berganti hari. 
Beberapa hari belakangan ini Devan merasa ia semakin 
dekat dengan Amara. Jadi ia memutuskan untuk 
memberikan kejutan yang manis untuk Amara A.K.A Devan 
ingin menembak Amara. 


Hari ini hari minggu, dan sudah sedari pagi Devan 
mengubah cafe tempat biasa ia nongkrong dengan teman- 
temannya menjadi sangat indah. Rencananya ia mau 
menembak Amara hari ini, di tempat ini. 


"Gimana, Salsa udah jalanin misinya belom?" tanya Devan 
kepada Gavin. 


"Dia lagi dirumahnya Amara, katanya sih lagi berusaha 
bujuk Amara buat jalan bareng," jawab Gavin. 


"Lo serius Amara bakalan suka sama yang beginian?" tanya 
Reyhan yang tidak yakin dengan ide Devan. 


"Yakin lah. Walaupun dia cuek gitu kan dia tetep aja cewek," 
jawab Devan dengan yakinnya. 


"Kalau Amara gk mau kesini gimana?" tanya Mario dengan 
pikiran pesimisnya itu. 


"Harus mau lah." 


"Eh Salsa chat gue, katanya dia lagi di perjalanan ke sini," 
Kata Gavin 


"Yes! Siap diposisi guys," kata Devan dengan semangatnya. 


Sedangkan Amara yang dipaksa keluar oleh Salsa Kini 
sedang menekuk wajahnya, ia sebal karena waktu liburnya 
diganggu. 


"Gausah ditekuk gitu dong mukanya. Gue laper nih yuk 
langsung masuk aja." 


"Lo yakin di sini enak? Sepi gini tempat nya." Karena 
memang cafe yang didatangi oleh mereka adalah milik 
keluarga Reyhan, dan demi sahabat tercintanya itu, Reyhan 
bela belain minta izin ke orangtuanya buat nutup cafe itu 
malam ini, jadi tidak ada pengunjung yang datang. 


"Percaya deh sama gue. Yuk langsung keatas aja." Salsa 
membawa Amara ke lantai atas. Amara yang sedari tadi 
memperhatikan arsitektur sekitar dibuat heran dengaan 
balon-balon yang memenuhi lantai dua ini. Bunga bunga 
tersebar di lantai membentuk bentuk hati. Dan lebih 
mengherankannya lagi, Ada Devan ditengah ruangan itu. 
Amara menengok kebelakang, dan ternyata Salsa sudah 
tidak ada. 


"Hai," sapa Devan dengan senyum manis. la melangkah 
mendekati Amara. la menyodorkan buket bunga kepada 
Amara. "Sejak pertama gue ngeliat lo, gue sudah tertarik 
sama lo, dan lama kelamaan gue tau kalau gue jatuh cinta 
sama lo. Amara, lo mau gak jadi pacar gue?" 


Amara terdiam. Dari ketiadaan muncullah Mario, Gavin, 
Reyhan, dan Salsa. 


"Terima terima terima," kata mereka bersama sama. 


"Ayo dong Ra terima," kata Salsa dengan senyum cerahnya. 


Amara masih terdiam. Ia memandang kearah Devan, bunga, 
teman-teman. la baru tau jika mereka semua sekongkol 
untuk menyiapkan ini. 


"Gimana Amara? Lo mau?" tanya Devan kembali. "Kalau lo 
mau, lo ambil bunga ini." 


Amara melihat bunga yang dipegang oleh Devan kemudian 
memandang Devan yang sedang tersenyum. Amara 
mengambil bunga tersebut, membuat yang lainnya 
terbelalak, apalagi Devan, tapi kemudian Amara melempar 
bunga itu ke lantai. 


"Jadi lo sengkongkol sama mereka Sa?" tanya Amara yang 
kini menatap Salsa. Yang ditatap bingung ingin menjawab 
apa. "Gue gak butuh semua ini," katanya sambil menatap 
Devan. "Denger ya Dev, dari awal gue gak suka sama lo, lo 
bikin gue risih. Dan sampai sekarang pun gue gak suka 
sama lo," kata Amara dengan pedasnya. "Dan buat lo Sa, 
gue gak suka lo ganggu waktu liburan gue cuma buat yang 
beginian." Mereka semua masih terdiam, seperti tidak sadar 
dengan apa yang terjadi. "Gue gak suka di sini. Sorry Sa gue 
mau pulang." Setelah berkata begitu Amara berlalu pergi. 


Amara sangat kesal, tadi Amara sedang sibuk melatih 
fisiknya. Amara baru saja diterima menjadi anggota baru 
agent intelegent, jadi ia harus giat-giatnya melatih fisik. Tapi 
tiba-tiba saja Salsa datang mengajak Amara pergi. Dan 
Amara sudah bela-belain ikut. Meninggalkan jadwal 
latihannya. Dan ternyata semuanya untuk ini, gak guna! 


"Dasar cewek cuek! Cewek ngeselin!" Amara berhenti 
melangkah mendengar teriakan Devan. "Lo udah gue baikin 
malah kayak gini balesan lo?! Gak punya hati ya lo?! Dasar 
muka datar! Jadi cewek jangan sok bener deh, ngeselin 


banget. Lo pikir gue tergila-gila banget gitu sama lo? 
Seakan akan gue gak bisa kehilangan lo? Sorry ya gue gak 
kayak gitu." 


Amara berbalik, ia memandang Devan dengan jarak yang 
cukup jauh. "Yaudah kalo gitu gausah ganggu gue. Gue 
malah seneng banget kalo lo gak suka sama gue, karna gue 
juga gak suka sama lo. Denger tuh!" kemudian ia berjalan 
cepat meninggalkan tempat itu 


"Dasar cewek muka datar ngeselin!" teriak Devan masih 
terdengar di telinga Amara. 


Flashback off 


Part 6 


"Amara ayo bangun, udah pagi nih, nanti kita telat!" seru 
Salsa yang keluar dari Kamar mandi. Dan teriakannya tadi 
percuma, Amara tidak bergerak seincipun dari posisinya. 
"Amara buruan deh, gue gak mau telat ya!" Salsa 
menggoyang goyangkan bahu Amara. 


"Ugh apa sih Sa," gumam Amara dengan suara serak khas 
orang bangun tidur. 


"Lihat tuh udah jam berapa. Cepetan bangun deh." Amara 
memicingkan matanya melihat jam dinding. Jarum panjang 
menunjuk angka dua, sedangkan jarum pendek berada di 
angka enam. 


"Lima menit lagi deh, gue masih ngantuk banget." Amara 
memeluk guling dan bersiap tidur lagi, tapi Salsa langsung 
menarik lengan Amara, ia menyeretnya kedepan pintu 
Kamar mandi. 


"Cepetan mandinya, sepuluh menit lagi gue tunggu di 
bawah." Amara dengan nyawa yang masih belum terkumpul 
sepenuhnya pun masuk ke kamar mandi. Sedangkan Salsa 
yang sudah memakai seragamnya pun pergi ke dapur. 


Beberapa saat kemudian Amara terlihat menuruni tangga, ia 
sudah rapi dengan seragam sekolahnya. Sedangkan Salsa 
sudah duduk manis di meja makan berhadapan dengan 
Mamanya. 


"Ayo sini Amara, sarapan dulu," kata Mama Salsa. 


"Iya tan." Amara duduk di sebelah Salsa dan memakan 
sarapan yang disiapkan Mama Salsa. 


"Maaf ya, tante cuma bikin roti selai, soalnya ternyata bahan 
makanan udah habis," kata Mama Salsa. "Salsa sih tau 
bahan makanan habis tapi gak mau belanja." 


"Loh ma, kok aku yang disalahin? Kan aku gak pernah cek 
bahan dapur. Biasanya kan ada Bi Surti." 


"Ini kan Bi Surti lagi cuti, dan yang sering ada di rumah kan 
kamu, jadi kamu harus rajin-rajin cek bahan makanan dong. 
Nanti kalau tengah malem kamu laper tapi gak ada 
makanan gimana? Siapa yang susah?" 


"Ya ma, maaf deh," kata Salsa. "Udah ya ma, Salsa 
berangkat dulu, keburu telat." Salsa berdiri dan mencium 
tangan mamanya, diikuti oleh Amara. 


"Amara pelan-pelan dong'" teriak Salsa yang bersaing 
dengan kencangnya suara angin. 


"Kalo gak ngebut nanti telat Sa." Amara balas teriak. 
"Tapi jangan ngebut banget dong, gue takut tau." 


"Udah lo diem aja." Dan, beberapa menit perjalanan ke 
sekolah Salsa tidak berani membuka matanya, ia 
memejamkan mata dan terus merapalkan doa dalam hati 
agar ia dan sahabat nya itu bisa diberikan keselamatan dan 
sampai di tujuan dengan selama. 


Ciiit. Suara ban motor Amara yang berdecit. 


"Huh, sumpah Ra lo gila banget, nanti kalo ada apa-apa 
gimana," omel Salsa saat mereka sudah sampai di 
Sekolahan. 


"Nyatanya kita baik-baik aja kan," kata Amara dengan 
santainya. la melepas helm nya dan berjalan menuju 


kelasnya meninggalkan Salsa. 


"Tungguin dong," kata Salsa yang berusaha menyamakan 
langkah dengan Amara. "Lagian ini gara-gara lo juga kan 
kita jadi kayak gini." 


"Gue? Ya lo lah. Kemarin siapa yang curhat ke gue sampai 
tembus pagi ha?" kata Amara menyindir Salsa, sedangkan 
yang di sindir menunjukkan cengirannya. 


Yah, sebenarnya ini salah mereka berdua sih. Salah Salsa 
karena tadi malam ia curhat sampai jam satu pagi. Salah 
Amara karena ia merasa lelah dan tidak bangun pagi. 


"Sa, tumben banget kamu jam segini baru masuk kelas. 
Chat aku juga gak kamu bales." Baru saja mereka melewati 
pintu kelas dan ingin duduk di kursi mereka, tapi sudah di 
hadang oleh pertanyaan Gavin. Dengan tampang cueknya 
Amara tidak memperdulikan Gavin, ia langsung menuju 
bangkunya. 


Saat sudah duduk dengan nyamannya, Amara mulai 
memindai isi kelasnya, siapa tau jika ada yang 
mencurigakan. 


Tapi semuanya biasa saja, tidak ada yang aneh. Devan baik 
baik saja, tidak ada luka tambahan, ia juga sedang sibuk 
berbincang dengan teman - temannya. 


"Tidak ada wajah baru. Tidak ada sesuatu yang 
mengancam. Devan baik baik aja. Jadi semuanya aman," 
batin Amara. 


Belum lama sejak Amara dan Salsa tiba di dalam kelas, bel 
masuk berbunyi dengan nyaringnya. 


"Untung kita udah sampe sekolah, coba aja kita lama 
diperjalanan, udah dipastiin kita ngisi buku poin nih," kata 
Salsa yang duduk di bangkunya. 


"Tadi aja lo jerit-jerit gak jelas." 


"Hehe, kan gue takut Ra. Habis lo ngebut banget sih tadi." 
Amara hanya terdiam tanpa ada niat menyahuti ucapan 
Salsa. 


Amara saat ini sedang duduk sendiri di bangku taman 
sekolahnya. la sedang mencari udara segar. Sebenarnya ini 
menentang prinsipnya sendiri, karena seharusnya ia tetap 
berada di dekat Devan yang saat ini harus ia lindungi. 


"Masa bodo deh sama itu. Gue eneg juga kalau lama-lama 
ngeliat wajahnya," gumam Amara dalam hati. 


Saat Amara memejamkan mata menikmati udara segar, ia 
merasakan ada seseorang yang mendekat. 


"Halo. Halo." suara itu berada tak jauh dari Amara. "Halo. Ini 
siapa sih?" Amara menajamkan pendengarannya, karena ia 
mendapat firasat jika ini sesuatu yang harus Amara dengar. 
"Kalo gak mau jawab gue tutup nih." 


"Selamat siang Devan Rafandra Darka, putra Bapak Zaky 
Pratama Darka." 


"Kok anda tau nama saya dan papa saya? Siapa anda?" 
Devan mengertukan dahinya, ia berfikir siapa gerangan 
yang menelfonnya. 


"Kamu tidak perlu tau siapa saya. Lagipula saya menelfon 
hanya ingin menyapa anak dari Bapak Zaky yang 
terhormat." 


"Menyapa?" 


"Iya, saya hanya sekedar menyapa saja. Oh ya, gimana 
keadaan tanganmu, apa masih sakit?" 


"Tangan? Oh lo yang nusuk tangan gue itu ya." 


"Hahaha bukan, kenapa juga harus mengotori tangan saya 
sendiri. Tapi, iya saya yang menyuruh orang itu. Dan itu 
sebagai peringatan buat ayahmu." 


"Peringatan apaan. Ini siapa sih. Jangan main-main ya," kata 
Devan yang sepertinya emosinya sudah tersulut. 


"Tidak ada yang main-main di sini." Orang itu tertawa 
sejenak. "Hari ini saya hanya ingin menyapa sebentar, 
sampai jumpa lain waktu." 


Tuut sambungan telefon terputus. 


"Ha halo? Halo!" Devan melihat Hp nya dan mengetahui 
sambungan telefon sudah terputus, ia sangat kesal! "Cih, 
siapa sih ini." 


Amara membuka matanya, pandangan matanya menatap 
kedepan, tapi fokusnya sepenuhnya berada di Devan. 


"Siapa?" Devan terjingkat, sepertinya ia tidak tau jika disana 
ada orang. la menoleh ke sumber suara dan mendapati 
Amara yang duduk sendirian. 


"Ngagetin aja lo." 


Amara menoleh kearah Devan. "Itu tadi siapa," katanya 
dengan nada yang cuek, tapi sebenarnya ia benar-benar 
ingin tahu. 


"Bukan urusan lo," Kata Devan. "Lagian kenapa lo kepo sih." 


"Cuma ingin tau doang. Emang salah." Amara mengangkat 
bahu dan kembali menghadap ke depan. 


"Ngomong ngomong " Devan seperti ragu-ragu ingin 
bertanya. "Lo denger semuanya?" Amara hanya 
mengangguk. "Semuanya? Dari awal?" lagi-lagi Amara 
mengangguk. "Lo juga denger apa yang dibicarain orang 
tadi?" kali ini Amara diam. 


Hening melanda mereka. Beberapa detik setelahnya barulah 
Amara membuka suara. 


"Duduk." Devan bingung menanggapi ucapan Amara. "Lo 
kalo mau ngomong duduk, jangan berdiri kayak patung di 
situ, ngalangin jalan." 


Mendengar itu Devan berdecih kesal, tapi ia tetap 
melakukan apa yang disuruh Amara. 


"Sekarang gue mau tanya serius ke lo," kata Devan. Amara 
masih saja menatap ke depan dengan punggu yang 
bersandar di sandaran kursi. "Kalo diajak ngomong itu yang 
dilihat orangnya." Dengan berat hati Amara mengubah 
posisinya menjadi menghadap Devan. 


"Lo denger apa aja tadi," tanya Devan dengan raut wajah 
serius. 


"Gue denger semua yang keluar dari mulut lo." 
"Lo gak denger dia bilang apa?" 


"Enggak lah, emang gue kelelawar yang bisa denger suara 
dalam gelombang kecil," kata Amara dengan sindiran. 


"Cuma buat memastikan." Devan mengangkat bahunya. 


"Tapi itu tadi dari orang yang gak lo kenal? Dia yang bikin 
tangan lo kayak gitu?" Amara melirik tangan Devan, "dia 
tadi ngancem lo?" 


"Da-darimana lo tau," kata Devan yang sedikit gugup. 
"Keliatan dari ekspresi lo," balas Amara datar. 


"Tapi jangan bilang sama yang lain. Jangan bilang siapa- 
siapa." 


"huh! Gue gak tertarik ngasih tau." 


"Bagus deh kalo gitu," kata Devan. "Kalau mereka sampai 
tau, mereka pasti ikutan bingung." Kemudian Devan 
terdiam, begitupun Amara. 


"Tapi gue punya syarat." 
"Syarat apaan?" tanya Devan dengan bingung. 


"Kalo lo mau gue gak ngomong ke yang lain, lo harus 
bolehin gue tau jika seandainya orang tadi nelfon lo lagi." 
Devan dibuat speechless dengan syarat dari Amara. 


"Amara apa yang lo bilang tadi? Aduh, aneh banget sih 
permintaan lo. Dasar bodoh!" 


"Gak salah denger nih gue?" 


"Ehem. Kalau gak mau sih gue gak maksa. Tapi jangan 
salahin gue kalau yang lain tau." 


"Waah, gak bener nih lo." Jari Devan mengayun ayun di 
depan wajah Amara. 


"Kalau gak mau yaudah. Santai aja sih," kata Amara dengan 
sinis. la kemudian berdiri, berniat pergi dari sana. Tapi 


lengannya dicekal oleh Devan, dan tau-tau Devan sudah 
ada di sebelahnya. 


"Ok gue setuju sama syaratnya. Tapi pastiin mulut lo gak 
ember." kata Devan dengan penuh penekanan di kalomat 
akhir. 


"Setuju." Amara mengajak Devan berjabat tangan, sebagai 
tanda mereka sudah sepakat. Awalnya Devan ragu ragu, 
tapi akhirnya ia menjabat uluran tangan Amara. 


Part 7 


Amara terlentang diatas kasurnya. Jam sudah menunjukkan 
pukul 11.25 tapi Amara masih tidak tidur. Setelah 
mengerjakan PR nya yang menumpuk tadi, ia mendapat 
telfon dari Pimpinan, beliau bertanya perkembangan 
misinya karena katanya bapak Zaky ingin tau kondisi 
anaknya saat ini. 


"kayaknya ancamannya makin parah. Buktinya, tadi si 
Devan dapet telfon dari orang gak dikenal. Dan papanya 
tiba-tiba aja nanyain soal keadaan anaknya," guman Amara 
dalam hati. "kalau kayak gini gue gak bisa ninggalin Devan 
sedetik pun dong." 


Amara berguling ke kanan, ia memeluk gulingnya. "Gue 
harus pasang penyadap di hp Devan, biar gue tau kalau 
orang itu nelfon lagi dan bisa gue lacak." 


"Apa gue juga perlu mata-matain rumahnya? Gk usah lah ya 
palingan udah ada yang jagain." Amara bersiap untuk tidur, 
ia sudah memejamkan matanya. Tapi dengan tiba tiba 
Amara membuka matanya. 


"Gue gak tau dia tinggal di rumah apa apartemen. Kalau di 
rumah gue bisa sedikit tenang, tapi kalau di apartemen? 
Wah gue harus nyari tau nih," gumamnya. "Shit, nambah 
banyak aja kerjaan gue. Udahlah gue mau tidur." 


"Sial, daritadi gk ada kesempatan buat nyadap hpnya 
Devan. Gimana nih. Mana bentar lagi bel pulang," batin 
Amara gelisah. 


"Amara, lo paham yang diterangin Bu Devi nggak?" tanya 
Salsa berbisik pelan, karena pasalnya Bu Devi-guru 
matematika sedang menerangkan di depan. 


"Kenapa emang?" 


"Gue kurang paham sih, hehe." Salsa menunjukkan 
cengirannya saat Amara meliriknya. "Lo kalau paham ajarin 
gue ya." 


"Kalau lo ajak ngomong terus gimana gue bisa paham." 
Mendengar gumaman judes Amara, Salsa hanya menyengir 
dan kembali fokus ke depan. 


"Sst, sst, Sa," panggilan pelan berasal dari bangku disebelah 
Salsa. Salsa menoleh dan bertanya tanpa suara. "Tolong 
charger-in HP gue ya, batrainya nipis nih," kata Devan yang 
menyodorkan HP nya dan Salsa segera mengambil HP itu. 


"Ra, tolong dong." Salsa menyodorkan HP Devan kepada 
Amara. Dan dengan senang hati Amara menerimanya. 


"Ada untungnya juga duduk di samping stopkontak," batin 
Amara. Dia mengeluarkan charger dari laci meja. 
"Kesempatan gue nih buat nyadap HP dia." 


Amara menaruh HP devan di laci meja, dengan tangan 
kanan memegang hp dan tangan kiri berada di atas meja 
serta pandangan lurus ke depan sesekali melirik ke bawah. 
Beberapa saat setelah menunggu, Amara berhasil menanam 
penyadap di hp devan, kini hp devan sudah terhubung 
dengan laptop Amara. 


Dan pulang sekolah nanti Amara bertekat akan langsung 
membongkar isi hp Devan, siapa tahu ada yang ia lewatkan. 


"Amara, nanti pulang telat ya, ajarin gue rumus yang tadi," 
kata Salsa setelah jam pelajaran matematika minat selesai. 


"Gue ada rencana nanti." 


"Ayolah Amaraa, ajarin que ya,pliiss. Lo gak denger apa kata 
Bu Devi tadi? Minggu depan kita ulangan, kalau gue masih 
gak bisa gimana sama nilai gue." 


"Hhm iya gue ajarin," jawab Amara dengan tampang malas. 
Memang, disemua mata pelajaran Amara paling unggul di 
pelajaran matematika. Makanya, Salsa ngotot sekali ingin 
diajari oleh Amara. 


"Sa, kamu hari ini pulang sama aku aja ya," kata Gavin yang 
saat ini berdiri di samping Salsa. 


"Aduh yang, maaf ya hari ini aku mau pulang telat." 
"Pulang telat? Kenapa?" 


"Aku minta Amara ajarin rumus yang tadi, soalnya aku 
kurang paham sih," jawab Salsa seadanya. Sedangkan 
Gavin membulatkan bibirnya membentuk huruf O. "Kamu 
udah paham? Gak mau ikut belajar juga?" 


"Aduh, kamu tau sendiri kan aku sama matematika udah 
kayak musuh." 


"Alaah si Gavin kok lo ajak belajar matematika, panas nanti 
otaknya," cibir Mario yang mendapat dengusan sebal dari 
Gavin. Sedangkan Mario membalasnya dengan wajah 
mengejek dan berlalu keluar kelas. 


Kini di kelas hanya tinggal Gavin, Salsa, Devan, dan Amara 
saja. Reyhan sudah pulang dari tadi, katanya ada urusan 
mendesak. 


"Kok lo belom pulang Dev, mau Amara ajarin juga?" tanya 
Salsa. 


"Dih siapa juga yang mau diajarin sama dia." 


"Terus ngapain masih di sini?" 


"Gue mau ngambil HP tau," kata Devan yang berjalan 
kearah Amara dan mengambil HP nya 


"Ngeselin banget, ditanya baik-baik malah kayak gitu," 
sindir Amara. 


"Emang kalau gue minta lo ajarin, lo mau? Gak yakin gue." 


"Ehm. Karena hari ini gue lagi baik hati, gue bakalan ajarin 
lo," kata Amara memandang Devan yang masih terdiam di 
belakang Amara. "Ngapain masih disitu. Duduk." 


"Temen kamu kesambet apaan Sa, bisa baik gitu sama 
Devan," kata Gavin pelan yang mendapat sikutan di 
perutnya. 


"Duduk aja deh Dev, biar bisa cepetan mulai belajarnya," 
kata Salsa. 


"Eh, gue gak minta lo ajarin ya," kata Devan. 


Sedangkan Amara menatap Devan dengan wajah datarnya. 
"Duduk." Dan entah dorongan dari mana Devan menuruti 
perkataan Amara dan duduk di depannya. 


"Ok jadi ini sebenernya sederhana. Gue terangin contoh 
satu dulu ya," kata Amara yang mulai menerangkan. Salsa 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh dan sesekali dia 
bertanya dibagian yang tidak ia mengerti. Sedangkan 
Devan, ia juga memperhatikan tapi dia hanya diam tidak 
banyak tanya. Gavin? Jangankan mendengarkan, melihat 
Amara menerangkan saja tidak, ia hanya sibuk memandang 
wajah cantik pacarnya. 


"-gitu. Gimana udah paham kan?" 


"Oh gitu, iya iya gue paham sekarang. Thanks ya Ra," kata 
Salsa. 


"Lo gimana? Paham?" 
"Yaah lumayan," jawab Devan. 
"Lumayan apaan? Lumayan gak paham?" 


"Wah ngeremehin kemampuan gue lo Ra," kata Devan 
dengan nada sedikit tinggi. Jangan lupa, Devan sangat 
sensitif jika diremehkan, apalagi ini Amara. 


"Gausah sensi bisa gak sih, gue kan cuman nanya," kata 
Amara yang tak suka. "Lagian daritadi lo diem aja sih." 


"Gue diem bukan berarti gue gak ngerti ya." 
"Udah deh, sehari gak berantem gak bisa ya?" kata Gavin. 
"Nggak." kata Amara dan Devan serentak. 


"Buset, jawab aja bisa barengan gitu ya, haha," kata Gavin. 
"Eh Sa, kamu jadi aku anterin pulang kan?" 


"Nanti kamu pulangnya gak kesorean? Rumah kita kan 
berlainan arah." 


"Gapapa lah. Kamu belum minta jemput kan?" tanya Gavin. 


"Tadi sih udah minta jemput sama mama, tapi katanya dia 
lagi ada urusan mendadak, jadi aku di suruh nunggu." 


"Yaudah lo pulang sama Gavin aja. Emang lo berani nunggu 
di sini sendirian?" kata Amara. "Udah jam 16.30 nih." 


"Yaudah deh aku bareng kamu aja," kata Salsa. 


"Kalau gitu gue duluan ya." Tanpa berkata apapun lagi 
Amara langsung bergegas pergi. Bukan tanpa alasan Amara 
buru-buru pulang, baru saja ia mendapat pesan dari 
atasannya kalau Papa Devan ingin bertemu dirinya sore ini. 
Dan janjiannya itu jam 16.45 sedangkan sekarang sudah 
pukul 16.30 lima belas menit lagi dari waktu yang 
ditepatkan. 


"Gue harus bergegas ini," kata Amara yang sudah sampai di 
parkiran. Untung saja hari ini ia membawa jaket nya, jadi ia 
bisa menutupi seragam sekolahnya itu dengan jaket. Kalau 
ingin berganti baju dulu ia takut bisa sangat terlambat. 


Pukul 16.50 Amara baru sampai di cafe tempat bertemu. 
Amara langsung masuk ke cafe itu dan mencari cari sosok 
papa Devan. Amara tidak bingung mencari papa Devan, 
karena ia sudah mengetahui bagaimana wajah pria 
parubaya itu dan terlebih lagi cafe saat ini sedang cukup 
sepi. Amara berjalan ke kursi di sudut dekat kaca. Di sana 
lah papa Devan duduk ditemani secangkir kopi. 


"Permisi. Dengan Bapak Zaky Pratama Darka?" tanya Amara. 
Papa Devan menoleh dan menatap Amara dengan bingung. 


"Siapa ya?" 
"Orang yang bapak tunggu." 


"Oh silahlan duduk." Amara dengan wajah datarnya duduk 
didepan Papa Devan. Sedangkan Papa Devan memandang 
Amara dengan heran. "Kamu terlihat masih muda. Berapa 
umur mu?" 


"Sama seperti Devan." 


"Kamu masih sekolah?!" Ada nada terkejut disana. Tanpa 
ambil pusing Amara mengangguk. "Tunggu, kamu benar 


yang dikirim organisasi itu untuk menjaga anak saya?" 
"Iya." 


"Apa kamu mampu? Kamu masih sangat muda." Pria 
paruhbaya itu mengernyitkan dahi. 


"Kalau saya tidak mampu, saya tidak mungkin berada di 
sini," kata Amara dengan menahan geram, ia sangat tidak 
suka jika ada yang mempermasalahkan umurnya. "Maaf pak, 
saya yakin bapak ingin bertemu saya bukan karena ingin 
mengkritik saya. Tolong langsung katakan saja apa 
keinginan bapak." 


"Ehem. Maaf karena saya menyinggung kamu. Saya cuma 
agak terkejut saja," kata pria itu. Amara hanya mengangguk 
saja. "Saya ingin tau bagaimana keadaan anak saya." 


"Anak bapak baik-baik saja." 
"Apa tidak ada yang mencurigakan?" 


"Untuk saat ini situasi masih aman terkendali. Bapak tidak 
perlu khawatir," kata Amara. 


"Baiklah saya akan percaya kepada kamu. Tapi tolong benar- 
benar menjaga anak saya. Dia anak saya satu satunya, saya 
tidak mau dia celaka." 


"ya saya mengerti. Semua orangtua tidak ada yang 
menginginkan anaknya celaka," jawab Amara. "Anda tenang 
saja saya akan memperhatikan semua tindakan Devan dan 
siapa saja yang berada di sekitarnya." 


"Iya itu harus." Percakapan mereka berlanjut beberapa 
menit lagi. Dan semuanya menyangkut Devan. 


Part 8 


Sesampainya di rumah, Amara lekas membersihkan dirinya 
dan mengambil laptopnya. Ia ingin membongkar isi HP 
Devan. Yah, mungkin ini melanggar privasi, tapi mau 
bagaimana lagi? Ini juga termasuk dalam pekerjaannya. 


Setelah mengobrak abrik isi HP Devan, Amara tidak 
mendapat apa-apa. Dia sudah melihat pesan Devan, log 
panggilan juga sudah, tapi tidak ada yang mencurigakan. 
Satu-satunya hal yang mencurigakan hanya nomor tidak 
dikenal yang menelpon Devan waktu itu. Dan Amara sudah 
melacak nomor itu, tapi sekarang nomornya sudah tidak 
aktif. 


Memang, aplikasi buatan Amara ini punya banyak 
kekurangan. Ini hanya bisa dibuat melihat pesan dan log 
panggilan saja, tidak bisa dibuat melihat yang lain. Wajar, 
Amara belum lama belajar membuat aplikasi seperti ini. Ada 
sih teman Amara yang jago banget buat aplikasi peretas, 
cuma Amara segan saja ingin meminta bantuannya. 


"Huuft, capek," gumam Amara, ia menghempaskan 
badannya ke kasur. la memejamkan mata, merelakskan 
pikirannya. 


"Sebenernya siapa sih rekan bisnis papa Devan, sampe bisa 
ngelakuin hal segila ini," gumamnya. "Apa gue nanya ke 
pimpinan aja ya?" 


Beberapa saat kemudian Amara beranjak dari kasurnya. la 
mengeluarkan buku pelajarannya dan belajar selama kurang 
kebih satu dua jam. 


Jam menunjukan pukul 20.40 Amara mulai lelah belajar. Dan 
cacing-cacing di perut Amara sudah pada demo, jadi Amara 


memutuskan menyudahi belajarnya dan berjalan ke dapur. 


Sesampainya di dapur ia langsung mengambil nasi beserta 
lauk dan duduk di meja makan sendirian. 


"Eh kak, tumben baru makan?" kata mama Amara yang tiba 
di dapur. "Biasanya jam 18.30 udah ada di dapur." 


"Iya ma, tadi sibuk," jawab Amara. 


"Misi lagi?" Amara hanya mengangguk, karena mulutnya 
penuh dengan nasi. "Udah belajar belom kamu?" 


"Udah kok ma, ini baru aja selesai." 


"Yaudah, kamu lanjutin makannya ya, mama mau nonton TV 
dulu," kata mama Amara yang sekarang membawa 
minuman di tangannya. 


Amara melanjutkan makannya dengan hening. Tapi 
kepalanya tidak bisa berhenti berfikir. Tentang pelajarannya, 
cara menjaga Devan, sampai rekan bisnis papanya Devan. 
Beberapa saat kemudian ia menelan suapan terakhirnya. 
Setelahnya, Amara menyempatkan mencuci piring bekas 
makannya. 


Amara berjalan ke ruang keluarga, ia melihat mamanya 
sedang menonton TV sendirian. 


"Sendirian aja ma," kata Amara yang duduk di samping 
mamanya. 


"Ya mau gimana, papa kamu belum pulang, kamu tadi masih 
makan, sedangkan adik kamu sibuk sendiri." 


"Kemana dia?" 


"Ada di ruang latihan." 


"Malem-malem gini?" mama Amara hanya mengangguk. 
"Aku samperin dia dulu ya ma." 


Amara beranjak dari sofa, ia menuju ruang latihan. Ya, di 
rumah Amara disediakan ruang latihan sendiri. Kata 
papanya, kalau mau latihan gak perlu susah cari tempat 
lagi, Karena sudah ada ruangan khususnya. 


Amara membuka pintu, dan terlihat sang adik yang yang 
sedang melatih tinjunya. Ia meninju-ninju samsak yang 
tergantung di pinggir ruangan. Amara masuk, ia duduk di 
sofa yang ada di sana. 


"Jam segini tuh belajar, bukan malah mukulin samsak." 


Adik Amara yang mendengar suara kakaknya pun 
menghentikan kegiatannya dan menoleh kearah Amara. "Ini 
juga belajar loh Ra, belajar memperkuat tinju gue. Biar gue 
bisa lindungin lo, hehe." 


"Gue bisa lindungin diri sendiri ya," kata Amara. "Lagian, lo 
selalu kalah ngelawan gue." 


"Ya makanya gue belajar lah, biar gak kalah tanding sama lo 
lagi." Adik Amara itu sudah berdiri di samping Amara dan 
menegak air mineral. "Lagian jatuh harga diri gue kalau gue 
kalah sama cewek cuek kayak lo." 


Amara hanya mendengus mendengar perkataan adiknya itu. 
"Mau tanding sama gue?" 
"Males, udah malem," jawab Amara. 


"Ah lo takut kalah ya lawan gue," goda adiknya itu. 


Amara mendengus lagi, "Kalau lo mau tanding, ok siapa 
takut, besok tapi." 


"Bilang aja sih kalau takut." 


"Gue cuma gak mau badan gue lengket gara-gara keringat 
dan gue harus mandi malam-malam gini," kata Amara. 
"Udah, belajar sana lo." Setelah berkata seperti itu Amara 
beranjak dari duduknya dan bersiap untuk tidur. 


Pagi hari ini kelas Amara terlihat ricuh. Biasanya tepat 
setelah bel masuk berbunyi, Bu Lia sudah berada di kelas, 
tapi kali ini dia belum datang juga. 


"Tumben Bu Lia belum dateng," kata Salsa yang tidak 
direspon oleh Amara. Amara yang duduk di pojok dekat 
tembok dengan cueknya menyenderkan punggungnya ke 
tembok dan memainkan HP nya, tanpa menanggapi Salsa. 


"Eh ketua kelas, Bu Lia nggak dateng ya?" tanya salah 
seorang anak perempuan ke ketua kelas. 


"Gak tau gue. Tapi kayaknya dateng deh, soalnya dia gak 
ngasih tugas apa-apa ke gue," jawab si ketua kelas. 


"Yaudah sih kalau Bu Lia gak datang, syukuri aja lah," saut 
Devan. Yang kemudian terdengar sautan-sautan dari yang 
lainnya juga. Kemudian mereka kembali larut dalam obrolan 
masing-masing, sedangkan anak yang cukup rajin memilih 
membuka buku pelajaran dan membacanya. 


"Selamat pagi anak-anak." Kedatangan Bu Lia yang tiba-tiba 
membuat semua kalang kabut. Mereka langsung menuju 
tempat duduknya masing masing dan menjawab sapaan Bu 
Lia. "Maaf hari ini ibu sedikit telat, tadi masih ada urusan," 
kata Bu Lia yang meminta maaf, padahal jika Bu Lia tidak 


datang pun anak-anak tidak mempermasalahkan, malahan 
mereka akan senang. 


"Hari ini kalian akan kedatangan teman baru." Satu kalimat 
dari Bu Lia itu kembali membuat anak-anak riuh yang 
berdampak Bu Lia harus menyuruh mereka tenang. 
Kemudian Bu Lia mengintruksikan seseorang masuk, 
sepertinya anak baru itu sudah berada di luar dari tadi, 
menunggu intruksi Bu Lia. "Silahkan perkenalkan diri kamu 
dulu." 


"Kenalin, nama gue Galang Fahrazi. Gue pindahan dari 
Malang," kata anak baru itu. Dia cowok. Dandanannya 
cukup rapi dengan rambut yang disisir rapi juga. Dengan 
wajah yang cukup tampan. 


"Selama satu tahun ini Galang akan menjadi keluarga baru 
bagi kita. Ibu harap kalian bisa berteman akrab ya," kata Bu 
Lia yang mendapat balasan serentak dari anak muridnya. Bu 
Lia mengedarkan pandangan ke seluruh kelas. "Dinda, 
bangku di sebelah kamu itu tidak ada yang menempati?" 


"Tidak ada bu." 


"Baik, Galang kamu bisa duduk disebelah Dinda." Galang 
mengangguk dan berjalan kearah Dinda. Sebenarnya 
bangku itu milik Lala, tapi sudah seminggu yang lalu dia 
pindah dari sekolah ini, jadinya bangku itu sekarang kosong. 


"Kenalin, gue Galang," kata Galang memperkenalkan diri 
kepada Dinda, Salsa, dan Amara, yang dibalas balasan 
ramah dari mereka, kecuali Amara, ia hanya menatap 
Galang datar. "Jutek amat lo," kata Galang dengan nada 
main-main. 


"Amara emang kayak gitu, jangan diambil hati ya," kata 
Salsa. Galang hanya tersenyum miring menatap Amara. 


Entahlah, sejak pertama melihat Galang, Amara sudah tidak 
suka. Ada sesuatu yang mengganjal tentang Galang, tapi 
Amara tidak tau apa itu. 


Part 9 


Bel istirahat pertama berbunyi, semua murid bersorak 
gembira didalam hatinya. Mereka menunggu guru pengajar 
kelur kelas dulu sebelum mereka berhamburan ke kantin. 


Devan dan teman-temannya tadi sempat bertegur sapa 
dengan Galang. Hanya mengenalkan diri saja, dan sekarang 
mereka berada di kantin. 


"Si anak baru kayaknya baik deh," kata Salsa yang 
membuka pembicaraan tentang Galang. Galang, yang 
sedang dibicarakan berada di meja sebrang, berkumpul 
dengan anak laki-laki lain. 


"Lo baru liat pertama kali Sa, jangan asal nyimpulin dulu," 
kata Reyhan. 


"Tapi bener deh apa yang dibilang Salsa. Di lihat dari 
tampilannya sih dia lumayan rapi, ciri-ciri anak baik," kata 
Mario yang mendukung Salsa. 


"Setuju gue," kata Gavin asal-asalan, dia sedang sibuk 
memakan mie ayamnya. 


"Ngapain sih ngomongin si anak baru, mending nih ya 
bicarain yang lebih bermanfaat gitu," kata Devan. 


"Contohnya?" 
"Ulangan matematika gitu," jawab Devan. 


"Lah, ngapain ngomongin matematika sih, bikin panas otak 
aja," saut Gavin. 


"Itu sih karena lo emang goblok Vin, hahaha," cibir Mario 


"Enak aja, gue gak goblok ya." 
"Cuman?" 
"Cuman gak ngerti aja." 


"Sama aja goblok!" seru Devan, Mario, dan Reyhan 
bersamaan, kemudian mereka tertawa bersama. 


"Beda tau," kata Gavin. "Lagian gue gak suka mikirin 
matematika, gue kan sukanya mikirin Salsa." Gavin 
mengerling kearah Salsa. 


"Apaan sih Vin," kata Salsa dengan malu-malu. 
"Ciee merah tuuh pipinya," ledek Mario 
"Apa sih. Amara, belain gue dong." Salsa merajuk ke Amara 


"Apaan," kata Amara dengan cueknya, yang semakin 
membuat Salsa  mencebikkan bibirnya. "Daripada 
ngomongin yang gak jelas, pikirin ulangan matematika lo 
deh." 


"Bener tuh kata Amara." Wajah Salsa kembali cerah karena 
merasa dibela oleh sahabatnya itu. 


"Alah jangan ngalihin pembicaraan deh." 
"Awas lo Yo, gak gue kasih contekan loh nanti," ancam Salsa. 
"Hayoloh, mampus lo gak bisa ngerjain," cibir Devan. 


"Nanti kalau lo dapat nilai jelek kan gue tinggal ngetawain," 
kata Gavin yang tertawa mengejek. 


"Kayak lo pinter pinter aja Vin," cibir Amara. 


"Ah tenang, ada kakak Reyhan yang siap sedia membantu 
gue," balasnya dengan melirik Reyhan. 


"Enak banget lo ngomong. Emang gue mau bantuin lo?" 


"Harus mau lah. Katanya kan keluarga, balasnya dengan 
kata manis. 


"Kalau kayak gitu aja bilangnya keluarga, tapi kalo 
temennya dihukum bukannya bantuin malah diketawain." 


"Lah, ya harus dong itu! Hahaha." 


Selagi mereka asik bersenda gurau, Amara menatap 
sekeliling, dan matanya tak sengaja mendapati Galang 
melirik lirik ke meja mereka sedari tadi. Entah apa maksud 
cowok itu, yang pasti, Amara tidak suka dengan kehadiran 
Galang. 


daaa 


Bel pulang sekolah berbunyi nyaring. Anak-anak kelas 
Amara berbondong-bondong keluar kelas, mereka ingin 
cepat-cepat keluar dari neraka yang dinamakan sekolah. 


Amara berjalan cepat di koridor sekolah, ia mengejar Devan 
yang sudah keluar kelas duluan. Ada yang perlu Amara 
tanyakan kepada cowok itu. 


"Dev," panggilnya saat sudah ada di sebelah Devan. 
"Apaan?" 
"Lo dapet telfon dari orang itu lagi gak." 


"Siapa maksud lo?" tanya Devan mengernyitkan keningnya. 
Amara memberikan tatapan yang mengisyaratkan 'menurut 


lo?" dan beberapa saat berfikir, Devan pun ingat. "Enggak. 
Dia gak ada ngehubungin gue lagi." 


Amara terdiam, kepalanya menyusun beberapa 
kemungkinan, kemudian ia ingat sesuatu dan langsung 
menanyakannya ke Devan. "Surat yang waktu itu isinya 
apaan?" 


"Surat? Surat yang mana maksud lo?" 


"Ck, pikun banget sih lo." Amara berdecak sebal. "Yang waku 
di parkiran, yang lo dikasih sama cowok itu loh." 


"Oh yang itu." Devan mengangguk angguk kan kepalanya 
karena ingat. 


"Isinya apan?" 


"Lah ngapain lo kepo? Gak semua hal harus gue kasih tau ke 
lo kan?" 


"Kenapa lo makin ngeselin sih jadi orang," gumam Amara. 


"Udahlah, gue mau balik duluan. Bye." Devan langsung 
menaiki motornya dan memakai helm. Tapi saat Devan ingin 
menstater motornya, ia merasakan ada yang aneh dengan 
motornya. Devan turun dari motor dan melihat semua 
bagian motornya. 


"Ah shitt" katanya dengan menendang ban motor 
belakangnya. 


"Kenapa?" tanya Amara yang menghentikan motor matic 
nya di samping Devan. 


"Ban motor gue bocor tuh! " 


Amara mengernyit, ia memandang ban belakang Devan. 
"Bocor? Kok bisa?" 


Devan tidak langsung menjawab, ia menunduk melihat ban 
motornya. Dan Devan mengambil sesuatu dari sana. 


"Paku?" gumam Amara 


Ya, Devan memegang paku yang ia dapat di bawah ban 
motornya. Bukan cuma satu, tapi dua! 


"Siapa nih yang iseng naruh paku disini!" kata Devan 
dengan marahnya, ia memandang sekeliling, dan hanya ada 
ia bersama Amara saja di parkiran ini. "Gimana gue 
pulangnya coba." 


"Lo bantu mikir dong, jangan diem aja" kata Devan dengan 
keras. 


Amara yang sedari tadi sibuk dengan pikirannya pun 
membuka suara, "Di depan ada tukang tambal ban kan, lo 
bawa aja kesana, apa susahnya sih." 


"Terus gue pulangnya gimana ha?" 
"Ya tunggu motor lo bener lah." 


"Ck, gue harus cepet-cepet pulang ke rumah tau," kata 
Devan yang semakin kesal. Tapi Amara bisa menangkap raut 
kekhawatiran juga di wajah Devan. 


"Kenapa?" 


"Nenek gue dateng ke rumah, dan gue sama nyokap disuruh 
buruan pulang." balasnya. 


Amara berfikir sejenak, kemudian ia memantapkan 
pilihannya. "Mau bareng gue?" 


Devan yang dari tadi bingung pun langsung menatap Amara 
dan semakin bingung. 


"Kalau gamau yaudah, gue pulang duluan," lanjut Amara 
yang sudah menstater motornya. 


"Eh iya deh, gue bareng lo," kata Devan. "Tapi anterin gue 
ke tukang tambal ban dulu." 


Kemudian Devan bersama Amara membawa motor itu ke 
tukang tambal ban. Sebenarnya hanya Devan sih yang 
membawa motornya, soalnya Amara dengan cueknya 
menaiki motor matic nya dan bilang dia akan menunggu di 
tempat tambal ban. 


Beberapa menit yang penuh perjuangan, akhirnya Devan 
sampai juga di tempat tambal ban. Disana, Amara sudah 
menunggu dengan HP ada di tangannya. 


"Lama banget." 


"Berat tau bawa motor segede ini," kata Devan yang tidak 
ditanggapi oleh Amara. Devan kemudian mengedarkan 
pandangan mencari orang yang akan menambal ban nya. 


"Motornya kenapa mas?" tanya mas mas yang tangannya 
kotor kena oli dan sebagainya. 


"Bocor mas." 
"Oh tunggu sebentar ya mas, nanti saya tambal." 
"Berapa lama kira-kira mas?" 


"Ini masih ada dua motor lagi yang belom ditanganin, jadi 
hmm mungkin dua jam-an mas." 


Memang, saat itu tambal ban sedang ramai ramainya, dan 
ini bukan tempat tambal ban yang pegawainya banyak, jadi 
harus sabar menunggu. 


"Saya tinggal dulu gapapa kan mas? Saya ambil besok 
siang," kata Devan yang mengernyitkan dahi. 


"Oh gapapa mas. Ini yang bocor bagian belakang aja kan?" 
tanya mas nya itu dan diangguki oleh Devan. Kemudiam 
Devan berjalan menghampiri Amara. 


"Udah?" tanya Amara yang lebih mirip disebut menyindir. 


"Udah. Mana kunci lo?" Amara memberikan kunci motornya 
kepada Devan. Dan Devan langsung meniki motor Amara. 
"Ayo naik." Amara duduk dengan posisi menyamping, 
tangannya berpegangan pada belakang motor. 


Devan mengendarai motor Amara dengan kecepatan 
standar. Perjalanan dipenuhi keheningan. Sampai tiba-tiba 
saja Devan meng gas motornya yang membuat Amara 
hampir jatuh. 


"Pelan-pelan dong! Hampir jatuh nih gue," kata Amara 
memukul bahu Devan. 


"Makanya, kalau dibonceng tuh pegangan." 
"Lah, suka-suka gue dong," balas Amara. 


"Yaudah berarti suka-suka gue juga dong mau jalanin 
motornya kayak apa." Selesai berkata seperti itu Devan 
langsung meng-gas motornya dengan tiba-tiba. Yang 
membuat Amara memukul bahu Devan lagi, bedanya, 
sekarang tambah keras. 


"Kok gue dipukul sih," protes Devan. 


"Lo nyebelin sih! " 


"Lah, kenapa? Kan gue bener." Amara tidak menanggapi 
omongan Devan, tapi tangannya berpegang ke jaket yang 
dipakai oleh Devan. "Btw tumben banget lo mau bantuin 
gue." 


"Gue lagi baik. Kenapa? Gak suka?" kata Amara dengan 
sewot. "Yaudah kalau gak suka lain kali gak diulangin." 


"Gue belum jawab apa-apa padahal," kata Devan. 
Setelahnya, hening kembali melanda perjalanan mereka. 


Beberapa menit kemudian, Devan menghentikan motor 
Amara didepan sebuah rumah bercat putih yang cukup 
mewah. 


"Nah sampai." Amara turun dari motor dan menunggu 
Devan turun. 


"Ini rumah lo?" Devan mengangguk. "Tiap hari lo tinggal di 
sini?" 


"Iya, tapi kadang gue di apartemen sih." Amara 
menganggukkan kepalanya. "Yaudah gue masuk dulu." Dan 
lagi-lagi Amara mengangguk. 


Tanpa menunggu Devan masuk rumah, Amara sudah tancap 
gas meninggalkan runah mewah Devan. 


"Ternyata dia tinggal sama keluarganya, gue gak perlu 
terlalu khawatir kalau gitu." pikir Amara 


Part 10 
Tap tap tap 


Suara ketukan hils Bu Devi menggema di ruangan kelas 
yang hening ini. Dengan auranya yang mencekam, dia 
duduk di kursi guru. 


"Selamat pagi anak-anak." 
Pagi bu. 


"Kumpulkan tugas kalian minggu lalu di depan. Perintah 
guru itu langsung dijalankan dengan cepat oleh murid- 
murid, karena mereka tidak ingin mendapat bentakan dari 
Bu Devi. "Keluarkan selembar kertas, kita mulai 
ulangannya." 


Semua mengeluarkan kertas dengan mulut yang terkatup 
rapat, tidak ada yang berani bersuara, barang meminjam 
pulpen saja tidak berani. 


Bu Devi berkeliling membagikan soal ulangan, jangan kira 
soal ulangannya satu bangku sama, tidak, Bu Devi selalu 
membuat dua model soal, agar anak didiknya tidak ada 
yang mencontek. 


"Jangan ada yang mencontek, kalau ketahuan mencontek, 
saya keluarkan dari kelas," katanya yang seperti ultimatum 
bagi semua murid. Tapi, ada saja anak badung yang 
mencuri-curi kesempatan untuk mencontek. Seperti Gavin 
dan Mario, mereka masih sempat-sempatnya menoleh ke 
kanan kiri. 


Jarum jam seperti berputar cepat, jika tidak cepat-cepat 
menyelesaikan soal ujian, bisa dipastikan mereka akan 


mendapat nilai merah. 


"Sepuluh menit lagi lembar jawaban dikumpulkan." 
Langsung, anak yang tadi sedang berlama-lama berpikir 
satu soal, langsung berpindah ke soal selanjutnya. 


Bel ganti pelajaran pun berbunyi, membuat anak yang 
belum menyelesaikan soalnya mendesah berat. 


"Waktu selesai, segera kumpulkan ke depan." Masih saja 
anak yang berlama-lama mengerjakan soal, mungkin dia 
anak yang rajin, jadi ia tidak ingin sampai ada nilai merah di 
buku raport nya nanti. "Ayo segera dikumpulkan. Dalam 
hitungan ketiga tidak dikumpulkan berarti dia tidak ikut 
ulangan." Cepat-cepat mereka berlari ke depan dan 
menyerahkan lembar jawaban. 


"Ketua kelas, bagikan bukunya." Bu Devi menyuruh ketua 
kelas membagikan buku yang dikumpulkan tadi, dan ketua 
kelas pun langsung bergerak cepat. 


Selepasnya Bu Devi keluar dari kelas, semunya mendesah 
lega. 


"Huuh, soalnya susah-susah banget," keluh Salsa. "Punya lo 
tadi susah gak Ra?" 


"Yah lumayan." 


"Huaa akhirnya gue terlepas dari jeratan Miss Devil," kata 
Gavin dengan lumayan keras. 


"Akhirnya kita bisa keluar dari neraka jahanam buatan Miss 
Devil, bersyukur banget gue." Seperti biasa, Mario 
mendramatisir keadaan. 


"Rasanya gue pengen pingsan ngadepin Bu Devi." Keluh 
seorang cewek yang ditanggapi dengan suara-suara yang 
lainnya. 


"Guru tadi selalu kayak gitu ya?" tanya Galang. 


"Iya," kata Dinda. "Lo harus hati-hati sama dia. Gak ngerjain 
tugas? Tamat deh riwayat lo." 


"Dinda, jangan nakut-nakutin gitu lah," kata Salsa. 
"Emang kenyatannya gitu loh Sa." 


"Tenang guys, gue gak takut kok. Siapa sih yang Galang 
takutin? Nggak ada, hahaha." katanya dengan cengiran 
khas galang. 


Kesan pertama Amara melihat Galang, ia cowok yang 
lumayan rapi, tapi itu semua terpatahkan setelah hari ketiga 
cowok itu masuk. Dia berubah 180 dari yang awalnya cowok 
rapi menjadi cowok urakan. Seragamnya kusut, rambut 
acak-acakan, kaos seragam yang keluar dari tempatnya. 
Dan, dia langsung bisa bergaul dengan cowok-cowok 
badung di sekolah Amara. 


"Lang, Galang," panggil seorang cowok dari jendela. 
"Kenapa?" 
"Cabut kuy," ajak cowok itu. 


"Eh lo mau cabut lagi? Dipanggil BK lagi loh lo nanti." kata 
Salsa. 


"Emang kenapa? Kegiatan gue ini bermanfaat loh." 


"Gak ada manfaatnnya sama sekali, ngerusak masa depan 
aja," kata Amara dengan pedas. 


"Ada loh, gue memberi pekerjaan buat guru BK. Kalau gak 
ada anak kayak gue, guru BK nganggur doang dong di 
ruangannya." 


"Malah ngobrol, jadi ikutan cabut gak lo." Galang yang 
ditegur pun hanya menyengir. Kemudian berjalan santai 
keluar kelas. 


"Dasar, kalau tiap hari cabut mah mending gak usah sekolah 
sekalian," cibir Amara. la memang tidak pernah suka 
dengan anak yang bolos pelajaran, buang-buang waktu aja. 


"Kalian duluan aja, gue mau ke loker dulu." Itu suara Devan. 
"Yang, kantin yuk." 


"Duluan aja ya, aku mau ke perpustakaan dulu, nganter 
Amara balikin buku." 


"Lo ke kantin aja Sa, lo bilang lo laper kan, gue bisa ke 
perpustakaan sendiri," kata Amara yang sudah berdiri 
membawa buku. 


"Nggak papa nih?" tanya Salsa dengan ragu. Ia 
menyetujuinya setelah Amara mengangguk dengan 
mantap. 


Amara berjalan sendiri di koridor sekolah yang ramai. 
Semakin dekat ia dengan perpustakaan, semakin sedikit 
orang yang ada di koridor. Perpustakaan adalah tempat 
yang jarang sekali dikunjungi oleh para murid, dan lagi 
perpustakaan Amara berada sedikit jauh dari kelas, berjejer 
dengan lab-lab untuk Praktik, jadi murid-murid semakin 
malas mendatanginya. 


Perpustakaan sekolah Amara sebenarnya luas, buku- 
bukunya juga lengkap. Mulai dari buku pelajaran sampai 


nonpelajaran. 
"Permisi bu, saya mau mengembalikan buku." 


Seorang wanita yang cukup mida berdiri di balik meja, 
tersenyum ramah ke Amara, "Sudah selesai 
mempelajarinnya?" Amara mengangguk singkat. Wanita ini 
hafal dengan Amara, karena Amara sering mengunjungi 
perpustakaan. Entah itu untuk meminjam buku atau hanya 
sekedar menumpang tempat untuk menyendiri. 


Setelah dari perpustakaan, Amara menyusul teman- 
temannya ke kantin. Di pintu kantin ia melihat Devan yang 
baru saja masuk, tangannya memegang sebuah amplop. 


Amara berjalan cepat menyusul Devan, tapi sayang, Devan 
sudah duduk bersama yang lainnya. 


"Lama banget Ra," kata Salsa saat Amara duduk di 
sampingnya. "Nih, udah gue pesenin tadi. Bakso dengan 
ekstra pedas dan es jeruk." 


"Thanks," balas Amara singkat. 

"Lah, Amara aja di pesenin, kok gue enggak," kata Devan. 
"Manja, pesen sendiri sana." 

"Pilih kasih lo pada." 


"Uh jangan ngambek dong, nanti tambah jelek loh 
mukanya," kata Mario 


"Jijik gue Yo." 


"Eh Dev, apaan tuh yang di tangan lo," kata Gavin yang tak 
sengaja melihat surat yang dipegang Devan. 


"Bukan apa-apa," elak Devan 


"Sini, gue mau liat," kata Mario, tapi Devan 
menyembunyikan surat tersebut. "Siniin nggak, gue kepo 
nih." Mario berusaha merebut surat itu, tapi tidak bisa. 
Reyhan dan Gavin yang ingin tahu pun ikut membantu 
Mario. 


"Kalau gak mau ya jangan dipaksa dong," kata Amara yang 
sedari tadi diam. 


"Gausah ngebela deh Ra, lo sebenernya juga kepo kan," 
kata Mario yang sibuk merebut surat itu. 


Perlawanan Devan bobol saat tangannya dipegang oleh 
Gavin dan Reyhan, sedangkan surat itu berhasil diambil 
oleh Mario. 


"Mario! Siniin nggak." kata Devan yang emosinya mulai 
tersulut. "Mario! " 


"Nanti, setelah gue buka." Mario membuka surat itu dan 
mengeluarkan isinya. 


"Baca yang keras Yo," kata Gavin. Tapi bukannya 
membacakannya, Mario malah terdiam, sedangkan Devan 
sudah tidak memberontak lagi. 


"Malah baca sendiri, bacain goblok," kata Gavin lagi. 


"Surat dari siapa Dev?" tanya Mario dengan wajah serius, 
membuat mereka Gavin, Reyhan, dan Salsa bingung. 


"Kenapa Yo?" tanya Reyhan. 


"Lo baca sendiri aja." Mario menyerahkan surat itu ke 
Reyhan. Reyhan menaruhnya dimeja agar yang lain bisa 


ikutan membaca. 

I'm watching you, Devan Rafandra Darka. 

"Apaan nih? Bukan surat cinta kayaknya," celetuk Gavin. 
"Emang bukan o'on," balas Mario. 


"Lo dapat dari mana?" tanya Amara, karena ia sudah tidak 
bisa membendung rasa keingintahuannya. Tapi, Devan 
hanya diam. Amara tau, Devan tidak ingin membuat teman- 
temannya khawatir. 


"Dari mana ini Dev?" tanya Reyhan dengan raut serius. "Ini 
surat ancaman? Sejak kapan lo dapet kayak gini." 


Mendapat tatapan menuntut dari teman-temannya, Devan 
menghela nafas berat. "Nggak tau. Baru dua kali." 


"Dan lo gak bilang ke kita-kita?" tanya Reyhan. "Dev, kalau 
lo bilang kan kami juga bisa bantu lo nyari siapa 
pelakunya." 


"Yang pertama isinya apaan?" tanya Amara. 
"/ see you, Devan Rafandra Darka." 


"h kok ngeri gitu sih Dev," kata Salsa. "Tapi dia gak 
nyelakain lo kan?" 


"Nggak kok." 


"Lain kali kalo dapet kayak gini lagi lo kasih tau kita-kita, 
jangan diem aja lo." 


"Iya iya Rey, cerewet banget sih lo," kata Devan 


"Dih kita khawatir ya sama lo," sewot Mario. 


Beberapa saat kemudian bel masuk berbunyi, mereka pun 
berjalan bersama ke kelas. Saat Reyhan, Gavin, Mario, dan 
Salsa memasuki kelas, Amara menarik lengan Devan. 


"Apaan sih," kata cowok itu. 


"Lo dapet surat itu dari mana," tanya Amara tanpa berasa 
basi terlebih dahulu. 


"Bentar deh, kenapa lo kepo banget ya sama urusan gue," 
tanya Devan dengan gayanya yang menyebalkan. 


"Tinggal jawab aja apa susahnya sih," kata Amara. "Lagian 
lo udah bikin kesepakatan sama gue kan." 


"Itu kan masalah telefon, ini mah udah beda cerita." sangkal 
Devan. "Lagian anak-anak juga udah pada tau, jadi 
kesepakatan kita batal ya." 


"Gak bisa gitu lah." Amara mengerutkan alisnya "udah deh 
gausah ngajak ribut, lo dapet surat ini darimana ha? Siapa 
yang ngasih?" 


"Gue nemu di loker." Ujar Devan. "Udah ah gue mau ke 
kelas." Cowok itu meninggalkan Amara yang masih berfikir 
tentang surat itu. 


Part 11 


Sejak Devan menemukan surat di lokernya, Amara selalu 
mengintai loker Devan. Siapa tahu dia bisa menemukan 
siapa orang yang menaruh surat itu disana. Beberapa menit 
Amara mengintai di sana, tapi tidak ada orang yang terlihat 
mencurigakan, jadi Amara memutuskan kembali ke kelas. 


Tapi saat berjalan menuju arah kelasnya, ia berpapasan 
dengan Devan yang terlihat memegangi telapak tangannya. 


"Mau ke mana Dev?" tanya Amara saat mereka berpapasan. 


"UKS," jawab Devan singkat tanpa menghentikan 
langkahnya. Amara yang penasaran pun mengikuti langkah 
Devan. "Ngapain lo?" 


"Jalan." 
"Ck. Ngapain lo ngikutin gue ha?" 
"Gapapa, pengen aja." 


Devan mendecak, ia tidak mengajak Amara berbicara 
kembali. Sedangkan Amara, matanya tak lepas memandang 
tangan Devan yang di genggam erat. 


"Eh lo bisa obatin tangan gue gak," kata Devan setelah 
cowok itu masuk ke UKS. Disana ada seorang gadis kelas XI 
yang mungkin waktunya piket menjaga UKS. 


"Aduh, gimana ya kak, gue dipanggil guru." Cewek itu 
berkata dengan gelisah. "Parah nggak kak lukanya?" 


Devan menjulurkan lengannya, "Nggak terlalu sih." 


"Lo pergi aja kalau emang udah ditunggu guru, biar Devan 
gue yang tanganin," kata Amara yang melihat bagaimana 
adik kelasnya itu gelisah. 


"Gapapa kak?" Amara hanya mengangguk. 


"Eh apaan, gamau gue, yang ada nanti luka gue makin 
parah." Tanpa basa-basi Devan langsung menolaknya. 


"Udah deh lo duduk aja." Amara mendorong Devan agar 
duduk di atas kasur. "Lo siapin aja obatnya, habis itu lo bisa 
pergi." Tanpa diperintah dua kali, gadis itu cekatan 
mengambil obat yang diperlukan. 


Kini tinggal Amara dan Devan saja di ruang UKS ini. 
"Lo seriusan bisa?" tanya Devan nada tak yakin. 


"Jangan gerak dan liat aja deh." Amara yang duduk di 
sebelah Devan, menarik lengan Devan kearahnya. "Tangan 
lo kok bisa sampe kayak gini sih, lo apain coba." 


"Bukan gue, tadi gak sengaja kena cutter yang dipegang 
Galang." Amara yang sudah mulai membersihkan luka 
Devan pun mendongak menatap cowok itu. 


"Kok bisa?" 


"Biasa kan anak cowok ngumpul gitu, terus si Galang bawa 
cutter dan kuker gitu dimainin, gak sengaja deh kena 
tangan gue," jelas Devan. "Au, pelan-pelan dong." 


"Udah pelan ini," kata Amara yang sibuk mengobati luka 
Devan. 


"Kasar banget lo jadi cewek." Sebal mendengar perkataan 
Devan, ia menekan luka Devan dengan kuat, sehingga 


cowok itu menjerit tertahan. "Wah parah, sengaja ya lo?!" 
"Gabisa diem sih lo." 


Beberapa saat kemudin luka Devan sudah tertutup dengan 
rapi. Mereka berdua pun kembali ke kelas bersama-sama. 
Suasana kelas ricuh sekali, karena saat ini tidak ada 
pelajaran dikarenakan guru-guru sedang rapat. 


"Dev gimana luka lo? Sorry ya gue tadi gak sengaja," kata 
Galang 


"Gue gapapa, santai aja lah," jawab Devan. 


"Udah diobati Dev?" tanya Reyhan. "Eh kok lo bisa bareng 
sama Amara?" 


"Ketemu di jalan. Kenapa?" Bukan Devan yang menjawab, 
melainkan Amara. 


"Gapapa sih, nanya doang." 
"Amara, lo ke toilet lama banget sih," kata Salsa. 


"Ada tugas gak?" Bukannya menjawab pertanyaan Salsa, 
Amara malah balik bertanya. Dan tanpa menunggu jawaban 
dari Salsa, Amara duduk di bangkunya. Salsa menghela 
nafas dan mengikuti Amara. 


"Ada, udah di share di grup," jawab Salsa. "Gila Ra, banyak 
banget soalnya. Untung aja gak dikumpulin, kalau 
dikumpulin kan ya ngeselin." 


Amara membuka grup chat kelasnya, dan ya, disana ada 
dua puluh soal yang kemungkinan jawabannya juga 
panjang-panjang, ya namanya juga biologi. 


"Jam nya Pak Hasan masih satu jam lagi kan?" 


"lya, tapi habis itu Sejarah Indonesia. Duh ngantuk banget 
gue," keluh Salsa. 


"Sebelum Sejarah kan istirahat, lo minum kopi yang banyak 
gih." 


"Lo tau sendiri gue gak suka minum kopi." Amara hanya 
tersenyum miring menanggapi keluhan Salsa. 


Saat istirahat tiba, para siswa berbondong-bondongan pergi 
ke kantin, hanya beberapa siswa saja yang tinggal di kelas. 
Kini di kelas Amara hanya ada empat cewek yang sedang 
asyik mengobrol dan Amara yang sibuk bermain hp serta 
Devan yang sedang tidur. 


"Dev, Devan," panggil Galang. Cowok itu mencoba 
membangunkan Devan. 


"Hmm apaan?" masih dengan suara serak nya Devan 
menjawab. 


"Nih." Galang menyodorkan sebuah kotak berukulam kecil 
ke Devan. Amara mengalihkan perhatiannya dari hp, ia 
tertarik dengan kotak yang dibawa Galang. 


"Apaan tuh?" 


"Gatau. Tadi gue dikasih sama orang, disuruh ngasih ke lo 
gitu." Karena Devan belom mengambil kotak yang ada di 
tangannya, Galang meletakkan kotak itu di atas meja 
Devan. "Yaudah gue pergi dulu ya." Setelah mengatakan itu 
Galang berjalan keluar kelas, bersamaan dengan keempat 
cewek tadi yang juga keluar. Kini, di kelas hanya ada Devan 
dan Amara. 


Devan masih memperhatikan kotak didepannya. Kotak itu 
terbungkus kertas coklat dengan rapi. Karena penasaran, 


Amara menghampiri Devan. 
"Kotak apaan itu?" 


"Astaga, bikin kaget aja sih lo," kata Devan yang kaget 
dengan kehadiran Amara yang tiba-tiba. Tapi dengan 
cueknya Amara malah kembali bertanya tentang kotak itu. 
"Mana gue tau, gue aja belom buka." 


"Buruan buka gih." 


"Kenapa lo? Kepo?" kata Devan dengan nada mengejek. 
Amara berdecak dan memutar matanya malas. 


Karena juga nerasa penasaran, Devan mulai membuka 
bungkusan kotak itu. Amara memperhatikannya lekat-lekat. 
Setelah kertas coklat itu hilang, terlihatlah sebuah kotak 
polos. Devan membuka tutup kotak itu, dan ia langsung 
terkejut melihat isinya, begitupula dengan Amara. 


"Apa apaan ini," gumam Devan pelan. 


Pasalnya, di dalam kotak itu ada foto-foto Devan yang 
Amara yakini diambil dengan sembunyi-sembunyi. Dan 
diatas foto itu ada noda merah. Amara menjulurkan 
tangannya menyentuh noda itu, ia mendekatkannya ke 
hidungnya. 


"Darah," gumam Amara. Devan langsung berdiri dan 
menatap Amara, ia meraih tangan Amara dan 
mengarahkannya ke hidungnya. Kemudian Devan langsung 
menjauhkan tangan Amara dari hidungnya karena ia 
mencium bau darah. 


“Ini seriusan darah?" tanya Devan dengan bingung 
bercampur kaget. Amara tidak menanggapi pertanyaan 
Devan, ia lebih tertarik ke kertas yang ada di dalam kotak. 


Amara mengambilnya, ternyata itu sebuah surat. "Apaan 
Ra?" Devan berdiri di samping Amara dan ikut membaca 
surat itu. 


Halo Devan, gimana dengan kejutan yang saya 
kasih? Pasti kamu terkejut ya, hahaha. Yah, hari ini 
saya sedang kesal saja kepada ayahmu itu, jadi saya 
memberimu kejutan ini. Semoga suka ya, hahaha. 


"Anjir, siapa sih yang ngasih ini?! Kenapa bawa-bawa bokap 
gue segala?!" kata Devan dengan nada tinggi, ia 
mengedarkan pandangan ke seluruh kelas. “Gausah main- 
main ya! Gak lucu! " 


"Kayaknya ini orang yang sama yang nelfon lo tempo hari," 
kata Amara. 


"Orang aneh yang waktu itu?! Sialan! Dia punya masalah 
apa sih sama gue?!" kata Devan yang semakin meledak- 
ledak. 


"Lo tenang dulu deh, jangan kayak gini." Amara mendorong 
Devan sehingga cowok itu duduk. "Orang itu pasti punya 
anak buah di sini,kita harus nanya ke Galang dulu dia dapet 
kotak ini dari mana." 


"Bener Gue harus nanya Galang." Devan langsung berdiri 
dari duduknya. "Dia pasti tau siapa orang di balik ini." 
Dengan nafas yang memburu Devan segera melangkahkan 
kakinya, tapi, ia ditahan oleh Amara. 


"Devan! Lo tenang dulu dong'" Amara membentak Devan. 
"Saat ini yang harus dipikirin tuh lo nyembunyiin kotak itu 
dimana, jangan sampai yang lain tau tentang kotak itu." 


"Shit" Devan mengumpat dengan keras. Dia duduk di 
kursinya dan meremas rambutnya kesal. Amara dengan 


setianya menunggu sampai Devan tenang. "Terus gue harus 
naruh tuh kotak dimana dong." 


"Lo taruh di tas aja lah." 


"Kalau Mario buka tas gue gimana? Tuh anak kan gak bisa 
diem," kata Devan yang semakin bingung. 


"Yaudah biar gue taruh di tas gue aja." Amara membawa 
kotak itu dan menaruhnya di dalam tasnya. Kotak itu tidak 
terlalu besar, jadi muat di tasnya. 


"Gapapa nih?" tanya Devan yang audah ada di samping 
Amara. 


"Ya." Setelah itu mereka mendengar suara berisik dari luar, 
disertai suara langkah kaki yang banyak. Itu suara Salsa dan 
yang lainnya. "Mereka mau dateng tuh, lo harus tenangin 
diri lo. Jangan panik, jangan gelisah." 


Devan menutup mata dan menarik nafasnya panjang. "Oke, 
gue balik ke bangku gue kalau gitu." Amara hanya 
mengangguk. 


Benar saja, tak berapa lama setelah Devan duduk, suara 
heboh Mario sudah memenuhi kelas. 


"Astaga Dev, lo bakalan nyesel banget gak ikut ke kantin," 
serunya dengan heboh. 


"Kenapa emang?" 


"Dengerin ya, lo juga dengerin baik-baik ya Amara," kata 
Mario dengan semangat. "Lo tau si Fara dari kelas sebelah 
itu kan? Tadi dia dipermalukan di depan orang banyak sama 
adik kelas, gila gak tuh, hahaha." 


"Anjir, si drama queen itu?!" kata Devan dengan 
semangatnya. "Diapain emang?" 


"Jadi tuh tadi " 


"Amara, lo gak laper?" selagi Mario dengan hebohnya 
menceritakan Fara, Salsa duduk di sebelah Amara. "Gue 
beliin roti nih, takutnya lo laper." 


"Kalau laper gue bisa pergi ke kantin kali Sa," kata Amara. 
"Btw thanks ya." 


Sampai bel pulang sekolah berbunyi, Amara tidak melihat 
kehadiran Galang sama sekali. Sudah dipastikan, cowok itu 
bolos dan tidak tahu pergi kemana. Devan yang tidak sabar 
menunggu Galang muncul pun mulai gelisah. 


"Eh Yo, lo liat Galang gak tadi?" tanya Devan kepada Mario 
yang sudah bersiap pulang. 


"Gak liat gue, emang kenapa?" 
"Gapapa." 


"Waktu dikantin sih gue liat dia, terus dia pergi kan, dan gue 
gak liat dia lagi," saut Reyhan yang mendengar pertanyaan 
Devan. "Tumben banget lo nyariin dia, kenapa?" 


"Gapapa, cuma nanya aja sih," jawab Devan. "Yaudah ya gue 
cabut duluan." Devan keluar kelas meninggalkan teman- 
temannya yang lain, Amara cepat-cepat mengejarnya. 


"Mau nyari Galang lo?" 


"Astaga muka datar Lo tuh bisa gak sih gak ngagetin 
gue?!" Devan kaget, pasalnya Amara tiba-tiba saja sudah 
berjalan di sampingnya. 


"Lo aja sih yang gak merhatiin." 


"Ya karena lo tuh jalan gak ada suaranya, ya jelas lah gue 
gak sadar," sewot Devan. "Eh lo tau Galang dimana?" 


"Gak." 


Devan menghela nafas lelah. Dia memilih diam dan 
meneruskan langkahnya. 


"Lo mau cari kemana?" tanya Amara. 


"Rooftop, biasanya bolos kan disana." Tanpa berkata-kata 
lagi Amara dan Devan melangkahkan kaki mereka ke 
rooftop. 


Sesampainya disana, mereka langsung disambut oleh 
semilir angin sore. Devan dan Amara mengedarkan 
pandangan keseluruh sudut. Dan, di sana lah Galang, 
sedang tertidur di atas tikar. 


Saat Devan akan menghampiri Galang, Amara menahan 
lengannya, "Jangan emosi." Devan hanya menatap Amara 
kemudian melangkahkan kakinya mendekati Galang. 


"Galang," panggil Devan. Yang dipanggil tanpa repot-repot 
menjawab, ia hanya membuka matanya menatap Devan. 
"Gue mau nanya, lo dapet kotak tadi darimana?" 


"Dari orang, kenapa?" 


"Siapa orangnya, sebutin yang jelas dong!" Nada bicara 
Devan naik satu oktaf. 


Galang mengubah posisinya menjadi duduk. "Emang isinya 
apaan sih? Ribut banget lo." 


"Kalau lo gak kenal, tinggal sebutin ciri-cirinya aja sih, apa 
susahnya," kata Amara. 


"Eh ada Amara, lo kenapa ikut-ikutan kesini Ra?" tanya 
Galang dengan nada mendayu. 


"Gausah ngalihin pembicaraan," geram Devan. 


"Gue cuma nanya doang padahal," kata Galang dengan 
nada mengejek. 


Dengan kesal Devan menarik kerah Galang sehingga 
membuat cowok itu berdiri dan menatapnya dengan mata 
yang marah. "Jangan banyak bacot ya lo! Sebutin aja apa 
susahnya sih?! " 


"Weh santai bro." Galang menepuk-nepuk tangan Devan 
yang mencengkram kerahnya. 


"Galang, mending lo sebutin sekarang juga deh," kata 
Amara. 


"Gue gak tau orangnya," jawab Galang dengan tampang 
minta ditabok. 


"Shit!" Devan mengumpat pelan dan tangan kanannya 
mengepal siap melayangkan tinju ke muka Galang, tapi 
ditahan oleh Amara. 


"Gue bilang jangan emosi tadi." Amara memaksa lengan 
Devan turun. Dia juga melepaskan cengkraman tangan 
Devan di kerah baju Galang. "Lo sebutin ciri-cirinya Lang." 


"Yaah dia cowok, lumayan tinggi, hhmm apaan ya, gue gak 
inget." Cowok itu malah menunjukkan cengirannya. 


"Sialan! Ngomong yang bener lo!" Amara menahan Devan 
saat cowok itu akan menonjok Galang. 


"Ini udah bel pulang kan? Yaudah gue mau pulang dulu ya." 
Dengan senyum menyebalkannya, ia pergi meninggalkan 
Devan dan Amara. 


"Lo ngapain nahan gue hah?!" teriak Devan didepan Amara. 


"Terus gue biarin lo berantem sama Galang gitu? Yang ada, 
orang yang ngirim kotak itu bakalan makin seneng kalau 
tau lo ke pancing sama dia." Devan mengatur nafasnya 
yang naik turun. la berusaha meredam amarahnya. "Udah, 
sekarang kita pulang. Masalah kotak gausah lo pikirin lagi." 
Amara menarik Devan, membaca cowok itu ke parkiran. 


Hai guys! Makasih ya buat kalian yang masih setia 
ngikutin cerita aku ini. Makasiih. 


Kalian masih penasaran gak sama kelanjutan kisah 
Amara sama Devan? Kalau iya, sampai ketemu di 
part selanjutnya ya! 


Oh ya, jangan lupa tinggalin jejak ya 


Part 12 


"Selamat malam pak, maaf membuat anda menunggu," kata 
Amara menyapa seorang pria yang duduk di sebuah cafe. 


"Saya yang harusnya minta maaf karena meminta bertemu 
malam-malam begini," kata pria itu. "Jadi, bagaimana 
Kondisi anak saya?" 


"Sepertinya anda baru saja bertengkar dengan rekan bisnis 
anda itu ya." 


"Kok kamu tau?" terlihat raut terkejut di wajah pria itu. 


"Karena dua hari yang lalu sepertinya orang itu mengirim 
sebuah kotak untuk anak anda." 


"Kotak? Apa isinya?" 
"Devan tidak cerita ke anda?" tanya Amara balik. 


"Tidak, Devan tidak menceritakan apa-apa. Dan lagi, 
sekarang saya sedang sibuk dengan urusan kantor, jadi 
saya jarang ada di rumah," kata Papa Devan. 


Amara mengangguk, ia memahami situasinya. "Jadi, dua 
hari lalu ada seorang anonim yang memberi Devan sebuah 
kotak yang berisi foto-foto Devan, dan disana ada sebuah 
surat yang menyatakan si anonim sedang kesal kepada 
papa Devan, yang berarti anda." 


"Sial, jadi dia semakin berani ya," gumam Papa Devan. 
"Saya minta tolong ya, tolong benar-benar awasi anak saya, 
jangan sampai dia celaka." 


"Itu memang tugas saya," jawab Amara. "Tapi kenapa anda 
tidak segera menyelesaikan masalah anda dengan rekan 
bisnis anda? Kenapa masalahnya bisa sampai seperti ini." 


"Ah itu, kamu tidak perlu tahu, yang penting jaga anak saya 
saja." Amara kurang setuju dengan jawaban Papa Devan 
yang itu, menurutnya ia berhak tahu apa yang menjadi 
biang masalah. Tapi Amara harus menahan diri karena 
setelah itu papa Devan pamit pergi karena ada meeting. 


Jadi, kini Amara duduk sendirian di sini. Amara memandang 
keluar kaca, ia melihat tetes hujan yang berjatuhan ke bumi, 
Kebetulan Amara duduk di pojok dekat jendela kaca. 


"Permisi mbak, ini pesanannya." Fokus Amara teralihkan 
oleh seorang pelayan yang mengantarkan pesanannya 
secangkir amerikano. 


"Ya, tolong bersihkan itu." Amara menunjuk cangkir bekas 
minuman papa Devan tadi. Fokus Amara kembali terpecah 
oleh suara bel yang disebabkan oleh pintu cafe yang 
dibuka. Dan, disana Amara melihat Devan. 


"Astaga, ngapain dia di sini," gumam Amara pelan. la 
mengerutkan kening mengikuti langkah cowok itu ke kasir, 
tapi kemudian Amara kembali menatap rintik hujan. 


"Amara?" Amara menoleh, dan Devan ada disana. "Malam- 
malam gini kok lo di cafe sendirian." 


"Kenapa? Masalah?" 


"Ya enggak sih." Dengan santainya cowok itu duduk di 
depan Amara. 


"Kenapa nih cowok, tumben banget ramah ke gue," batin 
Amara bingung. 


Keheningan mendera mereka. Amara sibuk dengan hujan, 
Devan sibuk dengan pikirannya. Beberapa saat kemudian 
pesanan Devan datang. 


"Amara." Amara menoleh kearah Devan. "Thanks lo udah 
bantuin gue tempo hari." 


"What?! Kenapa nih?" batin Amara. 


"Waktu itu gue kayaknya bakalan meledak deh kalau lo gak 
ada, thanks ya," kali ini Devan berkata dengan senyum 
simpul di akhir kalimat. 


"Ya, oke." Amara mengambil minumannya, ia meminumnya 
sedikit seraya pikirannya memikirkan tingkah aneh Devan. 


"Di luar hujan nih, lo bawa mantel gak?" 
"Hm? Bawa kayaknya," balas Amara. 
"Kok gak yakin gitu sih jawabnya." 


"Dev," panggil Amara, Devan menanggapinya dengan 
deheman. "Lo kenapa sih? Aneh." 


"Yee gue baik ke lo malah dibilang aneh." 
"Ya gue gak biasa liat lo kayak gini," jawab Amara. 


"Gak, gue cuma mikir aja. Kalau waktu itu lo gak ada kan 
gue pasti kalang kabut, bingung mau ngapain," kata Devan. 
"Dan setelah gue pikir pikir, surat yang gue terima sama 
kotak itu kayaknya berhubungan deh." 


"Terus?" 


"Yaah gue pengen nanya ke bokap sih, tapi gue bingung." 


"Bingung kenapa?" 


"Ya bingung aja bilangnya gimana, belom nanti kalau 
nyokap tahu dan takut gue kenapa-kenapa, bisa aja dia 
nyewa bodyguard buat gue, kan gak lucu ya, haha." 


"Lah, bokap lo udah nyewa bodyguard kali," batin Amara 


"Eh hujannya mulai terang nih, lo mau pulang?" tanya 
Devan setelah menghabiskan minumnya. 


"Ya, nanti dulu." 


"Kalau gitu gue pulang duluan ya," kata Devan yang 
diangguki Amara. "Nanti pulangnya hati-hati, jangan 
malem-malem." 


Amara berjalan santai di koridor sekolah yang masih sepi. Ini 
masih jam 06.00 tapi Amara sudah berada di sekolah. 
Namun, bukannya melangkahkan kaki ke kelas, Amara 
malah pergi ke ruang loker. Dan loker yang ia tuju adalah 
loker Devan. Sesampainya di sana, Amara mengeluarkan 
duplikat kunci loker Devan. Bukan, Amara bukan 
mencurinya, ia hanya membuat salinan dari kunci asli yang 
dipegang oleh Devan. 


Sejak tahu Devan menemukan surat itu di lokernya, Amara 
merasa ia harus selalu mengecek loker Devan. Tapi 
sayangnya, Amara tidak mendapatkan apa-apa dari sini, 
loker itu kosong, saat ini pun juga begitu. Tapi satu yang 
Amara yakini, musuh papa Devan punya kaki tangan di 
sekolah ini. 


Setelah mengecek loker Devan, Amara berjalan menuju 
kelasnya. Amara menduga, kelasnya masih sangat sepi. Ini 
masih jam 06.00, para murid yang lain pasti masih bersiap 
berangkat sekolah. 


Tapi, saat sudah dekat dengan kelasnya, Amara melihat 
seorang murid laki-laki di kelasnya. Amara memicingkan 
mata untuk melihat dengan jelas, Amara seperti mengenali 
sosok itu dari belakang. 


"Itu bukan Devan, tapi kenapa ia ada di bangku Devan. 
Sedang apa dia," batin Amara saat melihat gerak-gerik 
cowok itu. 


Amara mempercepat langkahnya, saat sudah berada di 
dalam kelas, ia sengaja menimbulkan suara sehingga 
membuat cowok itu menoleh. 


"Amara, jam segini udah dateng aja lo," kata cowok itu 
dengan cengirannya. Tapi Amara masih melihat sisa-sisa 
raut kaget diwajah cowok itu. 


"Hm." Amara berjalan santai ke tempat duduknya. "Lo 
tumben banget udah di kelas Lang, biasanya lo dateng pas 
bel masuk bunyi." 


"Kebetulan aja sih tadi bangun tadi, biasanya mah jam 
segini gue masih molor, hahaha." 


Amara mengernyit melihat cowok itu yang masih di bangku 
Devan. "Tapi, ngapain lo di bangkunya Devan." 


"Eh? Gakpapa, tadi cuma nyari tempat nyaman buat tidur 
aja." Galang melangkah menjauh dari bangku Devan. "Tapi 
ternyata disini gak nyaman, gue mau ke rooftop aja deh. Lo 
mau ikut?" 


"Ngapain ke rooftop, lo mau bolos ya?" 


"Gak lah, gue cuma mau tidur aja." Galang menjawab 
dengan nada main-main khas nya. "Yaudah kalau lo gak 


mau ikut. Lo jangan takut di sini sendirian loh ya." Amara 
hanya menjawab dengan deheman pelan. 


Setelah Amara yakin Galang sudah jauh dari kelas, Amara 
bangkit dan menghampiri bangku Devan. Dia melihat 
kedalam laci, tapi tidak ada apa-apa disana. la melihat 
sekeliling, tidak ada apa-apa juga disana, semuanya bersih. 


"Ngapain dia di sini?" gumam Amara pelan. "Mau cari 
tempat tidur yang nyaman? Di sini? Kenapa gak di pojok? 
Gue gak ngerti sama alasan dia." 


Amara kembali ke tempat duduknya dan bermain hp-nya. 
Tapi pikirannya masih tertahan di momen itu. 


"Gue makin curiga sama cowok itu. Nanti aja deh gue lihat 
datanya," batin Amara. 


Part 13 


Saat bel pulang berbunyi, Amara berjalan cepat ke parkiran, 
ia ingin cepat-cepat pulang dan mencari data Galang. Dia 
benar-benar penasaran dengan diri Galang. Tapi, saat 
melewati ruang guru, Bu Lia memanggilnya. 


"Amara, tolong antar ini ke fotokopian depan ya. Kamu 
tinggal aja, besok biar saya ambil." 


"lya bu." 


"Eh bentar Ra." Bu Lia memanggil Devan yang berjalan 
kearah mereka. "Devan, kamu antar Amara ke fotokopian 
depan ya." 


"Kenapa Bu? Dia kan bisa kesana sendiri," kata Devan. 


"Kamu ya, tinggal nemenin Amara doang aja kok protes." 
Saat Devan akan membantah, Bu Lia kembali berucap, 
"Kamu sama Amara kan gak pernah akur, siapa tau habis ini 
kalian bisa akur kan." 


Akhirnya Devan tidak jadi membantah dan mengajak Amara 
pergi ke fotokopian depan sekolah. 


"Manja banget sih ke fotokopian depan aja harus dianter," 
gerutu Devan. 


"Bu Lia yang minta ya, bukan gue." 
"Sama aja lah." 


"Ck, ngeselin banget sih lo," kata Amara dengan kesal. 


"Kemarin aja ramah gitu, kenapa sekarang malah makin 
ngeselin sih. Dasar cowok aneh! " batin Amara yang kesal. 


Hening melanda mereka berdua, tidak ada yang ingin 
membuka pembicaraan. Sampai di fotokopian mereka masih 
diam. Amara memberikan kertas yang diberikan Bu Lia tadi 
ke tukang fotokopi, kemudian mereka menyebrang jalan 
kembali ke parkiran. 


Di tengah jalan, mereka melihat segerombolan cowok dari 
dua arah yang berlawanan. Mereka saling berteriak dan 
mencaci maki. Amara dan Devan membeku, saat 
gerombolan itu semakin mendekat, mereka baru sadar jika 
mereka berada di tengah jalan yang akan menjadi tempat 
tawuran. 


"Amara, ayo lari," kata Devan. Tapi terlambat, gerombolan 
itu sudah mendekat dan saling melemparkan batu. Amara 
dan Devan terpisah oleh cowok-cowok yang saling 
melempar batu. 


"Amara! " teriak Devan. 


"Gue disini Dev!" balas Amara. Dari balik tubuh cowok- 
cowok yang sedang saling menghajar, Amara bisa melihat 
Devan yang sedang baku hantam dengan seseorang. 
Mungkin, orang itu mengira Devan adalah orang dari pihak 
musuh. Amara berusaha mendekat kearah Devan, tapi itu 
jalan yang sulit. 


Tapi, tiba-tiba saja ada sebuah lengan yang melingkar di 
lehernya. "Lo harus jadi sandra," kata seorang cowok di 
samping telinga Amara. 


"Apaan nih, kenapa gue jadi sandra coba, gue aja gak ada 
urusan sama mereka," batin Amara jengkel. 


"Amara," panggil Devan yang rupanya sudah terlepas dari 
cowok tadi. 


"Lo suruh temen-temen lo mundur, atau kalau enggak, 
cewek ini bakalan celaka," kata cowok yang menyandra 
Amara. 


"Temen-temen yang mana?! Gue aja gak kenal sama kalian! " 
seru Devan. 


"Ck, banyak ngomong banget sih mereka," batin Amara. "Ini 
kalau gak ada Devan, udah gue tonjok nih cowok. Enak aja 
pegang-pegang, mana tangannya bau lagi." 


Tapi, belum sempat Devan melangkah mendekati Amara, 
ada seorang cowok yang menghampiri Devan dan 
mengajaknya berantem. 


"Ck, lepasin nggak," kata Amara. 
"Lo diem aja ya, jangan banyak ngomong." kata cowok itu. 
"Lama-lama ngeselin ya nih cowok." 


Amara yang mulai kesal pun langsung menarik lengan 
cowok yang melingkar di lehernya itu dan memutarnya 
kebelakang membuat cowok itu mengaduh kesakitan. 
Cowok itu berusaha memukul Amara dengan tangan 
satunya, tapi dengan sigap Amara menahannya dan 
menendang perut cowok itu. Belum cukup sampai di situ, 
Amara menonjok pipi cowok itu dengan keras dan 
menendang kakinya sampai jatuh. Setelah itu Amara buru- 
buru pergi ke tempat Devan. Ternyata, Devan baru saja 
selesai dengan urusannya. 


"Amara awas!" seru Devan, cowok itu dengan cepat berlari 
ke arah Amara dan menarik cewek itu kepelukannya, 


mereka bertukar posisi sehingga dua batu yang cukup besar 
yang awalnya akan mengenai punggung Amara beralih 
mengenai punggung Devan. 


"Dev," panggil Amara dengan pelan. 


"Ayo Ra, kita keluar dari sini." Devan menarik lengan Amara 
dan berusaha mencari jalan teraman untuk keluar dari sana. 
Akhrinya mereka berhasil keluar dari tempat tawuran, 
mereka berdua duduk di depan pos satpam. 


Amara bisa mendengar suara nafas Devan yang terengah- 
engah. "Amara lo gak kenapa-kenapa kan?" Dengan 
ekspresi yang dibuat takut, Amara mengangguk. 


"Lo takut ya Ra? Tenang kita udah aman kok di sini," kata 
Devan dengan nada lembut. 


"Kok dia lembut gitu sih," batin Amara. 


"Gue ke kantin dulu ya, beliin lo minum, semoga aja kantin 
masih buka." Saat cowok itu akan melangkah pergi, Amara 
meraih lengan Devan sehingga cowok itu berhenti dan 
menoleh. "Kenapa?" 


"Tangan lo memar Dev," kata Amara yang pandangannya 
tertuju ke arah lengan Devan yang merah. "Ada yang luka 
lagi?" 


"Gue gak papa kok, luka gini mah biasa buat cowok." Tapi 
Amara tidak memperdulikan perkataan Devan, ia malah 
berdiri di depan Devan dan mengamati lengan cowok itu. 


Amara mengernyitkan alisnya. "Ini harus diobati." 


"Iya nanti diobati. Lo duduk dulu, gue beliin minum." 


"Gue gapapa, lo yang kenapa-kenapa," kata Amara. 
"Sekarang ayo pulang, gue obati luka lo." 


"Gimana mau pulang? Di depan masih dibuat tawuran Ra," 
kata Devan, dan benar saja, jalanan depan sekolah masih 
ramai oleh suara anak-anak yang tawuran. "Kita harus 
nunggu tawurannya selesai dulu." 


Mau tak mau Amara setuju oleh Devan dan ia duduk diam di 
depan pos satpam sementara Devan pergi ke kantin. 
Beberapa saat kemudian cowok itu datang demgan dua 
botol air mineral ditangannya dan memberikan salah 
satunya ke Amara. 


"Ternyata penjual di kantin baru mau pulang. Tapi tadi udah 
gue kabarin kalau di depan ada tawuran dan mereka gak 
bisa pulang dulu," kata Devan. "Lo mau di sini aja atau 
gabung sama mereka?" 


"Di sini aja." 


Kemudian, keheningan melanda mereka. Mereka menunggu 
sampai tawuran selesai baru mereka pulang. Karena Amara 
ngotot mau mengobati luka Devan, jadi cowok itu memandu 
Amara ke apartemen nya, karena beberapa hari ini Devan 
memang tinggal di apartemennya. 


Amara meletakkan sebuah baskom yang sudah berisi es dan 
handuk di meja, kemudian dia duduk di sebelah Devan. 
Amara meraih lengan Devan dan mengompresnya dengan 
es yang sudah dibalut dengan handuk. Devan hanya diam 
dan memperhatikan lengannya. 


"Ada yang luka lagi?" tanya Amara yang mendongak 
menatap Devan. 


"Gak ada," jawab Devan. Tapi Amara mengernyit, tangannya 
memegang punggung Devan, membuat cowok itu meringis 
pelan. 


"Punggung lo pasti juga memar," kata Amara. "Sini, biar gue 
kompres." 


"Gausah Ra, gapapa." Tapi yang namanya Amara, ia tidak 
pernah mendengarkan perkataan Devan. Dengan wajah 
datarnya ia menarik Devan sehingga punggung Devan 
berada di depan Amara, dan Amara mengangkat baju yang 
dikenakan Devan sehingga terlihat memar di punggung 
Devan. Dengan perlahan Amara meletakkan es berbalut 
handuk di atas punggung Devan yang memar. Amara bisa 
mendengar Devan yang meringis pelan. 


"Sakit?" tanya Amara. 
"Parah ya Ra lukanya?" 


"Iya," balas Amara dengan singkat. Kemudian, hening 
melanda mereka. Setelah beberapa lama mengompres 
punggung Devan, Amara mengambil obat salep yang tadi 
sudah ia beli dan mengoleskannya ke punggung Devan. 


"Ra?" panggil Devan. Amara hanya berdehem karena ia 
masih sibuk mengolesi salep. "Kenapa lo baik sama gue?" 
Amara terdiam karena Devan menanyakan itu tiba-tiba. 


Devan merubah posisinya, kini ia menghadap kearah Amara. 
"Akhir-akhir ini lo baik sama gue, kenapa?" 


"Hm? Halusinasi lo doang mungkin," jawab Amara dengan 
cuek. 


"Waktu itu lo nganterin gue pulang, lo juga mau ngobatin 
tangan gue yang luka, terus masalah kotak itu, dan 


sekarang pun lo mau ngobatin luka gue," kata Devan. "Ini 
bukan lo banget Ra, lo kenapa?" 


Amara diam, dia bingung akan membuat alasan apa, ia 
belum ada persiapan apa-apa. Dan lagi, menurut Amara 
perbuatannya ini gak salah, pasalnya Devan adalah orang 
yang sedang ia jaga, jadi ia harus benar-benar 
memperhatikan Devan. 


"Ra? Kok diem?" Devan menggerakkan telapak tangannya di 
depan wajah Amara. "Atau mungkiiin," Devan mengambil 
jeda sejenak, "Io suka ya sama gue?" 


"Hah? Apaan? Jangan ngaco ya lo. Gak mungkin lah gue 
suka sama lo. Yang ada, lo yang suka sama gue," jawab 
Amara dengan spontan. 


"Yang bener dong kalau ngomong, siapa juga yang suka 
sama lo," balas Devan. 


"Lo." 


Devan terdiam sejenak mendengar ucapan mantap Amara. 
"Itu kan dulu, sekarang enggak lah ya." 


"Oh ya?" tanya Amara dengan remeh, Devan menjawab "ya" 
dengan mantap. "Awas aja ya lo kalau suka sama gue lagi," 
lanjut Amara dengan tersenyum miring. 


"Halah palingan lo yang suka sama gue," kata Devan yang 
tak suka. 


"Gue udah bilang ya, mustahil gue suka sama cowok 
emosian kayak lo." 


"Heh, gue juga gak bakalan suka sama cewek cuek kayak lo 
ya. Yang dulu itu gue khilaf! " 


"Dih, jadi cowok kok emosian banget." 
"Suka-suka gue lah, dasar muka datar " 


"Ck gak ada gunanya ngomong sama ni cowok," gumam 
Amara. 


"Yaudah gausah ngomong sama gue!" 


"Gausah teriak juga lah Dev." Amara mulai terpancing emosi 
juga menghadapi Devan. 


"Kenapa? Masalah?" 


"Terserah, gue mau pulang." Amara berdiri dengan 
membawa tasnya dan berjalan ke arah pintu. 


"Yaudah pulang aja sono," teriak Devan karena jaraknya 
dengan Amara sudah lumayan jauh. 


Amara membuka pintu apartemen Devan dan keluar dari 
sana, kemudian ia membanting pintu itu menyebabkan si 
empunya berteriak marah dari dalam apartemen. 


Part 14 


Sesampainya di rumah, Amara langsung membersihkan 
dirinya. Beberapa saat kemudian ia sudah berada di depan 
laptop nya. 


"Nama lengkap Galang siapa sih? Kok gue lupa ya," gumam 
Amara. "Hm gue cari dimana ya." 


Cukup lama Amara berfikir, kemudian ia memutuskan untuk 
meminta daftar nama kepada sekretaris kelas. Dan, Amara 
harus membuat alasan yang logis, untungnya si sekretaris 
mempercayai alasan Amara. 


Amara masuk ke dalam sebuah web, disana Amara bisa 
mengetahui profil pribadi seseorang. Jangan berfikir kalau 
ini perbuatan ilegal. Ini salah satu hak yang diberikan 
negara kepada organisasi tempat Amara bekerja. Amara 
mengetikkan nama lengkap Galang di sana, dan sedetik 
kemudian data diri Galang terpampang jelas di laptop 
Amara. 


"Nama lengkap, Galang Fahrazi, tempat tanggal lahir " 
Amara membaca dengan teliti data diri Galang. "Catatan 
sekolah, hhm, gak ada yang mencurigakan." 


"Amara." Saking fokusnya, Amara tidak tahu jika adiknya 
berada di sebelahnya. "Lagi ngapain sih lo, gue masuk gak 
tau." 


"Biasalah, misi," jawab Amara dengan malas. "Lo ngapain ke 
sini?" 


Adik Amara duduk di atas kasur Amara. “Gapapa, gue cuma 
mau bilang kalau mulai minggu depan gue sekolah di 
tempat lo." 


Amara yang tadinya fokus ke laptop, mengubah posisinya 
menjadi fokus ke adiknya. "Kenapa tiba-tiba lo pindah?" 


"Gue dapet misi baru," jawab adik Amara. "Lo masih inget 
tentang bandar narkoba yang melarikan diri itu?" Amara 
menganggukkan kepalanya. "Menurut informasi yang di 
dapat, orang itu pindah ke sekolah lo, dan gue yang ditugasi 
nanganin bandar narkoba ini. Jadi, ya, gue pindah ke 
sekolah lo." 


"Owh." Amara mengubah posisinya menjadi menghadap 
laptop kembali. 


"Ra? Gue cerita panjang lebar dan jawaban lo cuma 'owh' 
doang?" 


"Ya." 
"Yaampun, salah apa gue punya kakak kayak gini." 


"Kalau udah gak ada kepentingan sama gue, lo boleh 
keluar," kata Amara dengan cueknya, bahkan ia tidak susah- 
susah menatap adiknya. Dan itu membuat adik Amara 
menggerutu sebal. "Jadii, maksud dan tujuan lo dateng ke 
kamar gue itu apaa?" tanya Amara dengan malas, kali ini ia 
menatap adiknya. 


"Gimana kalau kita berangkat bareng? Gue kan gak tau 
jalan ke sekolah lo." 


"Ada GPS," kata Amara. "Alah bilang aja lo mau nebeng 
kan." 


"Hehe, tau aja lo Ra," balas adik Amara. "Kan lumayan Ra, 
gue gak perlu beli bensin, bisa buat jajan." 


"Berangkat sendiri sana, mandiri dong jadi orang." Sebelum 
adik Amara sempat membalas, Amara sudah mengalihkan 
perhatiannya ke laptop lagi, "Udah kan? Lo bisa pergi 
sekarang, gue sibuk." 


"Ck, gak seru lo." Kemudian adik Amara meninggalkan 
Amara yang masih sibuk menatap laptopnya. 


"Baik anak-anak, saya akan memberikan kalian tugas 
kelompok. Tugasnya adalah membuat presentasi tentang 
makanan. Tapi kalian harus melakukan wawancara terlebih 
dahulu kepada penjual makanan, kemudian baru dibikin 
presentasinya," kata guru prakarya kelas XII IPA 1. 


"Wawancaranya tentang apa bu?" 


"Tentang bahan serta proses pembuatan makanan yang 
narasumber kalian jual. Jadi saat presentasi, kalian harus 
menjelaskan bagaimana makanan itu di buat." 


"Itu wawancaranya di video bu? Atau tidak?" 


"Iya, nanti disertakan dalam presentasi juga, sebagai bukti 
kalau kalian emang bener-bener melakukan wawancara." 
Semua murid meng-iya-kan. "Baik, saya akan membagi 
kelompok nya." Dengan berbekal jurnal absen, guru itu 
membagi murid kelas XII IPA 1 menjadi beberapa kelompok. 
Kelompok itu hanya terdiri dari dua orang. Berbagai ekspresi 
ditunjukkan oleh murid yang namanya disebut, ada yang 
senang karena bisa satu kelompok dengan teman akrabnya, 
ada yang kesal, dan ada yang biasa-biasa saja. Bertepatan 
dengan guru itu menyelesaikan pembagian kelompok, bel 
istirahat berbunyi. 


"Nah itu tadi kelompok nya. Bel istirahat sudah berbunyi, 
kalian bisa istirahat. Oh ya, tugasnya dikumpulkan minggu 
depan." Guru itu merapikan bukunya dan keluar dari kelas. 


"Amara, lo satu kelompok sama Devan," kata Salsa dengan 
cemas. 


Amara mendesah berat, "iyaa." 


"Sa, kita bakalan nyari narasumber dimana?" tanya teman 
satu kelompok Salsa. Amara meninggalkan Salsa dan 
menghampiri meja Devan. 


"Nyari narasumber dimana?" tanya Amara tanpa basa-basi. 


"Ah pikir nanti aja, masih lama kan ngumpulinnya," kata 
Devan. "Gue mau ke kantin dulu, laper." 


Belum sempat Devan melangkah jauh dari mejanya, Amara 
menarik lengan bajunya. 


"Kalian ke kantin aja duluan, Devan ada perlu sama gue," 
kata Amara memandang Gavin dan yang lainnya. 


"Kasian loh, dia laper," kata Gavin. Tapi Amara hanya 
memandangnya dengan datar. Sedangkan Devan mendesah 
berat karena tidak bisa lepas dari Amara. 


"Yaudah kita duluan ya Dev." Reyhan mengajak Gavin dan 
Mario pergi ke kantin. 


"Huh, mau gimana sekarang?" 


"Siapa yang mau dijadiin narasumber?" Amara duduk di 
kursi Devan. 


"Tukang gorengan di depan kan bisa," kata Devan dengan 
malas. 


"Devan gue serius ya." 


"Iya iyaa." Devan duduk di atas bangkunya. "Lo maunya 
ngambil masakan tradisional atau masakan di cafe-cafe 
gitu?" 


"Emang kalau masakan tradisional kayak apa?" 
"Ya kayak nasi padang dan sejenisnya gitu lah." 


"Boleh juga," kata Amara. "Tapi carinya dimana? Emang 
mereka mau di wawancarai?" 


"Nggak tau siih," kata Devan pelan. Kemudin mereka berdua 
terdiam, sama-sama berfikir. "Ah gue inget, temen bokap 
gue kan ada yang buka cafe, gimana kalau kita wawancarai 
dia aja?" 


"Kalau dia mau sih ayo aja lah." 


"Ok nanti gue tanya dulu." Devan berdiri dari duduknya. 
"Udah kan? Gue mau ke kantin." Tanpa menunggu jawaban 
dari Amara, ia pergi begitu saja. 


Amara kembali ke tempat duduknya, disana Salsa baru saja 
selesai berbicara dengan teman satu kelompoknya. 


"Gimana kelompok lo Ra?" 
"Ya gitu." 


"Lo harus banyak sabar ya, setelah ini kan lo harus selalu 
berurusan sama Devan." 


"Selama ini juga gitu kali Sa, sampe gue eneg," batin 
Amara. 


"Nanti jangan lupa nanya ke temen bokap lo," kata Amara. 


"Astaga Ra, ngagetin aja sih," kata Devan karena tau-tau 
Amara sudah berjalan di sampingnya. "Iya iya, nanti bakalan 
gue tanyain." 


"Awas sampe lupa." 
"Iyaaa. Lagian masih ada hari esok kan." 


"Gak bisa, pokoknya nanti lo harus tanyain. Kalau dia bisa, 
besok kita wawancarai langsung, besok kan libur." 


Devan menghentikan langkahnya dan menghadap Amara. 
"Besok? Buru-buru banget sih lo." 


"Buru-buru gimana, ini prosesnya lama loh. Habis 
wawancara kita harus ngedit videonya, terus bikin 
presentasi, hafalin materi, terus " 


"Stt stop. Nyerocos mulu lo, tumben banget." Mendengar 
Devan berkata begitu, Amara berdecak kesal. 


"Pokoknya nanti lo harus nanya. Awas kalau enggak." 
"Iyaa, bawel amat lo, kayak bukan Amara aja." 


"Gue cuek salah, gue bawel salah, gimana sih," kata Amara 
dengan sebal. Devan malah senyum-senyum sendiri dan 
melanjutkan langkahnya. "Ngapain lo senyum-senyum gitu." 


"Ha? Siapa? Enggak tuh." 


"Bibir ketarik ke atas tuh namanya apa kalau bukan 
senyum." 


Devan terkekeh pelan, "Kenapa? Lo takut suka sama gue?" 


"Dih gak ya. Lo kali yang suka sama gue." 


"Kalau iya kenapa?" 


Amara menghentikan langkahnya tiba-tiba dan menatap 
Devan. 


"Kenapa berhenti?" tanya Devan. "Jangan baper lo, gue 
cuma bercanda tau." Devan tersenyum miring dan 
melanjutkan langkahnya. 


"Sialan dasar" gumam Amara memandang punggung 
Devan. 


Part 15 


Seperti kata Amara kemarin, hari ini dia dan Devan akan 
mewawancarai teman papa Devan. Beberapa menit 
kemudian mereka berdua tiba di depan cafe. Saat memasuki 
cafe, teman papa Devan sudah menunggu mereka. 


"Devan, apa kabar kamu?" sapa seorang pria paruhbaya 
yang masih terlihat tampan itu. 


"Baik om," jawab Devan. "Sudah nunggu lama om?" 


"Enggak kok." Orang itu beralih menatap Amara yang 
berdiri di samping Devan. "Dia siapa Dev?" 


"Temen aku om, namanya Amara. Amara, dia temen bokap 
gue, namanya Om Farhan." Amara tersenyum sopan. 


"Nah, mau mulai wawancaranya sekarang atau gimana?" 
tanya Om Farhan. 


"Iya, sekarang aja om. Tapi kami boleh lihat proses 
pembuatan makanannya kan?" tanya Devan. 


"Oh boleh kok, kebetulan hari ini om punya resep baru, 
kalian mau lihat?" Farhan membawa Devan dan Amara ke 
dapur cafe. Dapur terlihat ramai oleh chef-chef yang sedang 
mengerjakan berbagai hidangan. Farhan membawa mereka 
berdua ke salah satu chef yang sedang bersiap-siap 
memasak. "Nah, ini chef yang akan menunjukkan cara 
pembuatan makanannya." 


Amara menyiapkan kameranya, ia sudah siap merekam aksi 
chef itu. Pertama-tama, chef itu menunjukkan bahan- 
bahannya, kemudian memulai step pertama. Jika tugas 


Amara adalah merekam, tugas Devan adalah 
mewawancarai. 


Chef itu menjelaskan apa yang ia lakukan, kenapa ia harus 
melakukan itu, dan beberapa pertanyaan tambahan dari 
Devan dan juga jawaban tambahan dari Farhan. Setelah 
makanan itu jadi, kamera menyorot makanan itu yang 
terlihat sangat lezat dengan plating yang menawan. 


Farhan, Devan, dan Amara berpindah tempat, mereka 
sekarang sedang duduk di ruangan pribadi Farhan, mereka 
akan mulai sesi ke dua. Sama seperti tadi, Amara merekam 
dan Devan mewawancarai. 


Devan menanyakan darimana Farhan mendapat inspirasi 
makanan seperti itu yang akhirnya ia taruh di daftar menu 
cafe-nya. Apa saja varian yang Farhan buat, dan Farhan pun 
menjelaskan dengan senang hati. 


"Ini kan bahannya mudah di cari ya, dan unik juga, jadi yah, 
saya mutusin buat naruh ini di daftar menu gitu," kata 
Farhan. "Nah, untuk makanannya sendiri, ini tidak hanya 
ada satu varian, saya membuat tiga varian sekaligus. Yang 
pertama Choco Taco, seperti namanya, makanan ini terbuat 
dari waffel dan isinya adalah coklat. Yang kedua, ada 
Confetti Choco Taco, di sini saya mengusung tema yang 
berwarna warni. Dan yang ketiga, Ice Cream Taco, ini 
berbeda dengan kedua kakaknya karena di sini, saya 
mengisi waffle nya ini dengan ice cream." 


Kemudian Devan menanyakan biaya yang harus 
dikeluarkan, laba yang di dapat, dan beberapa pertanyaan 
seputar itu yang lain. Beberapa saat kemudian sesi 
wawancara itu selesai. 


Amara dan Devan pun pergi ke apartemen Devan untuk 
melihat hasil wawancara hari ini. 


Sesampainya mereka di apartemen Devan, Devan menyuruh 
Amara duduk di sofa ruang tamu sedangkan Devan pergi ke 
kamar mengambil laptop. Beberapa saat kemudian, Devan 
kembali dan meletakkan laptop di atas meja kemudian ia 
duduk di bawah, Amara pun mengikuti. 


"Kita bikin laporannya dulu apa ngedit video dulu nih?" 
tanya Devan. 


"Bikin laporan dulu aja, ngeditnya belakangan." 
"Yaudah, lo yang ketik ya." 

"Gantian lah." Amara menyalakan Laptop Devan. 
"Lo aja lah Ra, males gue." 


"Gantian, Devan." Amara memandang Devan dengan 
tatapan mengancamnya, membuat cowok itu menyetujui 
perkataan Amara. 


Kemudian, mereka berdua mengerjakan laporan dengan 
serius. Amara dengan serius mengetik, sedangkan Devan 
bertugas mendikte apa yang harus Amara ketik. 


Devan sekali-kali melirik wajah Amara yang sedang serius 
mengetik. "Cantik," batin Devan. 


"Udah, giliran lo, gue capek." 


Devan melihat hasil ketikan Amara. "Ini tinggal dikit lagi loh 
Ra. Ini langkah pembuatannya tinggal beberapa poin 
doang." 


"Capek tau, lo gak nyediain gue makanan ataupun minuman 
lagi." 


"Iyaa habis ini gue ambilin makanan. Lagian bukan lo aja 
kali yang capek, gue juga tau." Sebelum Amara sempat 
memprotes, Devan melanjutkan. "Gue dari tadi ngeluarin 
suara juga butuh tenaga." 


"Argh." Dengan sebal, Amara meminta Devan melanjutkan 
mendikte langkah-langkah pembuatan taco. 


Dan beberapa saat kemudian, laporan mereka telah selesai. 
"Ah akhirnya," gumam Amara seraya menyenderkan 
punggungnya ke sofa. 


Devan bangkit, ia berjalan ke dapur dan kembali membawa 
beberapa snack dan juga minuman. 


"Nih, sesuai janji gue tadi. Habisin tuh." Amara dengan 
semangat membuka tutup botol minuman itu dan langsung 
menegak habis isinya. "Buset, haus apa emang doyan 
neng." 


"Haus." 


Mereka berdua pun makan snack milik Devan dengan 
damai. Mereka juga membicarakan kapan akan kelompok 
lagi. Dan mereka memutuskan jika lusa akan kelompok. 
Kenapa tidak besok? Besok hari senin, dan itu adalah hari 
yang paling melelahkan, kata Devan. Makanya, mereka 
kelompok hari Selasa saja. 


Amara melihat jam di HP nya, ternyata jam sudah 
menunjukkan pukul 15.30. 


"Udah ya, gue mau pulang." 
"Pulang?" tanya Devan. 


"Yaa, udah jam 15.30" 


"Naik apa lo?" 
"Taksi," balas Amara. 


"Gak, gak. Lo gue anterin aja. Bentar, gue ambil jaket." 
Devan beranjak dari duduknya dan berjalan ke arah 
kamarnya. 


"Gue bisa pulang sendiri Dev," kata Amara dengan sedikit 
teriak, karena Devan sudah beberapa langkah di depannya. 
Devan tidak menyahut, ia tetap melanjutkan langkahnya. 
Beberapa saat kemudian ia kembali di hadapan Amara 
sudah memakai jaketnya. "Padahal gue bisa pulang sendiri." 


"Tadi kan gue yang jemput lo, jadi gue juga harus nganter lo 
balik." 


"Thanks," kata Amara saat sudah turun dari boncengan 
motor Devan. 


"Iya. Gue gak ditawarin masuk nih?" 
"Gak. Pulang sana." 
"Yaudah gue pulang nih." 


"Yaa." Setelah motor Devan melaju cukup jauh, Amara 
berjalan kedalam rumahnya. 


"Oh itu ya kak." Amara mendengar sjara adiknya saat ia 
melangkah melewati ruang tamu. "Punya pacar kok gak 
bilang-bilang." 


Langkah Amara langsung berhenti. la menoleh kearah 
adiknya yang juga memandangnya. "Pacar? Siapa yang 
punya pacar?" 


"Itu tadi? Pagi-pagi udah gak ada di rumah aku Kirain 
kemana, eh ternyata lagi kencan sama pacar baru." 


"Sembarangan. Gue lagi ngerjain tugas kelompok ya." 


"Pake dianterin pulang segala?" Adik Amara 
menyunggingkan senyum jailnya. 


"Terserah deh." Amara tak menghiraukan adiknya itu, ia 
langsung melangkah kearah kamarnya. 


Amara melihat-lihat hasil video nya tadi, tapi ia 
memutuskan untuk mengeditnya waktu kelompok saja, 
sekarang ia sudah sangat capek, ia butuh istirahat. 


Hari selasa pun tiba, setelah pulang dari sekolah, Amara dan 
Devan pergi ke apartemen Devan untuk kerja kelompok. 
Devan menyuruh Amara duduk dj sofa dulu, sedanhkan ia 
pergi ke kamar untuk mengganti baju dan mengambil 
laptop. 


Sambil menunggu Devan, Amara melihat hasil rekaman 
tempo hari. 


"Nih laptop nya." Devan menaruh laptop di meja, Amara 
turun dari sofa, ia duduk di karpet. "Bentar gue ambil 
minum dulu." 


Amara menyalakan Laptop Devan, dan memindah video dari 
kamera ke laptop. Devan datang membawa dua gelas es 
jeruk dan meletakkannya di meja. 


"Lo bisa ngedit Ra?" 


"Lihat aja nanti," jawab Amara. "Lo udah instal aplikasi yang 
gue minta?" 


"Udah laah." Amara berkutat dengan laptop Devan, ia sudah 
mulai mengedit video nya. Devan sesekali menyerukan 
pendapat. Sudah satu jam Amara berkutat dengan Laptop 
Devan, dan beberapa menit terakhir, Devan hanya 
memandangi Amara saja. 


Amara yang risih pun menoleh kearah Devan. "Lo apaan sih, 
natap gue mulu." 


"Kenapa? Gak boleh?" 
"Gak." 


"Lah, ini Kan mata gue, terserah gue dong mau gue buat 
ngeliat apaan." Amara mendengus sebal, ia memutuskan 
tidak menanggapi Devan dan kembali berkutat dengan 
Laptop. 


"Ra," panggil Devan, tapi tidak mendapat jawaban dari 
Amara. "Amara." 


"Apaan," jawab Amara dengan pandangan masih ke laptop. 


"Jangan salahin gue ya, kalau gue jatuh cinta lagi sama lo." 
Spontan, Amara menghentikan kegiatnnya. "Itu salah lo, 
kenapa akhir-akhir ini lo baik sama gue." 


Dengan pelan, Amara menoleh kearah Devan. "Lo ngomong 
apaan sih Dev? Gausah bercanda deh." 


"Siapa juga yang bercanda. Gue serius tahu Ra." Amara 
hanya bisa terdiam. "Gue tahu lo pasti gak ada rasa apa-apa 
sama gue. Dan itu tugas gue buat bikin lo suka sama gue, 
tapi lo jangan menjauh Ra, tunggu di tempat lo sekarang 
aja, cepat atau lambat gue bakalan datang ke titik itu." 


Amara tidak bisa berkata-kata, mimpi apa dia bisa 
mendengar Devan berkata begitu. Dengan cepat Amara 
beralih ke Laptop kembali. “Gak jelas lo Dev, mending kita 
cepet selesain ini, biar gue bisa cepet pulang." 


Devan menghela nafas, ia tidak marah, ia tahu akan seperti 
apa respon Amara jika ia mengatakan itu. Tapi mau 
bagaimana, Devan sudah memikirkannya matang-matang, 
dan ini adalah keputusannya. 


Kini suasana menjadi hening, tanpa ada yang bersuara. 
Beberapa menit kemudian, tugas mereka sudah selesai. 
Amara menghabiskan es jeruk nya dan pamit pulang. 
Selama di perjalanan, pikirannya tak pernah lepas dari 
ucapan Devan tadi. 


Saat sampai di rumah, Amara langsung bergegas ke 
kamarnya dan menghempaskan dirinya ke kasur. 


"Cowok itu kenapa sih, tiba-tiba banget ngomong kayak 
gitu," gumam Amara. Amara memegang dadanya, dan 
merasakan detak jantungnya. "Gak mungkin gue suka sama 
dia, gak mungkin," gumamnya. "Udahlah, mending gue 
mandi." Amara beranjak ke kamar mandi. 


Part 16 


Hari terus berlalu, Amara dan Devan beberapa kali 
kelompok dan akhirnya mereka berhasil menyelesaikan 
tugas. 


Saat presentasi di depan kelas, Amara dan Devan 
menjelaskan dengan sangat baik. Amara membuat materi 
dengan simple dan mudah di cerna. Di akhir presentasi, 
mereka mendapat tepuk tangan dari teman-temannya. 


"Akhirnya selesai juga Ra." Devan dan Amara berjalan ke 
tempat duduk mereka. Devan mengarahkan telapak 
tangannya ke Amara. 


"Apaan?" 


"Tos lah, kita kan udah berhasil nyelesaiin tugas dengan 
baik," kata Devan masih mengarahkan telapak tangannya. 
Amara menyambut ajakan Devan dan kemudian ia duduk di 
bangkunya. 


"Lo lancar banget tadi Ra presentasinya," kata Salsa. 
"Emang the best deh lo." Amara tersenyum tipis 
menanggapi perkataan Salsa. 


"Aduh, gue deg deg an banget nih. Lihat nih, tangan que 
sampe keringetan gini." Salsa mengarahkan tangannya ke 
arah Amara. 


"Santai aja, gausah tegang." Kini, giliran kelompok Salsa 
yang presentasi. Salsa menarik nafas panjang, kemudian 
menghembuskannya dengan perlahan. "Fighting," kata 
Amara. 


Salsa menyelesaikan presentasinya dengan baik, walaupun 
di tengah presentasi ia seperti kehilangan kata-kata, 
untungnya partner Salsa bisa menutupi celah itu. 


Jam terus bergulir, kelompok yang lain satu persatu maju ke 
depan kelas untuk presentasi. 


"Baiklah anak-anak, terimakasih atas kerja keras kalian. 
Presentasi kalian semua bagus," kata guru prakarya. 
"Berhubung bel istirahat sudah berbunyi, pelajaran saya 
sampai di sini saja, kalian boleh istirahat." Setelah guru itu 
keluar kelas, murid-murid yang lain berbondong pergi ke 
kantin. 


"Kantin Ra?" tanya Salsa, Amara mengangguk. Mereka 
berdua pun pergi ke kantin, melewati koridor sekolah yang 
penuh dengan siswa siswi yang melakukan aktifitas masing- 
masing. "Satu kelompok sama Devan gimana rasanya Ra?" 


"Kenapa?" 


"Ya gapapa. Kan lo sama Devan gak pernah akur, nah 
sekarang malah satu kelompok, gimana rasanya?" 


"Kadang bikin kesel," jawab Amara. 


"Gue saranin ya Ra, lo damai deh sama Devan," kata Salsa. 
"Lagian, lo cocok tahu kalau disandingin sama Devan." 


"Maksud lo?" Amara memandang Salsa dengan bingung. 


"Ya lo sama dia jadian gitu," kata Salsa dengan 
menunjukkan senyum lebar miliknya. 


"Sembarangan aja." 


Mereka berdua sudah sampai di kantin, dan kantin penuh 
sesak, hampir tidak ada bangku yang kosong. Untung saja 
Salsa melihat Gavin, ia pun mengajak Amara pesan 
makanan kemudian bergabung dengan Gavin. 


"Hei yang, maaf tadi aku tinggal," kata Gavin sat melihat 
Salsa duduk di sebelahnya. "Laper banget aku tadi." 


"Iya gapapa." 
"Kalian udah pesen makan?" tanya Devan. 
"Udah kok," jawab Salsa. 


"Guys, jalan-jalan yuk, bosen gue di rumah terus," ajak 
Mario. 


"Bilang aja lo kesepian Yo, haha," kata Gavin. 


"Makanya cari pacar dong Yo, biar ada yang diajak jalan," 
kata Reyhan. 


"Woi, sadar diri dong, lo juga gak ada pacar tau," kata 
Devan. 


"Udah deh kalian berdua, sama sama gak punya pacar gak 
usah ribut. Kalian tuh senasib," cibir Gavin yang mendapat 
lirikan tajam dari Devan, Mario, dan Reyhan. 


"Mentang-mentang udah punya pacar, banyak tingkah ya 
lo," kata Devan. "Ini tiga lawan satu loh, berani lo? Hajar gak 
nih guys." 


"Hajar aja, gue setuju," kata Reyhan 


"Setuju banget." Lalu Devan yang duduk di sebelah Gavin 
pun langsung memiting kepala cowok itu, Mario dan Reyhan 


memanfaatkan kesempatan yang ada untuk menggelitiki 
Gavin. 


"Aduh, ampun, ampun, gue nyerah," kata Gavin sambil 
tertawa geli. "Ini geli banget tahu. Udah woi," lanjutnya. 
"Yang, tolongin dong. Amara, tolongin gue." Salsa yang 
melihat pacarnya tersiksa hanya mampu tertawa. Mana 
mungkin gadis ini melewatkan tontonan seru seperti ini. 
Amara? la memandang mereka tanpa minat, ia memilih 
menyibukkan diri dengan makanannya yang baru saja 
datang. 


"Makanya, hati-hati kalau ngomong, habis lo sama kita," 
kata Mario. 


"Iya, ampuun, aaa." 


"Aduh, geli banget gue ngeliat kalian, haha," kata Salsa di 
sela tawanya. Kemudian gadis ini berusaha menghentikan 
tawanya sendiri. "Udah ah berhenti. Ini jadinya gimana? Jadi 
jalan gak. Gue bosen juga nih di rumah, butuh hiburan." 


Mario sudah menarik tangannya dari tubuh Gavin, cowok itu 
pun memusatkan perhatiannya ke Salsa. "Nah kan, pacar lo 
aja bosen di rumah Vin. Ayo jalan, kemana gitu. Lebih 
enaknya lagi kalau kita makan-makan, nah makanannya 
dibayarin Gavin." 


"Setuju," kata Devan yang sudah duduk dengan normal 
kembali. Reyhan juga sudah melepaskan jari-jari nya dari 
tubuh Gavin. 


"Enak di kalian gak enak di gue dong," gerutu Gavin. 


"Bioskop yuk, ada film baru kan," kata Devan. 


"Avengers! Gue setuju banget," kata Mario dengan 
semangat. Reyhan, Gavin, dan Salsa menyetujui usulan 
mereka. Walau awalnya Salsa menolak, tapi akhirnya gadis 
itu pun setuju. 


"Amara, lo ikut jalan kan? Jangan bilang lo gak ikut lagi," 
kata Salsa. 


"Iya, gue ikut." Mendengar jawaban dari Amara, Salsa 
bersorak pelan. 


"Wih akhirnya formasi lengkap juga ya," kata Mario. "Kalau 
di inget inget, baru kali ini ya Amara ikut kita jalan." 


"Gila, seru banget tadi film nya. Gak sia-sia gue ngeluarin 
uang buat nonton itu," kata Mario sesaat setelah keluar dari 
bioskop. 


"Eh, kita mau kemana nih? Atau langsung pulang?" tanya 
Reyhan. 


"Ya jangan pulang dulu lah, kemana dulu gitu. Hari ini kan si 
Amara ikutan jalan, jarang-jarang loh dia ikutan," kata 
Gavin. 


"Bukannya jarang, gak pernah," kata Salsa dengan senyum 
tipisnya memandang Amara. 


"Jangan digituin, nanti dia gak mau ikutan jalan lagi loh," 
kata Mario melirik Amara usil. Sedangkan Amara yang sedari 
tadi menjadi topik perbincangan pun hanya menatap 
mereka dengan wajah datar miliknya. 


"Hehe, canda doang Ra, datar banget sih tatepannya," kata 
Mario. "Eh, tumben si Devan gak banyak ngomong, biasanya 
kan nyerocos mulu dia." 


"Ada si Amara, makanya diem, hahaha." 


"Kenapa gue jadi ikutan kena sih, emang dasar ya kalian, 
tukang gosip," kata Devan yang sedari tadi diam. 


"Udah-udah, kalian jangan mancing macan yang lagi damai 
ya. Kalau marah, habis kalian nanti." 


"Lo juga sama aja Rey, gak usah sok ngasih tahu," kata 
Devan dengan ketus. Reyhan pun hanya tertawa pelan. "Kita 
kemana nih? Jangan diem aja di sini, kayak orang hilang 
aja." 


"Makan. Gue laper," kata Amara dengan datarnya. 


"Gue juga. Kita ke mall depan aja ya," kata Salsa, mereka 
pun berjalan ke depan gedung bioskop. 


Mereka berdiri di pinggir zabra cross, Reyhan memencet bel 
yang ada di sana dan mereka menunggu lampu untuk 
pejalan kaki berubah menjadi hijau. Saat lampu sudah 
berwarna hijau, mereka menyebrang jalan dengan hati-hati. 
Amara dan Devan berjalan di paling depan, di belakang 
mereka ada Reyhan dan Mario, dan di belakangnya lagi ada 
Gavin dan Salsa. 


Awalnya mereka menyebrang dengan santai, namun saat di 
tengah jalan, tiba-tiba mobil dari sisi sebelah kiri melaju 
dengan kencang, padahal lampu masih menunjukkan warna 
hijau untuk pejalan kaki. Mobil itu tepat berada lurus 
dengan Devan, namun Devan tidak menyadarinya, karena ia 
sedang beradu argumen dengan Amara. Amara juga tidak 
menyadari bahaya yang menghampiri mereka, karena saat 
ini ia sedang memalingkan wajahnya dari Devan. 


Kurang beberapa senti lagi mobil itu mengenai badan 
Devan, Reyhan dengan sigap menarik tubuh Devan dan 


Amara ke arahnya sehingga mereka berdua terhindar dari 
bahaya itu. Terlihat jelas wajah Devan yang terkejut 
memandang ke depan. Amara yang sempat terkejut pun 
sekarang sudah bisa mengendalikan dirinya, ia memandang 
mobil yang melintas di depannya dengan datar. Amara tidak 
bisa melihat pengemudi mobil itu, tapi yang jelas, mobil itu 
sengaja ingin menabrak mereka, karena bahkan setelah 
melewati mereka, mobil itu tidak melambatkan lajunya 
sama sekali. 


"I-itu tadi apaan?" tanya Mario yang terkejut. 


Salsa yang sudah pulih dari keterkejutan langsung 
menghampiri Amara, "Amara, lo gapapa?" tanya nya dengan 
penuh kekhawatiran. Amara mengangguk pelan, ia 
kemudian menatap Devan yang masih terkejut. 


"Lebih baik kita ke sebrang dulu, keburu lampunya merah 
lagi." Mereka menuruti perkataan Reyhan dan pergi ke 
sebrang jalan. 


"Dev, lo gak papa? Tadi kena gk sih?" tanya Mario, dengan 
hebohnya ia membolak-balikkan tubuh Devan yang 
nyawanya masih berjalan-jalan di angkasa. 


"Jangan lo gituin o'on," sembur Gavin menarik Mario 
menjauh dari Devan. 


"Lo gak papa?" tanya Reyhan. 
"Ah, iya, gue gapapa. Cuma kaget aja tadi." 


"Kita beli makan aja yuk," kata Gavin menarik Devan pergi, 
yang lainnya mengikuti mereka dari belakang. 


"Kenapa lo Ra?" tanya Reyhan mendekati Amara yang 
memasang wajah serius. Saat ini mereka berjalan di paling 


belakang. 
"Menurut lo, mobil tadi sengaja apa enggak?" 


"Awalnya gue mikir kalau pengemudi mobilnya itu emang 
gak sengaja," kata Reyhan. "Tapi setelah ngeliat kalau dia 
gak nginjek rem sama sekali, gue rasa itu emang di 
sengaja." 


"Berarti dugaan gue bener," gumam Amara pelan, namun 
masih bisa di dengar oleh Reyhan yang berjalan di 
sampingnya. 


"Dugaan? Dugaan apaan?" 
"Kalau itu emang di sengaja." 


"Hm? Kenapa lo bisa punya pikiran kayak gitu?" tanya 
Reyhan. Namun, Amara hanya terdiam. "Kenapa sih? Ini 
menyangkut keselamatan temen gue loh, gue perlu tahu." 


Amara memelankan langkahnya yang diikuti oleh Reyhan, 
membuat jarak mereka dengan yang lain cukup jauh. 
"Sebenernya, ini misi gue." Reyhan menatap Amara dengan 
bingung, menuntut cewek itu untuk lebih menjelaskan. "Lo 
tahu kan kalau saat ini gue ditugasi sebuah misi." Reyhan 
mengangguk. "Dan misi gue adalah ngejaga Devan." 


"Lo jagain Devan? Seriusan lo?! Maksud gue, ada apa sama 
Devan, sampe cowok itu perlu dijagain agen kayak lo," kata 
Reyhan. "Dan gue lihat, lo selama ini musuhan sama Devan, 
mana mungkin dia mau lo jagain." 


"Devan emang gak tahu sih, ini yang nyuruh bokapnya," 
kata Amara. 


"Kenapa? Ada masalah apaan?" 


"Jadi, bokap Devan ini ada masalah sama rekan bisnisnya 
gitu, dan dia ngancem bokap Devan kalau dia bakalan 
nyelakain Devan gitu. Karena bokap Devan khawatir, 
akhirnya dia nyuruh buat jagain anaknya. Dan 
kekhawatirannya tuh kebukti, pernah si rekan bisnis ini 
ngehubungin Devan, iseng gitu." 


"Yaampun, gue bener-bener gak tahu apa-apa," kata 
Reyhan. "Terus, yang akhir-akhir ini Devan celaka mulu, apa 
ada sangkut pautnya sama si rekan bisnis ini?" 


"Gue rasa sih gitu." 


"Emangnya dia siapa sih, nekat banget gitu. Ada masalah 
kenapa gak diselesaikan baik-baik, kenapa harus pake cara 
kagak gini gitu. Kurang kerjaan banget." 


"Gue gak tahu dia siapa," kata Amara. "Gue pernah nanya 
tapi gak dikasih tahu, yaudah gue gak nanya lagi." 


"Kenapa lo gak ngasih tahu gue, minimal kan gue bisa bantu 
jagain Devan kalau lo lagi gak sama dia." 


"Gue tahu kali kalau lo juga lagi sibuk sama misi lo." 
"Tapi kan " 


"Udah deh gausah bawel. Sekarang lo udah tahu kan, 
yaudah lo bantuin gue," kata Amara dengan jutek, membuat 
Reyhan diam dan menghela nafas panjang. 


"Amara, Reyhan, lama banget sih kalian jalannya," kata 
Mario yang ada lumayan jauh di depan mereka. Amara dan 
Reyhan tidak berkata apa-apa, mereka hanya mempercepat 
langkahnya menghampiri yang lain. 


Part 17 


"Emosi mulu deh kerjaan lo, pantes aja lo selalu sial," kata 
Mario. Saat ini Mario, Devan, Reyhan, dan Gavin sedang 
berada di kantin. 


"Kapan gue sial? Gak pernah tuh," kata Devan dengan 
ekspresi marahnya. 


"Lah, kemarin aja lo gak ngapa-ngapain tapi mau ditabrak 
mobil, apaan coba namanya kalau bukan sial." 


"Eeh, bener juga ya, gue baru nyadar," kata Gavin yang 
mengangguk-anggukkan kepalanya. Devan semakin kesal 
memandang teman-temannya. 


"Udah deh kalian ini, ribut mulu kerjaannya. Gak bisa apa 
sehari aja gue merasakan ketenangan," kata Reyhan. "Dan 
lo Dev, itu artinya lo harus hati-hati. Bahaya datang disaat 
yang tidak terduga." 


Disaat Mario ingin mengomentari perkataan Reyhan, Salsa 
datang ke meja mereka. 


"Kok sendiri aja? Amara mana?" tanya Gavin saat Salsa 
duduk di sebelahnya. 


"Dia gak mau aku ajak ke sini. Katanya pengen ke taman 
aja, baca novel." 


Tiba-tiba saja Devan berdiri dari duduknya, "gue mau pergi 
aja, males gue ngobrol sama kalian, bikin emosi aja," kata 
Devan dengan memandang teman-temannya kesal. Mario 
hanya menyengir menatap Devan. Reyhan malah hanya 
memasang wajah tanpa ekspresi. Sedangkan Gavin, ia 
sudah sibuk dengan Salsa. 


Amara duduk tenang di bangku taman sekolahnya, ditemani 
oleh sebuah novel yang sangat menarik menurutnya, 
dengan angin semilir yang menerpa wajahmu. Taman ini 
sungguh tenang, sangat berbeda dengan kantin yang 
penuh sesak dan bising, Amara sangat menyukai suasana di 
Sini. 


la membalik halaman novelnya dengan tenang, pandangan 
serius ia tunjukkan sepenuhnya ke novel itu. Namun, 
ketenangan Amara tidak bertahan lama karena ada seorang 
pengganggu yang duduk di sebelahnya. 


Amara berusaha mengabaikan pengganggu itu, namun 
cowok itu terus saja mengajak Amara mengobrol, dan itu 
semakin lama membuat cewek itu jengah. 


"Apaan sih? Ganggu gue aja lo." Amara menatap cowok itu 
dengan kesal. 


"Gue cuma ngajak lo ngobrol doang padahal," jawab Devan. 
"Ini, gue beliin roti, siapa tau lo laper kan." Amara tidak 
ingin mengambil roti itu, namun Devan terus saja 
menyodorkan roti itu, jadi mau tak mau Amara 
mengambilnya. 


"Udah kan? Mending sekarang lo pergi, gue sibuk." Amara 
kembali memfokuskan pandangannya ke novel yang ia 
baca. 


"Udah gue beliin roti, masa gak bilang terimakasih," kata 
Devan. Namun Amara mengabaikan perkataan itu. Merasa 
tidak mendapat respon baik, Devan memilih menatap Amara 
yang sedang fokus membaca. 


Merasa risih diperhatikan terus menerus, Amara menutup 
novelnya dan memandang Devan. "Sekarang apaan? 
Ngapain lo mandangin gue terus. Risih tau gak." 


"Ya habisnya, lo fokus banget baca novelnya. Harusnya kan 
sekarang fokus lo udah gak sama novel lagi, tapi gue," kata 
Devan dengan tersenyum manis. 


Amara mengerutkm alisnya mendengar ucapan Devan yang 
menurutnya tak jelas itu. "Lo kenapa sih? Kesambet? Aneh 
banget deh." 


"Iya, gue kesambet. Kesambet cinta lo, hahaha." Amara 
semakin memandang Devan dengan aneh. "Bucin banget ya 
gue, hahaha, sorry-sorry." 


"Sumpah, gak jelas banget deh ini cowok," batin Amara. 
Amara berusaha keras mengabaikan Devan yang msih 
terkikik geli, ia berusaha memfokuskan matanya 
memandang novel di pangkuannya. Beberapa detik 
kemudian Devan sudah tidak tertawa, namun ia 
memandang wajah Amara dengan serius, sejurus kemudian 
ia terkekeh geli kembali. 


"Kenapa lagi lo?" 


"Gue tiba-tiba aja keinget lo yang ngerjain Mario, sumpah 
itu lucu banget, hahaha." 


"Hm? Kapan?" tanya Amara bingung, karena seingatnya, ia 
tak pernah menjahili Mario. 


"Lo gak inget?" tanya Devan. "Itu loh, waktu Mario bikin lo 
marah dan dia minta maaf ke lo tapi lo gak ngasih. Trus kan 
lo bilang bakalan maafin si Mario kalau dia minta maaf ke lo 
sambil pake baju cewek. Sumpah, itu lucu banget." 


Kenangan tentang itu pun langsung mampir di kepala 
Amara. Amara bisa mengingat dengan jelas bagaiman 
lucunya Mario saat ia memakai rok dan meminta maaf di 
depannya. Tanpa sadar, sebuah senyuman terlukis di wajah 


cantik Amara. Devan yang awalnya tertawa pun langsung 
menghentikan tawanya dan menatap Amara lekat-lekat. Ia 
tak bisa mengalihkan matanya dari pandangan indah di 
depannya ini. 


"Cantik," batin Devan. 


"Ck, ngeliatin gue lagi, kenapa sih? Risih nih gue." Seulas 
senyum di bibir Amara hilang digantikan raut sebal 
miliknya. 


"Lo cantik Ra kalau senyum kayak tadi, sumpah gue gak 
boong. Lo harus sering-sering dah senyum kayak gitu," kata 
Devan dengan tulus. "Tapi, lo harus nunjukin senyum itu ke 
gue aja, jangan ke orang lain. Karena mulai saat ini senyum 
itu milik gue." 


"Apasih gak jelas banget." 
"Gue serius loh, kok lo bilang gak jelas." 


"Serius deh, lo kenapa Dev? Aneh banget," kata Amara. 
"Semenjak habis di tabrak mobil lo makin aneh. Perasaan lo 
gak ketabrak deh, jadi harusnya otak lo baik-baik aja kan." 


Devan menghela nafas memandang Amara. "Waktu kerja 
kelompok dulu kan gue pernah bilang Ra. Gue suka sama lo, 
dan gue bakalan bikin lo juga suka sama gue. Jangan bilang 
kalau lo nganggep omongan gue itu main-main." 


Amara tak bereaksi. la hanya menatap Devan dengan diam. 
"Gue serius Ra, gue suka sama lo. Gue gak main-main." 


Mereka terlibat saling tatap selama beberapa saat, sampai 
akhirnya mereka dikejutkan oleh Salsa yang datang dengan 
tiba-tiba. 


"Eh, gue ganggu kalian ya?" 


"Enggak. Lo gak ada ganggu apa-apa," jawab Amara dengan 
cepat. 


"Ehm. Lo ngapain di sini Sa?" tanya Devan. 


"Gue nyari Amara. Bentar lagi kan bel masuk, gue mau 
ngajakin dia ke kelas," kata Salsa. "Soalnya kalau dia udah 
terlarut dalam novel, dia udah gak tau waktu." 


"Ooh, lo terlalu fokus sama novel Ra, lo harus mengalihkan 
fokus lo ke yang lain," kata Devan memandang Amara 
dengan senyum, sedangkan Amara mendengus pelan 
menanggapi ucapan Devan. 


"Btw, kalian lagi ngomongin apaan sih? Serius banget 
kayaknya." 


"Bukan apa-apa," kata Amara. "Udah yuk kita ke kelas." 
Amara berdiri dari duduknya dan langsung menggandeng 
Salsa pergi dari tempat itu. Devan memandang kepergian 
Amara dengan senyum. 


"Lo tadi lagi ngomongin apaan sih sama Devan?" tanya 
Salsa yang ingin tahu. Saat ini mereka sedang berjalan di 
koridor menuju kelasnya. 


"Gak ada." 


"Tapi tadi gue sempet lihat kalian saling tatap gitu. Seumur- 
umur, baru kali ini gue lihat kalian kayak gitu, biasanya kan 
berantem mulu." 


"Ish, gue tadi juga berantem tau sama dia. Lagi enak baca 
novel eh malah di ganggu." Salsa ingin mengutarakan 


pendapat, namun Amara langsung memotongnya. "Gausah 
dibahas, gue lagi kesel." 


Sudah, Salsa tidak berani membahasnya lagi, ia tak mau 
membuat sahabatnya ini makin marah. 


Namun, walaupun saat ini Amara menampilkan ekspresi 
kesal, di dalam hatinya ia sedang kebingungan. Ia bingung 
tentang sifat Devan yang tiba-tiba berubah seperti ini. Ia tak 
mau terlarut dalam perasaan ini, ia ingin menjauh dari 
Devan, namun keadaan yang memaksanya begini. la masih 
harus menjalankan misi, ia masih harus berada di dekat 
Devan. 


Part 18 


Semakin hari, Devan semakin mendekati Amara. la selalu 
memberikan perhatian perhatian kecil kepada Amara. Dia 
mempedulikan Amara, yang mana hal itu tak pernah terjadi. 
Dan akhirnya, Amara pun menyerah akan perhatian yang 
terus menerus diberikan oleh Devan. Sedikit demi sedikit ia 
sudah mulai membuka hatinya. Untuk saat ini, ia sudah mau 
diajak jalan oleh Devan. 


"Nanti lo ada acara nggak?" Devan menyamakan langkah 
dengan Amara yang berjalan santai di koridor sekolah 
menuju parkiran. 


"Gak ada. Kenapa?" 


"Kita jalan yuk. Gue males nih di rumah terus," kata Devan 
menunjukkan senyuman. "Mau ya? Ya?" 


"Hhm. Iya." 


"Ok sip, nanti gue jemput." Senyum cerah terlukis di wajah 
Devan. Amara hanya melirik cowok itu sekilas kemudian 
kembali memandang ke depan. 


Koridor saat ini dipenuhi oleh murid-murid yang berjalan 
terburu ke parkiran, mereka ingin cepat-cepat pulang. 
Namun, tak sedikit yang memelankan langkahnya seraya 
berbisik-bisik melirik Devan dan Amara. Pemandangan 
seperti ini dinilai janggal oleh mereka. Amara dan Devan 
yang biasanya berantem, namun beberapa hari terakhir 
malah terlihat lebih akrab. 


Amara sendiri tak ambil pusing, seperti biasa ia tak 
memperdulikan sekitarnya. Sedangkan Devan, ia santai- 
santai saja, ia ingin lebih fokus mengejar cinta Amara. 


"Weeh, berduaan muluu," kata Mario yang datang dari 
belakang mereka. 


"Apaan sih, sirik aja lo," kata Devan. 


"Siapa yang sirik? Enggak ya. Haram hukumnya gue sirik 
sama lo." 


"Terserah," kata Devan. "Udah deh lo ngapain di sini, sana 
lo." Devan mendorong bahu Mario dengan pelan. 


"Gitu ya sekarang, maunya berduaan terus." 

"Sstt diem lo, gue lagi berjuang nih, jangan ganggu," kata 
Devan. Amara mengernyitkan dahi mendengar ucapan 
Devan. "Kenapa Ra? Ekspresi lo kok kayak gitu." 

"Gapapa." 


Devan melotot kearah Mario yang terkikik geli, "pergi sana." 


"Iya iyaa, gausah melotot gitu deh, nanti kalau mata lo jatuh 
terus keinjek gimana, gak bisa lihat deh lo. Hahaha." 
Rasanya, Devan ingin sekali memukul cowok itu, tapi 
sayangnya Mario sudah berlari pergi. 


"Ada ya orang kayak gitu, bisanya bikin kesel aja," gerutu 
Devan. 


"Temen lo itu." 


Motor Devan berhenti di parkiran salah satu cafe yang 
terlihat ramai. Amara turun dari motor dan mengamati 
bangunan cafe itu. 


"Ayo Ra," ajak Devan. Devan mengajak Amara mengambil 
tempat duduk di dekat jendela. Jika melihat keluar jendela, 


kita akan disuguhkan pemandangan taman yang disusun 
dengan indah. 


Devan memanggil pelayan cafe dan memesan makanan. 
Amara masih melihat-lihat seisi cafe. 


"Di rumah lo nggak ada makanan atau gimana sih, kok 
ngajak gue cari makan." 


"Ya ada siih," kata Devan. "Gue cuma pengen ngajak lo ke 
cafe ini aja. Tempatnya kan bagus, lo pasti suka." 


"Hm, iya sih, bagus," kata Amara mengedarkan pandangan. 
"Lo sering ke sini?" 


"Iya. Kalau gue lagi banyak pikiran gue pasti ke cafe ini," 
kata Devan. "Dan gue selalu duduk di sini." 


"Sok banget lo, kayak ada yang dipikirin aja," Amara 
tersenyum miring menatap Devan. 


"Yee gitu banget lo. Ada lah, banyak tau yang gue pikirin," 
kata Devan. "Apalagi akhir-akhir ini." 


"Ada masalah apa?" 


"Masalah dapetin hati lo." Devan tersenyum manis menatap 
Amara. 


"Apa sih, gajelas lo." 


"Loh, emang gitu kok kenyataannya. Gue kan lagi pusing 
mikirin gimana caranya bikin lo jatuh cinta sama gue." 


"Udahlah, makan dulu, gue laper," kata Amara saat pesanan 
mereka datang. 


Mereka makan dalam hening, fokus dengan makanan 
mereka masing-masing. Eh, bukan mereka, tapi Amara saja 
yang fokus dengan makanan. Karena sedari tadi, Devan 
sibuk mencuri-curi pandang kearah Amara. 


"Ra," panggil Devan saat mereka sudah selesai makan. 
"Apa?" 

"Lo suka sama gue gak sih?" 

"Enggak," kata Amara tanpa pikir panjang. 

"Tapi," kata Devan, "Io ada rencana mencintai gue kan?" 
"Lo maunya gimana?" tanya Amara balik. 

"Ya gue maunya ada lah." 

"Yaudah." 


Devan dibuat bingung dengan perkataan Amara itu. 
"Maksudnya? Yaudah apaan?" 


"Yaudah iya, gue ada rencana," kata Amara. "Lelet banget 
sih lo," lanjutnya. 


Devan tersenyum lebar menatap Amara. "Oke deeh, bagus." 
"Seneng?" 


"Iyalah," kata Devan dengan mantap. Amara hanya menatap 
datar Devan yang sedang tersenyum bahagia. 


"Kita pulang?" tanya Amara. 


"Jam berapa sih Ra." Devan melirik jam tangan yang 
melingkar di lengannya. "Masih jam segini, kita jalan dulu 


aja deh." 

"Yaa, terserah. Mau kemana?" 

"Taman." 

"Dih, ngapain ke taman," kata Amara mengernyitkan dahi. 


"Kan biasanya orang kalau kencan tuh ke taman," kata 
Devan. "Udah, ayo." Devan menarik tangan Amara 
mengajaknya ke parkiran. 


Beberapa menit perjalanan, motor Devan berhenti di pinggir 
taman. Devan mengajak Amara berjalan-jalan keliling 
taman, mencari tempat duduk yang kosong. Taman saat ini 
terlihat ramai oleh pasangan yang berkencan ataupun para 
remaja yang sedang berkumpul bersama. 


"Mau ice cream gak Ra?" tanya Devan saat melihat penjual 
ice cream. 


"Emangnya gue anak kecil." 
"Alah gausah gengsi gitu deh, mau nggak?" 
"Iyaa," balas Amara malas. 


Devan terkekeh pelan mendengar jawaban Amara. Devan 
menyuruh Amara duduk di bangku dekat mereka, 
sedangkan Devan membeli ice cream. Beberapa saat 
kemudian, Devan kembali dengan dua buah ice cream. 


"N ih." 
"Thanks," balas Amara. 


Saat Amara akan memakan ice cream nya, HP miliknya 
berbunyi, menandakan ada telfon masuk. 


"Kenapa Sa?" tanya Amara. 


"Lo nanti bisa nginep di rumah gue gak Ra? Gue di rumah 
sendirian nih, bokap nyokap pada pergi." Suara Salsa 
terdengar di sebrang sana. 


"Oke nanti gue kesana." 


"Eh kalau sekarang lo bisa nggak? Lo lagi dimana 
sekarang?" 


"Gue di taman," jawab Amara. Sejurus kemudian, HP Amara 
sudah berada di tangan Devan. 


"Halo Sa, ini gue, Devan," kata Devan. Amara berusaha 
mengambil HP nya, tapi tak bisa. 


"Loh Dev, lo lagi sama Amara?" tanya Salsa yang terkejut. 


"Iya. Amara lagi gue culik nih, jadi lo gausah ganggu ya. 
Nanti Amara kesana kok, tapi nanti, sekarang dia lagi sama 
gue. Lo paham kan." 


"Eh, iya iya paham." 


"Oke thanks, gue tutup ya." Setelah sambungan terputus, 
Devan mengembalikan HP itu kepada Amara. 


"Apa-apaan sih lo, gak sopan," kata Amara dengan kesal. 


"Ya nanti kalau nggak di gituin lo bakalan minta pulang 
sekarang," kata Devan. "Tapi tenang, Salsa udah setuju kok 
kalau lo kesananya nanti, jadi gak perlu pulang sekarang." 


"Ya ya ya, terserah." 


"Dih ngambek," kata Devan tersenyum kecil. Amara tidak 
mau menatap Devan sama sekali. "Ciee ngambek ciee." 


Devan menoel-noel pipi Amara. 
Amara menepis tangan Devan. "Siapa yang ngambek." 


"Udah deh gausah ngambekan gitu, bikin gue gemes aja," 
kata Devan. "Habisin tuh ice cream nya, keburu meleleh. 
Habis ini gue anterin lo pulang." 


Part 19 


Pukul tujuh tepat, Amara berada di depan pintu rumah 
Salsa. 


"Lama banget sih Ra, gue tungguin dari tadi loh," kata Salsa 
setelah membuka pintu. Ia kemudian mengajak Amara ke 
kamarnya. 


"Bokap nyokap lo pergi lagi?" tanya Amara saat meletakkan 
tasnya di sebelah kasur. 


"Iya. Bokap pergi ke luar kota, pulangnya masih dua hari 
lagi. Kalau nyokap sih hari ini lembur, jadi pulangnya 
tengah malem nanti, atau mungkin besok pagi." Salsa 
menghempaskan dirinya ke kasur empuk miliknya. 


"Bi Surti?" 


"Ada. Mungkin dia lagi di dapur, kalau enggak gitu dia lagi 
di kamar." 


"Itu namanya lo gak sendirian. Ngapain lo nyuruh gue 
kesini." 


"Gapapa, pengen aja, hehe," kata Salsa. "Kenapa? Lo gak 
suka ya? Masih pengen dua-duaan sama doi?" lanjut Salsa 
dengan senyum jail. 


"Doi? Siapa?" Amara duduk di sebelah Salsa. 


"Siapa lagi kalau bukan Devan." Amara menghela nafas 
mendengar nama cowok itu. "Dulu aja bilangnya gak suka. 
Cowok nyebelin, ngeselin. Tiap ketemu berantem mulu, 
cekcok mulu. Eh sekarang malah dua-duaan mulu. Kemakan 
omongan kan lo." 


"Apaan sih lo, gak jelas," kata Amara melempar bantal 
kearah Salsa yang duduk di sebelahnya. 


"Aduh, hahaha, gausah lempar bantal segala dong mbak," 
kata Salsa yang hanya dibalas tatapan sebal dari Amara. "Lo 
udah makan malam Ra?" Amara menggeleng. "Kebetulan, 
gue juga belom. Makan yuk." 


Mereka berdua pun pergi ke dapur. Saat di dapur, mereka 
melihat Bi Surti yang sedang membuat minuman. 


"Eh non Amara, lama gak ketemu makin cantik aja," sapa Bi 
Surti. "Nginap di sini non?" 


"Iya bi," balas Amara. 

"Bi, udah makan belom?" tanya Salsa. 
"Belom non." 

"Makan sama-sama yuk bi." 


"Duluan aja non, bibi makan nanti aja, belom laper," tolak Bi 
Surti. Kemudian Bi Surti meninggalkan Amara dan Salsa 
yang sibuk dengan urusan perut. 


"Eh Ra, hubungan lo sama Devan gimana sih?" tanya Salsa 
setelah makanannya habis. 


"Gak gimana-gimana." Amara membawa piring bekas 
makannya ke tempat cuci piring. 


"Yang gue lihat, kalian makin deket aja ya. Udah jadian?" 
"Kepo banget lo." 


"Eh, eh, lo mau kemana Ra?" tanya Salsa saat Amara 
berjalan meninggalkan ruang makan. 


"Kamar," balas Amara yang masih terus berjalan. 


"Tungguin dong Ra," kata Salsa. Ia buru-buru meletakkan 
piring kotornya ke tempat cuci piring dan menyusul Amara. 
"Gitu ya, gue ajakin ngomong malah gue ditinggalin." 


"Bahasan lo gak bermutu sih." 


"Yee, gue kan nanya serius tadi." Amara tidak menanggapi 
perkataan Salsa, ia terus berjalan ke kamar Salsa. 
Sesampainya di sana, ia langsung menghempaskan 
tubuhnya ke kasur berukuran king size itu dan sibuk dengan 
ponsel miliknya. 


"Geser dong." Salsa merebahkan tubuhnya di sebelah 
Amara, membuat Amara menggeser tubuhnya sedikit. "Lagi 
lihat apaan sih Ra, gue dikacangin gini." Salsa berusaha 
mengintip ponsel Amara, namun Amara sudah keburu 
menyimpan ponsel itu. 


"Apaan?" 

"Ajakin gue ngobrol kek, jangan sibuk sama hp mulu." 

"Ya habis obrolan lo itu gak jelas." 

"Gak jelas dari mananya sih? Gue tadi nanyanya jelas dan 
serius, sangat sangat serius, lo nya aja yang gak nganggep 
gue," kata Salsa yang hanya dibalas gumaman tak jelas dari 
Amara. "Sekarang gue mau nanya, jawab yang bener." 


"Hmm." 


"Lo sama Devan itu gimana sih? Ada hubungan yang 
spesial?" 


"Enggak," balas Amara dengan cepat. 


"Cepet banget lo jawabnya. Gue serius, ada nggak?" 
"Nggak ada Sa. Gue sama dia biasa-bias aja." 


"Tapi kok lo jadi akur sama dia. Sering jalan bareng juga. 
Dan kayaknya, Devan suka deh sama lo, iya kan?" Salsa 
memiringkan tubuhnya menghadap Amara. 


"Gue akur salah, ribut salah. Salah mulu deh," gerutu 
Amara. "Devan suka gue? Itu sih urusan dia, bukan urusan 
gue." 


"Tapi lo juga suka sama dia kan?" tanya Salsa. Amara 
terdiam, ia jadi bingung ingin menjawab apa. Ia mencari-cari 
ke dalam hatinya, apakah ia mulai memiliki rasa itu untuk 
Devan atau enggak. "Kok diem? Lo juga suka kan?" 


Amara menghembuskan nafas berat sebelum menjawab. 
"Entahlah." 


"Laah, lo bingung Ra?" Amara tidak mengangguk ataupun 
menggeleng. "Coba lo tanya kedalam hati lo, lo ada rasa 
sama Devan apa enggak. Kalau iya, bagus dong, berarti 
Devan gak sia-sia merjuangin lo. Tapi kalau enggak, lo 
jangan kasih harapan lebih buat dia. Gue kasih tahu ya, 
dikasih harapan palsu itu sakit tau." 


"Ya ya ya, gausah ceramah," kata Amara. "Pelajaran buat 
besok, gak ada tugas kan?" 


"Gak ada kok, tenang aja." 
"Yaudah bagus. Tidur gih udah malem." 


"Yaampun Ra, ini jam sembilan aja belon ada, masa udah di 
suruh tidur," keluh Salsa. 


"Gue gak mau ya kita telat kayak terakhir kali. Gue males 
pagi-pagi disuruh ngebut." 


"Enggak-enggak. Gue pasang alarm deh, biar besok bisa 
bangun pagi," kata Salsa. "Sekarang lo temenin gue 
ngobrol." 


"Apaan?" 


"Ya ngobrol apa aja deh, belom ngantuk nih gue," kata 
Salsa. "Eh, gue download film action baru, mau nonton 
nggak?" 


"Seru nggak?" tanya Amara yang mulai tertarik. 


"Dijamin seru dah," kata Salsa bersemangat. "Bentar, gue 
ambil laptop dulu." 


Dan, malam ini mereka habiskan dengan menonton film 
sampai mereka lupa waktu. 


"Sa, bangun," kata Amara memukul-mukul lengan Salsa. 


"Hm, bentar lagi Ra, masih ngantuk," gumam Salsa. la 
malah semakin mengeratkan pelukannya pada guling dan 
melanjutkan tidur. 


"Bangun, udah pagi ini. Kita telat." 


"Hhm, lima menit lagi." Amara yang sudah tidak sabar lagi 
pun menarik guling yang dipeluk Salsa, membuat cewek itu 
memasang muka kesal. "Gue ngantuk Ra, jangan ganggu 
deh." 


"Lihat nih, udah jam 06.20" Mata Salsa yang awalnya belum 
terbuka sepenuhnya, menjadi melotot st melihat jam yang 
tertera di HP Amara. 


"Astaga Amara! Ini kita bakalan telat," seru Salsa panik. Ia 
buru-buru turun dari ranjang dan berlari ke kamar mandi. 
"Amara! Tolong siapin baju gue ya," teriak Salsa dari kamar 
mandi. 


Amara pun menuju lemari Salsa dan menyiapkan seragam 
Salsa. Sembari menunggu Salsa selesai dengan ritual 
paginya, Amara menyisir rambut dan memoles wajahnya 
dengan bedak tipis. 


Beberapa saat kemudian, mereka pun sudah rapi dan 
beranjak turun ke ruang makan. Di sana, mereka disambut 
oleh mamanya Salsa yang sedang duduk dan memakan 
sarapannya. 


"Eh ma, pulang jam berapa?" tanya Salsa sambil mengambil 
sepotong roti tawar dan mengolesinya dengan selai, 
begitupun dengan Amara. 


"Sekitar jam dua," jawab mama Salsa. "Kalau makan sambil 
duduk dong Salsa, Amara." 


"Gak sempet tante, udah telat," kata Amara. "Kita berangkat 
dulu tante." Amara mencium tangan mama Salsa dan buru 
buru ke luar rumah. 


"Salsa berangkat ma." Setelah mencium tangan mamanya, 
Salsa buru-buru menyusul Amara. 


"Hati hati ya," kata mama Salsa setengah berteriak. Salsa 
hanya mengacungkan jempol tanpa menoleh ke belakang. 


"Buruan, telat nih," kata Amara yang sudah duduk di atas 
motor metic nya. 


"Sabar dong," kata Salsa. "Jangan ngebut ya." 


Tepat setelah Salsa duduk di atas motor Amara, Amara 
melajukan motornya dengan kecepatan yang tidak bisa 
dikatakan lambat. Untung jalanan di komplek perumahan 
Salsa tidak banyak kendaraan, jadi Amara tidak takut 
nabrak. 


"Amara, gue bilang jangan ngebut, kenapa lo malah ngebut 
banget sih," seru Salsa beradu dengan angin yang 
berhembus. 


"Katanya takut telat." 


"Ya tapi gue lebih takut kalau kita kecelakaan Ra," seru 
Salsa. 


"Gausah banyak ngomong deh," balas Amara. 


Merasa temannya itu sudah tidak bisa dibilangi, Salsa 
memilih diam dan mengeratkan pegangannya pada tubuh 
Amara. Sungguh, Salsa masih belum ingin mati. Beberapa 
menit perjalanan mereka terasa hening, hanya deru angin 
yang terdengar. Untungnya, jalanan hari ini tidak macet, 
jadi tidak menambah emosi saja. Tapi walupun begitu, sat 
sampai di depan sekolah, ternyata gerbang sekolah sudah 
tertutup dan sudah tidak ada siswa yang berkeliaran di luar 
kelas. 


"Yaah, udah ditutup Ra," kata Salsa seraya turun dari motor 
Amara. Salsa mendekati pagar dan melihat ke pos satpam 
yang ada di sana. "Pak, Pak Hasan! Bukain pintunya dong." 


Pak Satpam yang semula duduk pun mendekati Salsa. "Wah, 
nggak bisa neng, kalian udah telat sepuluh menit ini," 
katanya setelah melirik jam yang melingkar di tangannya. 


"Baru juga sepuluh menit pak, belum ada setengah jam," 
kata Salsa. "Ayolah pak, bukain ya, ya, ya?" 


"Aduh, nggak bisa neng." 


"Aduh pak, buruan panggil guru piket kesini deh, buang- 
buang waktu aja," kata Amara. Pak Hasan pun bergegas 
mencari guru yang piket hari ini. Dan berakhir lah mereka 
berdua di sini, di hukum untuk membersihkan ruang 
perpustakaan sekolah. 


"Huaa capek banget," keluh Salsa, ia menjatuhkan 
tubuhnya begitu saja ke lantai perpustakaan. 


"Bangun, kerjaan masih banyak," kata Amara yang masih 
sibuk menata buku di rak perpustakaan. 


"Bentar Ra, gue masih capek banget ini." Amara tidak 
merespon, ia kembali sibuk dengan buku-bukunya. 
Beberapa saat kemudian Salsa merubah posisinya menjadi 
duduk dan membuka HP yang sedari tadi ada di 
kantongnya. 


"Yaampun, gue sampe gak tau kalau dari tadi Gavin chat 
gue," gumam Salsa. 


"Kenapa Gavin?" 


"Dia nanya kok gue belum dateng, gue kemana," kata Salsa 
yang tengah sibuk membalas chat Gavin. 


Amara membulatkan mulutnya membentuk huruf O. "Kalau 
udah, buruan kerja lagi. Gue juga capek tau," kata Amara 
yang dibalas senyuman lebar dari Salsa. Kemudian, Salsa 
menyimpan HP jya kembali dan melanjutkan hukuman yang 
sempat ia tinggalkan itu. 


Setelah berjam-jam bekerja keras tanpa henti, akhirnya 
pekerjaan mereka selesai juga. Saat ini mereka sedang 
mengistirahatkan tubuh mereka di bagian belakang 


perpustakaan. Itu tempat yng biasanya untuk membaca 
buku. Ada kursi-kursi dan meja yang disusun dengan rapi. 


"Jam berapa?" tanya Amara. 


Salsa melihat jam yang ada di ponselnya. "Udah jam 
istirahat. Gavin bentar lagi kayaknya dateng." Dan benar 
saja, tidak ada sepuluh menit, Gavin dan yang lain datang 
menghampiri mereka. 


"Astagaa, kalian gapapa? Capek gak?" tanya Mario dengan 
heboh. "Tumben banget kalian telat." 


"Capek lah," balas Sala. 


"Ini Sa, aku tahu kamu pasti capek banget," kata Gavin 
menghampiri Salsa, ia memberikan sebotol minuman 
kepada Salsa. 


"Thanks." 


"Buat gue?" tanya Amara. Gavin menunjukkan cengirannya 
kepada Amara dan menggaruk belakang kepalanya yang 
jelas tidak gatal. "Lupa." 


"Nih buat lo," kata Reyhan memberikan satu botol minuman 
kepada Amara. "Gue tahu lo pasti haus banget." 


"Thanks," kata Amara kemudian menenggak habis minuman 
itu. 


Devan yang berdiri di sebelah Reyhan kembali menarik 
tangannya yang memegang satu botol minuman. Tadinya ia 
akan memberikannya ke Amara, namun ia kalah cepat 
dengan Reyhan. 


"Lo di suruh ngapain aja tadi?" tanya Reyhan yang duduk di 
sebelah Amara, ia dengan inisiatifnya mengipasi Amara 
dengan kipas yang tadi ia pinjam dari teman sekelasnya. 


"Bersihin perpus, nata buku perpus," jawab Amara dengan 
malas. 


"Lo dapet kipas dari mana Rey," tanya Devan. 


"Gue pinjem sama Lila tadi," kata Reyhan yang masih 
menggerakkan kipas yang ada di tangannya. 


"Gue bisa sendiri Rey," kata Amara mengambil kipas dari 
tangan Reyhan. 


"Gue pijitin ya, bahu lo pasti pegel banget." Tanpa izin dari 
Amara, Reyhan sudah berpindah posisi di belakang Amara 
dan memijat pelan bahu cewek itu. 


"Sebelah sini Rey, pegel banget," kata Amara menunjukkan 
bagian yang pegal. 


Devan yang melihat keakraban Amara dan Reyhan pun 
merasa tak suka. la baru kali ini melihat Amara akrab 
dengan seorang laki-laki. Devan menoleh ke samping 
Amara, disana ada Salsa, Gavin, dan Mario yang sedang 
ribut sendiri. Kembali memandang Amara, ia merasa sangat 
kesal. la pun memutuskan keluar dari perpustakaan. 


"Lah, kenapa si Devan?" tanya Reyhan yang melihat Devan 
keluar dari perpustakaan tanpa berkata apapun. 


"Gatau." 


Part 20 


Sedari tadi, Devan memasang wajah kesal di hadapan 
Amara. Amara sampai di buat bingung olehnya. Karena 
merasa udah berfikir keras tapi masih tak juga menemukan 
jawaban, saat istirahat kedua pun Amara mengajak Devan 
ngobrol berdua. Dan di sinilah mereka, di taman sekolah 


yang sepi. 


"Lo kenapa sih?" tanya Amara karena sedari tadi Devan 
masih diam. 


"Kenapa apanya?" 


"Gimana sih, ditanya malah balik nanya," gerutu Amara 
dalam hati. 


"Kenapa lo pasang muka kesel gitu di hadapan gue?" 


Devan melirik Amara yang duduk disebelahnya dengan 
kesal. "Pake nanya lagi, harusnya lo tau dong." 


"Gue nanya berarti gue gatau. Kenapa sih lo, bikin kesel 
aja." 


"Kok jadi lo yang marah sih Ra," protes Devan. 
"Ck, lo ngeselin sih." 


Devan duduk menghadap Amara. la semakin memasang 
wajah kesal. "Gue cemburu tahu! Peka dong lo." 


Amara terbengong menatap Devan. "Cemburu?" 
gumamnya. 


"Iya, gue cemburu!" seru Devan. "Lo tadi akrab banget sama 
Reyhan. Gue gak suka." 


"Ha? Kenapa?" 


"Yaampun Ra, gue bilang gue cemburu. Kurang jelas gimana 
lagi sih." 


"Ya maksud gue, kenapa lo cemburu? Emangnya lo siapa 
gue." 


"Gue Gue sayang sama lo, makanya gue cemburu kalau lo 
deket sama cowok lain," kata Devan. "Lagian, sejak kapan lo 
akrab sama Reyhan?" 


"Gue emang dari dulu akrab kok sama dia." 


"Kok gue gak tau?" Amara mengangkat kedua bahunya. 
"Yaudahlah terserah. Pokoknya, gue gak suka kalau lo sama 
cowok lain. Gue cemburu." 


"Lo bukan pacar gue, gausah ngatur-ngatur dong." 


Devan tersenyum menatap Amara. "Kan OTW Ra, bentar lagi 
lo juga bakalan jadi pacar gue." 


"PD banget lo." 
"Harus dong," kata Devan. "Eh, kantin yuk? Lo gak laper?" 
"Enggak." 


"Tapi gue laper Ra, kantin yuk." Amara berkata 'tidak' 
namun Devan terus memaksa. Jadi, Amara menuruti saja 
kemauan Devan. 


"Kenapa gak dimakan baksonya?" tanya Devan saat melihat 
Amara tak memakan bakso yang ia belikan 


"Gue udah bilang, gue gak laper." 


"Tapi kan udah que beliin, makan dong," kata Devan. "Atau 
mau gue suapin?" 


"Dih, apaan sih lo." 


Devan terkekeh pelan melihat reaksi Amara. "Kalau emang 
mau gue suapin, bilang dong Ra, gausah gengsi," kata 
Devan seraya memotong salah satu bakso yang ada di 
mangkuk Amara menjadi dua bagian. 


"Gue gak gengsi ya," kata Amara dengan tak suka. Devan 
menyodorkan sendok kearah Amara. "Apaan nih?" 


"Apa lagi? Gue suapin lah," kata Devan. "Ayo dong 
dimakan." 


"Apaan sih Dev, malu tahu dilihatin yang lain," kata Amara 
sambil melirik ke kanan kirinya. Dan benar saja, siswa yang 
ada di kantin mencuri-curi pandang kearah Amara dan 
Devan. 


"Ya makanya buruan dimakan, daripada makin dilihatin." 
Amara memandang Devan dengan tatapan tak suka. "Ayo 
dong, pegel nih tangan gue pegangin sendok terus." 
Dengan wajah kesalnya, Amara akhirnya menerima suapan 
Devan. "Nah bagus, satu lagi." 


Dengan buru-buru Amara merebut sendok yang dipegang 
Devan. "Gue bisa sendiri," kata Amara, kemudian ia 
memakan satu suapan bakso lagi. Devan kembali terkekeh 
melihat tingkah Amara. "Kenapa ketawa?" 


"Ya habisnya lo lucu sih," kata Devan yang dibalas rait tak 
mengerti oleh Amara. "Lihat tuh, pipi lo merah gitu, kan gue 
jadi gemes." 


Amara membelalakkan matanya saat melihat Devan terus 
saja terkekeh geli. "Diem Dev," kata Amara, namun hanya 
dianggap angin lalu oleh Devan. "Devan, gue bilang diem." 
Kali ini Amara berkata dengan penuh penekanan sehingga 
membuat Devan mengatupkan bibirnya. "Bagus, habisin 
makanan lo tuh." Kemudian Devan dan Amara melanjutkan 
makan dengan diam. 


"Dev," panggil Amara di tengah keheningan. "Lo masih 
dapet surat nggak?" 


Devan menghentikan makannya dan menatap Amara. 
"Kenapa lo nanya gitu?" 


"Emangnya nggak boleh?" 


"Ya boleh sih," kata Devan dengan nada lambat. "Maksud 
gue, kenapa lo tiba-tiba bahas surat?" 


"Cuma pengen tahu," kata Amara. "Lo belum jawab 
pertanyaan gue, selain dua surat itu, lo dapet lagi nggak?" 


"Enggak," kata Devan yang sibuk dengan makanannya. 
Amara menatap Devan lama, namun cowok itu terlihat tak 
ingin mengucapkan apapun. 


"Lihat mata gue," pinta Amara. 


"Apaan sih." Devan berkata dengan pandangan mata yang 
tak fokus ke Amara. 


"Lo bohong. Lo dapet surat-surat itu lagi kan. Dapet dari 
mana? Gue rasa bukan di loker ya." Devan dengan cepat 
menyangkal, namun dia tak berani menatap mata Amara. 
"Kenapa bohong? Jujur aja lah Dev." 


"Ini masalah gue Ra, lo gak perlu tahu," kata Devan yang 
Kini berani menatap mata lawan bicaranya. "Dan firasat gue 
mengatakan kalau ini berbahaya, lo gak usah ikut campur." 


Amara menghela nafas, ia menatap Devan yang berusaha 
menahan emosinya. "Lo cerita ke bokap lo masalah surat 
itu? Atau ke temen lo yang lain?" Devan menggeleng. "Lo 
sendiri yang bilang kalau ini bahaya, itu artinya lo gak bisa 
hadapin ini seorang diri. Minimal lo kasih tahu satu orang, 
supaya ada yang bisa bantuin lo nyari tahu pengirim surat 
itu." 


"Kenapa lo jadi banyak ngomong gini sih Ra." 


"Lo gue nasehatin kok gak bisa sih," kata Amara yang kesal. 
"Terserah lo aja deh Dev, gue pusing." Amara berdiri dari 
duduknya dan melangkah pergi. 


"Gue butuh informasi itu untuk nyari tahu siapa pengirim 
suratnya Dev," batin Amara 


"Ra, Amara," panggil Devan yang tak dijawab oleh Amara. 
Devan pun menghadang langkah Amara. "Kok lo jadi marah 
sih Ra." 


"Lo nyebelin sih." 


"Kan lo yang nanyain masalah itu, lo yang maksa-maksa gue 
buat jujur. Dan gue udah jujur kalau lo gak perlu terlibat 
dalam masalah ini, kenapa lo marah." 


"Udahlah terserah." Amara mendorong bahu Devan pelan, 
kemudian melanjutkan langkahnya. Namun ia kembali di 
hadang oleh Devan. "Minggir." 


"Enggak," kata Devan. "Kenapa jadi lo yang marah, 
harusnya di sini gue dong yang marah, lo udah ikut campur 


masalah gue." Amara menghembuskan nafas berat melihat 
Devan yang mulai tak bisa diajak ngomong baik-baik. Ia pun 
memutuskan melanjutkan langkahnya. 


"Amara! Berani banget lo mengabaikan gue?!" teriak Devan 
yang kini sudah membalikkan badan menghadap Amara. 
Amara menghentikan langkahnya dan membalikkan badan 
menghadap Devan. Berkat teriakan Devan tadi, kini mereka 
jadi bahan tontonan orang yng ada di kantin. 


Devan berjalan cepat menghampiri Amara. "Berani banget 
lo gak jawab perkataan gue, ha?!" 


"Iyaa, gue emang ikut campur masalah lo. Iyaa, gue marah. 
Terus kenapa? Masalah? Udalah, terserah, sekarang gue 
udah gak peduli." Kata Amara dengan gaya yang bikin 
Devan tambah emosi. "Kenapa? Lo marah? Marah aja sih, 
gue gak ngelarang. Kalau dipikir-pikir, udah lama juga ya 
kita gak berantem." 


"Oh, jadi sekarang lo mau berantem sama gue?! Iya?!" 
Devan sudah memandang Amara dengan mata yang 
melotot. la seakan sudah siap meluapkan semua 
kemarahannya. 


Siswa-siswi yang dikantin pun berbisik-bisik, padahal baru 
beberapa menit yang lalu mereka melihat Devan menyuapi 
Amara, namun sekarang mereka malah melihat Devan dan 
Amara yang bertengkar. Sepertinya, Amara dan Devan yng 
dulu sudah kembali. 


"Jawab! Lo mau berantem sama gue?!" kata Devan semakin 
menaikkan nada bicaranya. 


"Iya! Gue mau berantem sama lo!" kata Amara yang sudah 
kesal. "Mata lo gak usah melotot gitu gak bisa ya? Gue colok 
nanti! " 


Dan, kalimat makian berulang kali terdengar dari mulut 
mereka berdua. Siswa yang tak kuat menonton ini pun 
memilih buru-buru menyelesaikan makanannya dan pergi 
dari kantin. Sedangkan yang merindukan Amara dan Devan 
berdebat pun diam-diam mengambil camilan dan menonton 
pertengkaran seru mereka. 


Untungnya, beberapa saat kemudian Salsa dan yang 
lainnya datang menghampiri Amara dan Devan. 


"Udah stop, kenapa kalian berantem gini sih," kata Salsa 
yang sekarang berdiri di tengah-tengah Devan dan Amara, 
menjadi penengah diantara mereka. 


"Perasaan baru kemarin deh gue ngeliat kalian dua-duaan, 
kenapa sekarang malah berantem sih," kata Mario yang 
bingung. Kini ia berdiri di belakang Salsa. 


"Diem! " sentak Amara dan Devan. 
"Lihat, bilang gitu aja bisa kompakan," kata Mario. 


"Gue bilang diem!" sentak Amara dan Devan menatap 
Mario. Mario yang mendengar itupun menutup mulitnya 
rapat-rapat. 


"Bentar deh, ini ada apaan? Kenapa kalian ribut gini, 
semuanya kan bisa dibicarain baik-baik," kata Reyhan yang 
berusaha menenangkan situasi. 


Devan langsung menatap Reyhan dengan tatapan tak suka, 
ia kembali teringat kejadian pagi tadi. "Diem lo Rey, gausah 
ikut campur masalah gue." 


"Bukannya gue ikut campur, gue cuma ngasih saran aja 
Dev." 


"Diem! Gausah banyak bacot deh lo!" Devan meninggikan 
nada suaranya sambil menatap Reyhan penuh amarah. 
Reyhan yang melihat respon Devan pun menjadi heran 
sendiri. 


"Kenapa lo jadi marah sama Reyhan sih," kata Amara yang 
tak suka. 


"Kenapa? Lo gak suka?!" 
"Iya, gue gak suka!" 


"Yaudah, belain aja terus si Reyhan. Belain terus. Terserah, 
gue gak mau perduli." 


"Yaudah, kenapa lo masih marah-marah," kata Amara. 
"Lagian permasalahan kita bukan soal Reyhan ya." 


"Aduuh, stop dong, gue pusing nih dengernya," sela Salsa. 
"Amara, Devan, udah dong jangan ribut." 


"Iya, padahal akhir-akhir ini kalian udah damai deh, kenapa 
sekarang kembali kayak dulu lagi," kata Gavin. 


"Tuh, Amara yang mulai," kata Devan. 
"Kok gue?! Lo tuh yang marah-marah gak jelas." 


"Lah, gue kan udah bilang lo gausah ikut campur, kenapa lo 
maksa-maksa terus. Lagian lo duluan yang marah." 


"Udah deh, mending kita ke kelas aja yuk Ra," kata Salsa 
menggandeng tangan Amara. 


"Gak bisa Sa, urusan gue belum kelar sama dia," kata 
Devan. 


Salsa memberikan kode ke Gavin, dan untungnya cowok itu 
mengerti kode Salsa. Gavin pun langsung merangkul bahu 
Devan. "Kita makan yuk Dev, gue laper nih." 


"Gak, bentar lagi masuk," tolak Devan. 
"Tapi gue laper, makan dulu ya, bentar doang," kata Gavin. 


"Kita bolos aja, habis ini kita jamkos kok," kata Reyhan 
setelah mengecek HP nya. 


"Tumben lo ngajakin bolos Rey, biasanya anti yang namanya 
bolos," kata Mario dengan polosnya. Perkataannya itupun 
menuai tatapan kesal dari Gavin, Reyhan, dan Salsa. "Apa?" 
tanyanya tanpa suara. Gavin memberikan Mario semacam 
kode dan untungnya cowok itu mengerti. "Ah iya, bolos aja 
yuk, gue juga males di kelas kalau gak ada pelajaran." 
Kemudian cowok itu menarik lengan Devan menuju meja 
yang kosong. 


Devan menolak, ia bersikeras untuk melanjutkan debat 
dengan Amara. Namun ketiga temannya itu berhasil 
menahan Devan pergi menemui Amara. Setelah melihat 
Devan dan yang lain berjalan pergi, Salsa mengajak Amara 
yang sudah mulai tenang ke kelas. 


Didalam hati siswa yang asik menonton, diam-diam mereka 
mendesah kecewa karena tontonan gratis mereka sudah 
usai. Namun, mereka juga bersyukur karena tidak pernah 
terlibat perseteruan antara Devan dan Amara. 


Part 33 


"Galang belum dateng?" tanya Amara seraya duduk di 
bangkunya. 


"Hm? Kenapa dateng-dateng nanyain galang?" tanya Salsa. 
"Cuma pengen tahu." 


Salsa menatap Amara beberapa detik. "Udah. Tapi kayaknya 
di rooftop." 


"Kalau Devan?" 


"Belum dateng. Mungkin bentar la " perkataan Salsa 
terpotong karena kericuhan yang dibuat anak-anak di kelas. 
Mereka heboh karena melihat Devan yang datang dengan 
tangan yang terlihat tidak baik. "Itu dia orangnya." 


"Hm." Mata Amara menatap Devan yang terlihat sudah baik- 
baik saja walau dengan tangan yang di gips. Pandangan 
mata Amara teralih ke ponselnya yang berdering. Amara 
beranjak dari duduknya dan berjalan ke luar kelas. 


"Halo. Ra, dia udah dateng?" tanya suara dari sebrang sana. 
"Udah." 

"Ada di kelas?" 

"Gak. Kayaknya di rooftop." 

"Kenapa?" 


"Gapapa, gue cuma nanya." 


"Gimana rencana lo?" 


"Gue mau merhatiin dia dulu sih. Walaupun gue punya 
kesaksian dari pembeli dia, gue masih pengen nemuin bukti 
yang kuat. Gak mau asal nyeret dia aja." 


"Hm. Lo kasih gue aba-aba aja." 
"Oke, siap." 


"Ra, di dalam belom ada guru ya?" Amara seketika menoleh 
Kearah orang yang mengajaknya berbicara. Ternyata itu 
Galang, orang yang sedari tadi ia dan Dion bicarakan. 


"Belom," kata Amara. "Dari mana lo?" 


"Rooftop. Biasalah, tidur," katanya dengan cengiran lebar. 
"Yaudah gue masuk ya, gue gak mau ganggu." 


"Dia?" tanya Dion saat ia rasa Galang sudah menjauh. 
"Iya." 
"Oke. Tolong awasi dia." 


"Hm." Kemudian Amara memutus sambungan telepon dan 
masuk ke dalam kelas. 


Bel istirahat berbunyi, setelah guru keluar kelas, para murid 
berbondong-bondong pergi ke kantin. 


"Ayo Ra," ajak Salsa. 


Amara tak menjawab, tangannya dengan lincah mengetik 
serangkaian kata. 


To : Dion 
Dia keluar kelas 


"Ra?" 
"Iya," Jawab Amara setelah menekan tombol send. 


Amara, Salsa, Gavin, Devan, Reyhan, dan Mario berjalan 
bersama menuju kantin. 


"Tangan lo gimana Dev? Masih sakit?" tanya Salsa. 


"Masih, apalagi kalau kesenggol. Makanya gue harus jauh- 
jauh dari Mario." 


"Lah, kenapa gue?" tanya Mario yang tertuduh. 

"Karena lo gak bisa diem." 

"Emang dari sananya gue kayak gini," kata Mario. "Lo juga, 
gak bisa ya gak terlibat masalah? Perasaan ada aja kejadian 
yang bikin lo celaka." 

"Ini sih udah takdir, mau gimana lagi." 


"Ya ya ya, terserah lo aja." 


"Guys, duluan aja, gue mau ke toilet," kata Amara 
menghentikan langkahnya, otomatis mereka semua 
mengikuti Amara. 


"Mau gue temenin?" tanya Salsa. 


"Gausah." Tanpa menunggu jawaban Salsa, ia berlalu pergi. 
Namun, bukan toilet yang menjadi tujuannya saat ini, 
melainkan ruang loker. Tadi, saat akan melewati ruang loker, 
ia seperti melihat sosok Galang, makanya ia ingin 
memastikan. 


Dan benar saja, Galang berdiri di sana, memegang satu 
kunci dan membuka salah satu loker. Amara tak tahu itu 


loker siapa, karena dari tempatnya sembunyi, ia tak bisa 
melihat nama pemilik loker. 


Galang mengeluarkan sebuah surat dari dalam kantungnya 
dan meletakkan di dalam loker. Setelah melihat kanan 
kirinya, Galang kembali mengunci loker dan buru-buru pergi 
dari sana. 


Setelah Galang pergi cukup jauh, Amara menghampiri loker 
yang tadi di buka Galang. 


Devan Rafandra D. 
"Jadi bener dugaan gue," gumam Amara dalam hati. 


To : Dion 
Galang memang memata-matai Devan 


From : Dion 
Udah lo pastiin?" 


To : Dion 
Udah. Dia baru pergi dari ruang loker. Menuju arah kelas 
gue. 


Setelah mengirim pesan itu, Amara pergi ke kantin. 
Sesampainya di kantin, ia menghampiri meja teman- 
temannya yang sudah memakan pesanan mereka. 


"Maaf Ra, lo belum gue pesenin, soalnya gue gak tahu lo 
mau makan apa," kata Salsa. 


"Hm. Gapapa." Amara beranjak memesan bakso dan es 
jeruk. Hari ini ia tidak terlalu lapar, dan stand bakso tidak 
terlalu banyak yang antri. 


Beberapa menit menunggu, bakso pesanannya jadi juga. la 
membawa semangkuk bakso san es jeruk yang tadi ia pesan 
ke meja teman-temannya. 


Terlihat teman-temannya terlibat perbincangan yang seru 
seperti biasanya. Amara dengan santainya duduk dan 
memakan baksonya. 


Setelah menelan beberapa suapan, mata Amara mengamati 
teman-temannya, dan benar saja, ia tak melihat sosok 
Devan di sana. 


"Devan mana?" tanya Amara. 
"Ke ruang loker. Mau ngambil buku," jawab Salsa. 


"Eh, tapi ke ruang loker aja kok gak balik-balik sih?" tanya 
Gavin. 


"Palingan juga ke kamar mandi," jawab Mario dengan santai. 
"Sejak kapan dia pergi?" tanya Amara kembali. 


"Gak lama setelah lo pesen makanan," jawab Reyhan. 
"Kenapa?" 


Amara tak menjawab, matanya lurus menatap jam yang 
melingkar di tangannya. 


Gue antri sekitar sepuluh menit, duduk di sini enam sampai 
sepuluh menit. Bodoh banget gue gak sadar Devan ilang. 
Batin Amara. 


Tanpa aba-aba, Amara berdiri dari duduknya, membuat 
teman-temannya menatap heran. "Gue mau ke toilet," 
katanya lalu berlalu pergi. 


"Lagi?" tanya Salsa heran. 


"Palingan dia lagi diare," kata Mario dengan santainya. 


Namun, terlihat jelas Reyhan menatap punggung Amara 
yang mulai menjauh dengan curiga. 


Sesampainya Amara di ruang loker, ia tak melihat Devan 
atau siapapun di ruangan itu. Yang ia temukan hanya loker 
Devan yang tak terkunci dan sebuah surat yang ada di 
lantai. 


To: Reyhan 
Devan udah balik? 


From : Reyhan 
Belum. Kenapa? 


"Gak salah lagi, pasti ulah Galang," gumam Amara. 


Tangan cantik Amara dengan cepat mendial nomor Dion. 
Setelah beberapa detik menunggu, terdengar suara dari 
sebrang sana. 


"Lo di mana? Galang di mana?" 


"Gue lagi ngikutin Galang, tapi sayangnya gue kehilangan 
dia." 


"Shit! Kayaknya dia nyulik Devan." 
"Iya gue tau. Tadi gue lihat." 
"Kalau lo tahu kenapa lo gak ngasih tahu gue?!" 


"Sorry, gue gak sempet. Mending sekarang lo ke parkiran, 
gue tunggu." tanpa menunggu jawaban Amara, Dion 
menutup telpon begitu saja. 


Amara berdecak kesal dan berlari ke arah parkiran. 


"Amara!" Amara menghentikan langkahnya dan menoleh ke 
belakang, ternyata itu Reyhan yang berlari ke arahnya. "Gue 
tahu ada yang gak beres, makanya gue di sini." Amara 
mengangguk, kemudian memberi isyarat untuk 
mengikutinya. 


Beberapa menit berlari, mereka sampai juga di parkiran. 
Dion sudah menunggu mereka di dalam mobil. 


"Mau kemana?" tanya Amara buru-buru. 


"Ngukutin Galang," jawab Dion, ia mulai menjalankan 
mobilnya. 


"Bukannya kehilangan jejak?" 


"Gue gak sebodoh itu," jawab Dion. "Gue tadi udah 
nempelin alat pelacak di baju dia, dan untungnya dia belom 
sadar sampai saat ini." 


Amara mengangguk, memuji adiknya di dalam hati. 


"Bentar, kenapa kita ngikutin Galang? Bukannya lagi cari 
Devan?" tanya Reyhan. 


"Galang nyulik Devan." 


Saat tiba di gerbang sekolah, satpam yang berjaga 
membukakan gerbang dengan mudahnya. 


"Lo udah ijin kepala sekolah?" tanya Reyhan. 
"Udah." 


"Bagus," jawab Reyhan. "Amara, lo harus kasih tahu ke gue 
apapun yang belum gue tahu." 


Amara menjelaskan semuanya kepada Reyhan apapun yang 
cowok itu belum ketahui. Sedangkan Dion fokus menatap 
GPS yang ada di depannya. 


Dion memarkir mobilnya di depan sebuah rumah kosong 
berlantai dua dengan masih menjaga jarak aman. Rumah ini 
terlihat sudah lama tak berpenghuni, dan rumah ini berada 
jauh dari rumah-rumah lainnya. 


"Kayaknya mereka ada di dalam sana," gumam Dion. 


"Gue akan masuk, mengintai kondisi," kata Reyhan. Cowok 
itu kemudian melepas baju seragamnya, menyisakan kaos 
oblong berwarna hitam. Lalu ia memakai rompi anti peluru 
yang memang sudah Dion siapkan, tak lupa mengambil satu 
buah pistol. 


"Hanya awasi, kemudian kembali." Reyhan mengangguki 
perkataan Amara. Lalu cowok itu dengan sangat hati-hati 
memasuki gedung. 


Tanpa berkata apapun, Amara dan Dion melepas atasan 
seragan mereka, menyisakan kaos oblong yang memang 
sudah mereka pakai dari rumah. Amara mengambil satu 
celana panjang dan memakainya, kemudian melepaskan rok 
seragamnya. Tak lupa mereka berdua memakai rompi anti 
peluru. 


Saat Amara akan mengambil pistol, ponsel miliknya 
bergetar. Amara langsung melihatnya dan ternyata itu dari 
Papa Devan. 


"Halo." 


"Halo. Amara, Axel menelfon saya, katanya ia telah menculik 
Devan. Jika saya tidak menuruti perintahnya, anak saya 
akan ia bunuh." Suara dari sebrang sana terdengar panik. 


"Bapak tenang saja, saya sudah ada di depan rumah tempat 
Devan di culik." 


"Benarkah?! Lalu bagaimana keadaan anak saya?" 


"Saya pastikan baik-baik saja. Jadi jangan pernah menuruti 
perintah Mr. A, anda paham?" 


"Ya, saya paham. Kamu di mana? Saya akan ke sana." 
"Nanti saya kirim alamatnya." 


Tepat setelah Amara mematikan sambungan teleponnya, 
Reyhan masuk ke dalam mobil. 


"Bagaimana?" tanya Dion. 


"Di lantai satu gue lihat ada sekitar delapan orang. Itu yang 
gue lihat, gak tahu kalau ada yang sembunyi. Juga gak tahu 
berapa banyak yang ada di lantai dua." 


"Oke. Delapan orang gak jadi masalah. Yang jadi masalah 
adalah, kita harus mengalahkan mereka seraya mencari 
keberadaan Devan. Dan lagi, rumah ini lumayan luas. Gue 
yakin di dalam sana banyak ruangan-rungan." 


"Gak masalah. Kita bertiga, lebih dari cukup," kata Amara. 
Cewek itu mengambil pistolnya. "Siap?" Dion dan Reyhan 
mengangguk mantap. 


Mereka bertiga berjalan cepat ke dalam rumah kosong itu. 
Baru saja mereka menginjakkan kaki di dalam ruangan, 
salah satu orang di sana menyadari kedatangan mereka, 
disusul orang-orang yang lain. Mau tak mau baku hantam 
mereka lakukan saat ini juga. 


Sambil menghadapi orang-orang di sana, mereka berpencar 
ke ruangan-ruangan yang ada di rumah itu, berusaha 
menemukan keberadaan Devan. 


Di suatu ruangan, Devan terduduk di kursi dengan tangan 
dan kaki terikat. Terlebih satu tangannya tidak bisa ia 
gunakan, semakin membuatnya frustasi. 


Di depan Devan, ada seorang laki-laki yang juga duduk di 
sebuah kursi. Devan sangat mengenal laki-laki itu. Banyak 
pertanyaan yang berputar di kepalanya, namun Devan 
masih terlalu lemah untuk bisa menyuarakan pertanyaan 
itu. 


"Halo. Sudah bangun pangeran?" tanya laki-laki itu dengan 
sinis. Devan hanya diam, ia menatap sekeliling, mencerna 
dimana ia berada saat ini dan kenapa ia ada di sini. "Oh, lo 
bingung ya kenapa ada di sini? Ini sih gara-gara bokap lo." 


Seketika Devan tahu apa yang telah terjadi kepadanya. 
Tidak salah lagi, pasti gara-gara masalah itu. 


"Lo tenang aja, sebentar lagi lo keluar dari sini kok. Atau 
mungkin sebentar lagi lo mati, eh, hahaha." 


Mati? Gue gak mau mati, batin Devan berteriak. Ia berusaha 
keras melepaskan ikatan di tubuhnya. Laki-laki yang ada di 
depannya malah terkekeh melihat tingkah Devan. 


"Kenapa lo ada di sini Lang?" tanya Devan dengan lirih. 


"Gue? Gue hanya menjalankan tugas," jawab Galang 
dengan santai. 


"Lepasin gue. Gue gak mau di sini." 


"lya iya, sabar dong. Nanti ya, tunggu perintah dulu," kata 
Galang. "Nah, untuk saat ini lo harus diam." la berjalan 
kearah Devan dan menutup mulut Devan dengan lakban. 
"Gini kan bagus. Hahaha." 


Tawa Galang terhenti karena seseorang yang mendobrak 
pintu. Galang menoleh, dan betapa terkejutnya ia melihat 
sosok cewek yang berdiri di sana. la memang sudah 
diberitahu jika ada seseorang yang mengincarnya, tapi ia 
tak menyangka jika itu adalah Amara. 


Amara berjalan pelan kearah Galang dan Devan. Amara bisa 
melihat Galang dan Devan terkejut menatapnya, apalagi 
Devan, ia sampai membulatkan mata. 


"Lepasin Devan," ucap Amara saat sampai di depan mereka. 


"Amara! Lari! Ngapain lo di sini?!" teriak Devan. Namun 
sayang, mulutnya tertutup lakban jadi ia tak bisa 
mengucapkan kata-kata itu dengan jelas. 


"Lepasin Devan? Gak bisa semudah itu dong," kata Galang. 
"Dan lagi, gue gak nyangka kalau itu lo Amara." 


Amara tersenyum miring menanggapi perkataan Galang. "Lo 
lepasin dia, atau berhadapan sama gue." 


"Oh tunggu dulu, sebelum berhadapan sama gue, lo harus 
lawan mereka dulu." Tatapan Galang lurus menatap pintu. 
Amara berbalik, hanya untuk mendapati lima orang laki-laki 
berlari ke arahnya. Amara menjauh dari Devan dan 
mengambil ancang-ancang. Dengan tangan kosong, Amara 
menghadapi mereka. 


Beberapa saat kemudian, Dion dan Reyhan datang, mereka 
langsung membantu Amara. 


"Amara, lo bebasin Devan," kata Reyhan. Amara 
mengangguk dan berlari kearah Devan. la terlibat 
perlelahian singkat dengan Galang, guna menjauhkan 
cowok itu dari Devan. Lalu Amara berlari kearah Devan 
setelah Galang diambil alih oleh Dion. 


Amara dengan cepat membuka ikatan di tangan dan kaki 
Devan, tak lupa membuka lakban yang menutupi mulut 
Devan lalu menuntun cowok itu ke pojok ruangan. 


"Amara, kenapa lo di sini? Harusnya lo lari," kata Devan 
setelah mendapatkan tenaganya kembali. 


"Karena ini misi gue." 


"Misi?" tanya Devan bingung. Cowok itu lalu menatap 
Amara dari atas sampai bawah, dan menyadari setuatu. 
Cewek itu membawa pistol! Mana ada remaja seusia mereka 
yang memiliki pistol. Pandangan Devan beralih ke Dion dan 
Reyhan, mereka berdua juga memiliki pistol. Kepala Devan 
sungguh pusing. 


"Siapa kalian?" Amara tak menjawab, ia masih berdiri 
membelakangi Devan, mengambil sikap melindungi cowok 
itu. 


Dua orang laki-laki datang kearah Amara, langsung 
menerjang cewek itu sehingga berhasil membuatnya sedikit 
menyingkir dari Devan. 


Ini sungguh melelahkan, saat Amaran dan tim nya berhasil 
mengalahkan laki-laki yang ada di sana, laki-laki yang lain 
kembali berdatangan. Seakan tak ada habisnya. 


Di sisi lain, Galang yang baru saja mematikan sambungan 
telepon, langsung meraih pistol miliknya dan 
mengarahkannya ke Devan. 


"Devan awas!" teriak Reyhan saat melihat peluru yang 
melesat kearah Devan. 


Amara yang baru saja mengalahkan lawannya menoleh 
Kearah Devan. Dengan cepat cewek itu berlari kearah Devan 
dan memeluknya. 


Peluru itu melesat, mengenai punggung Amara. Tekanan 
dari peluru itu membuat tubuh Amara sedikit condong ke 
depan. 


"Amara! Lo gapapa?! Amara!" teriak Devan. 


"Gue gapapa," kata Amara. Untungnya, Amara 
menggunakan rompi anti peluru sehingga peluru itu tidak 
melukai tubuhnya. 


Sedetik kemudian, Amara berbalik dan mendapati Galang 
yang akan kembali menembak. Amara langsung meraih 
pistol miliknya dan menembak tangan Galang 
menyebabkan cowok itu mengerang kesakitan. Kabar 
baiknya, pistol Galang terlempar cukup jauh dari dirinya. 


Dion yang berhasil mengalahkan lawannya pun langsung 
berlari kearah Galang. Menyeretnya ke kursi. Reyhan yang 
juga selesai dengan bagiannya pun berlari mengambil tali 
yang tadi di gunakan untuk mengikat Devan dan dibawanya 
ke tempat Dion. Mereka berdua mengikat tangan dan kaki 
Galang dengan kencang. 


"Amara, lo beneran gapapa?" tanya Devan untuk kesekian 
kalinya. 


"Iya." Amara yang merasa situasi sudah aman pun 
menuntun Devan menghampiri Dion. 


"Lepasin! Lepasin gue" teriak Galang. "Punya hak apa 
kalian ngikat gue ha?! Lepasin! " 


"Berisik!" teriak Dion. Tangan Dion dengan cepat menutup 
mulut Galang dengan lakban. "Gini kan tenang." 


"Dev, lo gapapa?" tanya Reyhan. 
Devan mengangguk pelan. "Tapi, kalian siapa?" 


"Temen lo. Gak mungkin kan lo lupa ingatan?" tanya Reyhan 
dengan bercanda. 


"Kalian kenapa ada di sini? Dengan pistol dan pakaian ini?" 


"Panjang ceritanya. Nanti aja lah gue ceritain kalau kita 
udah keluar dari sini. Yang pasti, kita bertiga anggota badan 
inteligen." 


"Devan! Devan yaampun, kamu baik-baik saja nak?" tanya 
Mama Devan yang berlari menghampiri Devan. Kemudian 
mendekap cowok itu kedalam pelukannya. 


"Devan baik-baik aja Ma." 
"Syukurlah kalau begitu." 


Papa Devan masuk ke dalam ruangan bersamaan dengan 
beberapa polisi. Polisi-polisi itu bergerak cepat meringkus 
orang-orang jahat itu. Salah satu polisi menghampiri 
mereka. 


"Pak, masukkan dia ke sel. Laporannya nanti saja di kantor," 
kata Dion saat polisi itu mendekat. 


"Baik." 


"Oh ya, tangannya terluka, jangan lupa diobati." Polisi itu 
mengangguk dan berlalu pergi. 


"Amara, terimakasih telah menyelamatkan anak saya. Untuk 
kalian berdua, saya juga mengucapkan terimakasih," kata 
Papa Devan kepada mereka bertiga. "Ayo, kita keluar dari 
sini." 


"Pa, aku mau bicara sama Amara. Berdua." Mereka semua 
saling tatap, tapi kemudian berjalan keluar meninggalkan 
Amara dan Devan. 


"Jadi, ini alasannya lo gak mau jadian sama gue? Karena 
pekerjaan lo?" tanya Devan dengan lembut. 


"Hm." 


"Gue gak masalah kok sama pekerjaan lo. Walau gue tahu 
ini bahaya, gue gak peduli. Karena gue sayang sama lo." 


"Lo sayang sama gue?" 
"Banget." 
"Lo serius sama gue?" 


"Iya lah. Gue serius sayang sama lo. Gue serius pengen lo 
jadi pacar gue." 


"Owh a 


"Owh doang?" Amara diam, tak menanggapi. "Gue tanya 
sekali lagi, lo mau gak jadi pacar gue? Tolong, jawab iya." 


Amara diam menatap Devan. Di dalam hati, Devan berharap 
jika kali ini Amara berkata 'iya', ia tak sanggup jika harus di 
tolak lagi. 


"Hm." 
"Hah? Apaan maksudnya?" 


Amara diam sejenak. "Hm, tunggu tangan lo sembuh dulu." 
Setelah berkata begitu, Amara berbalik dan berjalan pergi, 
meninggalkan Devan yang masih tertegun. 


Perlahan, seulas senyum terukir di wajah Devan. "Itu artinya 
lo terima kan?" teriak Devan seraya mengejar Amara. 


"Gue bilang tunggu tangan lo sembuh." 
"Sama aja. Artinya lo nerima gue." 
END 


Akhirnya selesai juga. Makasih buat kalian yang 
setia ngikutin cerita ini sampai end, alias tamat, 
alias selesai. Makasih juga karena kalian sabar 
banget nungguin aku update, walaupun aku update 
nya gak tentu dan yang pasti lama banget, hehe 
Makasih 


Extra Part 


"Kamu mau minum apa Ra?" Amara bergidik ngeri 
mendengar kalimat itu terlontar dari bibir Devan. 


Ini sudah dua bulan setelah insiden penculikan itu. Galang 
dan Mr. Axel sudah diamankan polisi untuk 
mempertanggungjawabkan perilaku mereka. Papa Devan 
sudah bisa menjalankan bisnisnya dengan tenang, tanpa 
takut ada orang yang mencelakai anaknya. 


Satu bulan setelah insiden itu, Amara semakin dekat dengn 
Devan. Dan satu bulan setelahnya, setelah tangan Devan 
sembuh, sesuai perkataannya di rumah kosong tempo hari, 
Amara menerima cinta Devan. 


Namun hingga kini ia masih bergidik ngeri saat Devan 
memanggilnya dengan sebutan aku-kamu atau saat Devan 
mengucapkan kata-kata manis. 


"Gausah sok manis," kata Amara. 
"Emangnya gak boleh bersikap manis sama pacar sendiri?" 
"Gak." 


"Dih, biasanya cewek seneng deh kalau cowoknya bersikap 
manis. Kok elo enggak?" 


"Ck, gue beda." 
"Makanya jangan beda." 


"Harusnya lo bersyukur dong, gue yang beda dari cewek lain 
ini jadi milik lo. Ini satu-satunya loh, di luar sana gak ada 
yang kayak gini lagi." 


"Iya iya, gue bersyukur banget kok," kata Devan. "Jadi mau 
minum apa nih?" 


"Seadanya aja." 


"Semuanya ada buat lo. Lo mau hati gue sekarang juga ada 
kok," kata Devan yang mendapat likiran tajam dari Amara. 
Devan menggumam pelan dan berlalu ke dapur. 


Hari ini hari Minggu, dan mereka sedang ada di apartemen 
Devan. Menunggu teman-temannya yang lain datang, 
karena rencananya mereka mau menghabiskan hari libur ini 
dengan berkumpul bersama. 


Beberapa saat kemudian, Devan kembali dengan membawa 
segelas minuman sirup rasa jeruk dan mengambil duduk di 
sebelah Amara yang sibuk menonton televisi. 


Tangan kiri Devan bergerak ke Amara. Meraih kepala Amara 
dan mengarahkannya ke bahunya. Amara nurut saja, dan 
memposisikan dirinya senyaman mungkin. 


Tangan kanan Devan meraih tangan kiri Amara dan 
menggenggamnya. 


"Tangan lo udah gapapa?" 


Devan melihat tangan kirinya dan menggeleng pelan. "Udah 
gapapa Kok." 


Hening sesaat menghampiri mereka. 
"Ada misi baru?" tanya Devan. 
"Gak ada." 


Ya, setelah kejadian itu Devan mengetahui pekerjaan Amara. 
Devan menilai pekerjaan itu terlalu berbahaya untuk Amara, 


dan ia ingin Amara meninggalkan pekerjaan itu saja. Namun 
Amara menolak, ia sangat mencintai pekerjaannya ini 
walaupun ia sadar betul kalau ini berbahaya. 


Devan sudah tak pernah memintanya berhenti dari 
pekerjaan setelah beberapa kali meminta dan berakhir 
dengan pertengkaran yang panjang. Mau tak mau Devan 
menerima pilihan Amara karena tak mau perempuan itu 
menjauh karena merasa ia kekang. 


Pintu apartemen Devan di ketuk. Cowok itu bangkit 
membukakan pintu. Mario yang berada paling depan 
tersenyum cerah dan tanpa sungkan langsung masuk diikuti 
oleh yang lain. 


"Lah, udah di sini aja lo," kata Mario. 
"Hm." 


"Dingin banget sih," gumam Reyhan. Amara memutar bola 
matanya malas. Reyhan yang gemas pun mendorong pipi 
Amara pelan, yang mendapat decakan kesal dari sang 
empunya. 


Devan sudah tidak marah lagi melihat kedekatan mereka. 
Karena Devan sudah tahu jika mereka memang dekat. 
Namun tak lebih sebagai sahabat dan rekan kerja. 


Seperti mengetahui tentang pekerjaan Amara, saat 
mengetahui pekerjaan Reyhan pun Devan bersikeras 
menyuruh temannya itu meninggalkan pekerjaannya itu. 
Namun Reyhan dengan senyum cerah di bibirnya berkata 
jika ia tak mau meninggalkan pekerjaannya ini, dan ia 
senang karena Devan mengkhawatirkan dirinya. 


Tak lupa, Reyhan dengan keras memperingatkan Devan 
untuk merahasiakan apa yang ia ketahui tentang pekerjaan 


Reyhan, Amara, juga Dion. 


Bahkan tentang penculikan Devan itu, Mario dan yang lain 
tidak diberi tahu. Sebisa mungkin Reyhan membuat alasan 
untuk menutupi menghilangnya mereka bertiga di tengah 
kegiatan sekolah. 


Tak sulit mengelabuhi mereka, Reyhan hanya perlu bilang 
kalau tangan Devan yang patah tiba-tiba terasa sakit dan 
Reyhan beserta Amara mengantarnya ke rumah sakit. 


"Eh, jumat depan tanggal merah kan, liburan yuk," ajak 
Mario. 


"Gak mau ah, nanti ada apa-apa lagi, kayak liburan terakhir 
kita," sahut Salsa mengingat kejadian yang menyebabkan 
tangan Devan patah. 


"Tenang, itu gak mungkin kejadian lagi," kata Mario dengan 
percaya diri. 


"Tahu dari mana?" Gavin mengernyit menatap Mario. 


"Kalian gak ngerasa kalau dua bulan ini Devan baik-baik 
aja? Gak ada kejadian aneh-aneh kayak waktu itu?" 


"Iya sih, tapi apa " 
"Itu karena Devan udah baikan sama Amara." 
"Hah? Maksudnya?" kali ini Reyhan yang bertanya bingung. 


"Gue udah pernah bilang kan kalau Devan tuh kena karma 
gara-gara musuhin Amara terus, jadinya dia celaka," kata 
Mario. "Lihat sekarang, setelah mereka damai, Devan baik- 
baik aja kan." 


"Dih, apaan sih Yo? Teori lo aneh banget," cibir Gavin. 


"Gak jelas lu," sahut Reyhan. Kacang di toples yang sedari 
tadi ia makan beralih fungsi sebagai senjata yang ia 
lemparkan kepada Mario. 


"Tapi gue setuju sih sama Mario," kata Devan menghentikan 
perseteruan yang terjadi antara Mario-Reyhan-Gavin. 
"Maksud gue tentang liburan itu. Kayaknya bagus." 


"Yah, gue juga setuju sih. Gue butuh liburan," kata Reyhan. 


"Hm, lo setuju gak Ra?" tanya Salsa. Amara hanya 
mengangguk. 


"Amara, udah gue bilang kalau di tanya tuh jawab," tegur 
Devan dengan nada lembut. Amara hanya berdehem dan 
memutar bola matanya malas. 


"Emang dasarnya dia kayak es Dev, mau dibilangin kayak 
gimana pun tetep aja dingin." 


Amara yang sebal dengan perkataan Mario pun meraih 
kacang di toples yang dibawa Reyhan dan melemparkannya 
ke Mario. Mario yang tak terima pun membalas. 


"Malah lempar-lemparan, kayak anak kecil aja," tegur 
Reyhan. Cowok itu menutup toples kacang dan 
mengamankannya. 


"Noh, dia duluan noh yang mulai," seru Mario. 
"Lah, elo ya," seru Amara balik. 


"Jadi, kita mau liburan ke mana?" Pertanyaan Gavin mampu 
mengalihkan perhatian Mario yang menatap Amara sok 
galak. 


"Gue pengen ke pantai sih." 


"Ah, pantai. Udah lama gak ke sana," kata Salsa 
menanggapi ucapan Mario. 


"Kamu mau ke pantai sayang?" Salsa mengangguk dengan 
semangat. 


"Oke, gue setuju ke pantai. Gimana sama yang lain?" Gavin 
menatap teman-temannya yang lain. 


"Gue oke aja." 
"Gue juga oke." Devan menatap Amara. "Lo gimana?" 
"Ngikut aja," balas Amara pendek. 


"Oke ya, jadi udah diputusin kalau minggu depan kita 
bakalan ke pantai," kata Mario. "Awas aja kalau di hari H ada 
salah satu dari kalian yang ngundurin diri gak ikutan. Gue 
blacklist dari daftar temen gue." 


"Terserah. Gue malas seneng gak punya temen kayak lo." 


"Devan! Lo makin hari makin nyebelin aja ya," seru Mario. 
Devan mengendikkan bahu acuh. Sedangkan teman- 
temannya yang lain tertawa pelan. "Gara-gara Amara nih." 


"Kenapa Amara?" 
"Kok gue?" 
Tanya Amara dan Devan bersamaan. 


"Gara-gara lo deket Amara sih, sifat nyebelinnya nular ke 
elo. Lo yang udah nyebelin makin nyebelin kan." Amara 
mendelik tajam ke Mario, sedangkan Devan tersenyum 
lebar. "Gue heran, kalian yang berantem terus, bisa lengket 
banget kayak gini." 


"Gak tahu, gue juga bingung." 

"Gue risih sebenarnya." 

"Amara," rengek Devan. 

"Bercanda elah, baper banget," kata Amara kesal. 


"Lo jarang bercanda sih," kata Devan masih dengan raut 
merajuk. 


"Plis Dev, jangan kayak gitu, gue jijik," kata Mario yang 
sangat disetujui oleh Gavin. Salsa tersenyum kalem. Reyhan 
terkekeh pelan. Dan Amara hanya diam saja. 


"Bodo! Suka-suka gue." Devan meraih tangan kiri Amara 
dan menggenggamnya. 


"Jangan mesra-mesraan depan gue deh." Ingin menggoda 
Mario, Gavin yang memang duduk di sebelah Salsa pun ikut- 
ikutan menggenggam tangan Salsa. "Tolong dong, gue sama 
Reyhan jomblo. Sakit nih mata para jomblo lihat yang 
begituan," seru cowok itu. 


"Dih, lo aja, gue sih B aja lihat mereka." 


"Ck, kok lo gitu." Reyhan mengendikkan bahu, membuat 
Gavin merengut sebal. Dan tawa pun memenuhi apartemen 
Devan. 


Beberapa menit kemudian mereka mulai membahas ke 
pantai mana mereka akan berlibur. Kendaraan apa yang 
mereka gunakan. Berangkat jam berapa. Dan lain 
sebagainya. Lalu tiba-tiba percakapan beralih topik. Lalu 
beralih lagi. Terus seperti itu hingga mereka tak sadar langit 
sudah berwana jingga. 


Yah, hidup memang penuh misteri. Kita gak akan tahu apa 
yang akan terjadi besok, atau lusa. Bahkan Amara yang 
dulunya sangat membeci Devan dan melabelinya dengan 
'orang paling sialan' di hidupnya pun bisa beralih menjadi 
mencintainya. 


Hai, aku balik lagi nih 

Siapa dulu yang minta extra part? Udah aku bikinin 
nih. Awas aja kalau kalian gak klik bintang atau 
komentar. Apalagi gak baca. Jangan salahin aku 
kalau besok kalian kenapa-kenapa Eh, hehe, gak 
deh, cuma bercanda 


Semoga kalian suka part ini :) 


Cerita ini diterbitkan 


Hai semuanya! 

Apa kabar? Udah lama banget ya aku gak ngunjungin lapak 
ini. Ibarat rumah ya, pasti udah berdebu dan penuh sarang 
laba-laba, hahaha. 


Hari ini aku mau ngasih kabar gembira. Kabar gembiranya 
adalah, cerita ini akan DITERBITKAN. 


Huaa diterbitkan! 


Gimana, seneng kan? Seneng dong pastinya. Pokoknya 
harus seneng, aku maksa. 


Hehehe, nggak kok, gak maksa, becanda doang. 
Oh ya, bedanya versi sama versi cetak? 


Yang jelas di versi cetak nanti udah gak ada typo yang 
menyakitkan mata, pokoknya aku buat serapi mungkin. 
Terus akan ada beberapa bab yang gak ada di versi . 


Jadi, kalian mau ikut PO-nya nggak? Kalau mau, buruan 
nabung mulai dari sekarang ya biar bisa meluk Amara sama 
Devan. 


Udah itu aja kabar dari aku. Kalau ada tambahan, nanti aku 
kabarin lagi. 


Salam sayang untuk kalian semua 


INFO 


Hai, apa kabar semuanya? 
Masih sabar nunggu Secret Agent Fall In Love terbit, 'kan? 


Aku cuma mau ngasih tau, kalau cerita ini insyaallah akan 
terbit bulan depan. Doain gak ada halangan apapun, ya. 


Buat yang belum nabung, yuk buruan nabung sebelum PO 
dibuka. 


Pada mau meluk Amara sama Devan versi cetak, 'kan? 


Oh iya, buat pembaca baru, maaf ya beberapa part aku 
hapus untuk keperluan penerbitan. Kalau penasaran 
dengan kelanjutan cerita ini, yuk beli versi cetaknya. 


Di versi cetak ada beberapa part yang aku ubah loh, ada 
juga tambahan part yang hanya ada di versi cetak, gak ada 
di versi . 


Follow ig penerbit yuk, biar gak ketinggalan kalau ada info. 
Follow ig ku juga kalau mau, hehe. 


Ig peberbit: mageiapublisher 
Ig aku: sefisindi 


Terimakasih untuk teman-teman yang sudah mau baca dan 
setia ngikutin cerita ini 


xK 


Jumat, 28 Agustus 2020 


Grup Chat 


Hai teman-teman. Ini bukan update info tentang PO atau 
semacamnya, jadi maaf ya bagi kalian yang merasa ter-PHP- 
kan. 


Aku cuma mau ngasih tau, Secret Agent Fall In Love 
sekarang ada grup chat-nya! Jadi, bagi readers Secret 
Agent Fall In Love, yuk gabung di grup chat. 


Di grup nanti ngapain aja? Seru-seruan, lah. Kita kenalan, 
ngobrol-ngobrol, apa aja lah yang bisa dilakuin, kita lakuin, 
hehe. 


Tertarik gabung? Yuk, cek bio aku. Tinggal klik /ink yang 
tertera di sana. Udah deh, kalian masuk grup chat. 


Aku tunggu kehadirannya gaes 


INFO 


Hai!! 
Apa kabar gaes? 


Aku mau ngasih tau nih, Secret Agent Fall In Love gak jadi 
terbit di Mageia Publisher, tapi di AE Publishing cab Jakarta 
Utara. 


Kapan PO? Bulan ini! Jadi yuk, siapin tabungannya, dan 
jangan lupa follow ig @aepublishing.jakut ya, untuk info 
lebih lanjut. Sekalian follow ig aku juga @sefisindi kalau 
mau 


Selasa, 13 Oktober 2020 


VOTE COVER 


Hai!! 

Ketemu lagi sama aku. 

Kali ini aku mau minta tolong nih, untuk vote cover Secret 
Agent Fall in Love versi cetak. 


Kalian pilih mana nih? 

1. Devan 

2. Amara 

Vote cover di ig penerbit, ya. @aepublishing.jakut 
Jangan lupa siapin tabungannya karena bentar lagi PO! 


Terima kasih 


OPEN PO 
Hai!! 


Akhirnya Secret Agent Fall In Love Open Pre-order juga! PO 
dibuka dari tanggal 16 - 25 Oktober 2020, ya. 


Apa sih bedanya Secret Agent Fall in Love versi sama versi 
novel? 

Kalau di versi , sebagian bab udah aku hapus, sedangkan di 
versi novel, bab masih lengkap, ada tambahan bab 
malahan. Penulisan juga udah rapi, jadi mata kalian gak 
akan sakit deh 


Jadi, siapa nih yang udah gak sabar pengen meluk Amara 
dan Devan versi cetak? 


Kalau ada yang masih bingung, bisa DM penerbit, oke? 
@aepublishing.jakut 


Ayo, absen dulu yang mau ikutan PO! 


Jumat, 16 Oktober 2020. 


Spoiler 


Yuhuuu, aku mau spoiler 
Masih ingatkah kalian, percakapan ini ada di part berapa? 


Atau kalian pembaca baru? Makanya percakapan yang 
bawah gak pernah kalian baca? Iya, soalnya percakapan 
yang bawah itu part-nya udah aku hapus di ini 


PO bentar lagi berakhir niih, siapa yang belum beli? Amara 
sama Devan menunggu kalian, loh. Ayoo, segera pesan, ya 


Kamis, 22 Oktober 2020 


Shopee 


Haaii, ketemu lagi sama aku. Semoga gak bosen, ya 

Kalian apa kabar? Semoga baik-baik aja. 

By the way, udah ganti bulan nih, apa harapan kalian di 
bulan desember ini? 


Oh ya, aku mau ngasih tahu kalau Secret Agent Fall in Love 
udah bisa kalian beli di shopee. 


Nama tokonya apa, Kak? Namanya, mageiagaleri 


Harga? Cuma 88.000 kok. Gak bikin kantong sekarat kan 
ya? 


Hayuk, siapa kemarin yang belum sempat ikutan PO? Yuk, 
meluncur ke shopee, buruaaan, stok terbatas. Amara sama 
Devan udah nungguin kalian tuh. 


Bentar lagi ada 12.12 kan? Nah, cocok, ada voucher gratis 
ongkir 


Oke, cukup sekian pemberitahuan dari aku, terima kasih. 


kok 


Sabtu, 05 Desember 2020 


Info 


Halo, udah lama ya aku nggak nyapa pembaca cerita ini. 
Apa kabar? Puasanya lancar? 


Aku mau ngasih info nih, kalau novel Secret Agent Fall in 
Love masih bisa dibelii di shopee. 


Nama shopeenya: mageiagaleri 

Harganya 88.000, itu nanti kalian udah dapat 
novel- bookmark+ ganci. Gimana? Nggak menguras 
kantong, 'kan? 


Tapi, stock-nya tinggal 3, jadi yang pengen beli, yuukkk 
buruan meluncur ke shopee. Jangan lupa gunain voucher 
kalau ada, hehe. 


Atau, kalian mau beli di aku? Ada nih stock-nya, dikit. 
Harganya sama, 88.000, dapatnya juga sama, 
novel- bookmark-- ganci. Kalau mau, dm aja yap. 


Bedanya beli si shopee sama di aku? Kalau shopee, domisili 
Jakarta Timur, kalau aku, domisili Kediri, Jawa Timur. Jadi, 
sesuaiin sama tempat tinggal kalian aja, biar ongkir nggak 
mahal 


Terima kasih^ ^ 


Sabtu, 17 April 2021 


